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Ringkasan Tema dan Bahasan Pokok Tiap Khotbah
I

Khotbah Jumat 01-06-2018

Rujukan berdasarkan Kitab Hadits; Rujukan berdasarkan Kitab-Kitab Tarikh
dan Sirah; Hadhrat Ukkasyah ibn Mihshan radhiyAllahu Ta’ala ‘anhu; Penjelasan
Hadhrat Mirza Basyir Ahmad radhiyAllahu Ta’ala ‘anhu dalam buku Sirah Khataman
Nabiyyin mengenai kehalusan dan kesantunan Nabi Muhammad shallaLlahu ‘alaihi
wa sallam terkait sebuah dialog dengan para sahabatnya di sebuah Majelis;

Hadhrat Kharijah ibn Zaid radhiyAllahu Ta’ala ‘anhu;

Hadhrat Ziyad Bin Lubaid radhiyAllahu Ta’ala ‘anhu seorang Muhajir
Anshari (sebelum masa Hijrah sudah datang dari Madinah ke Makkah untuk tinggal
dekat Rasulullah shallaLlahu ‘alaihi wa sallam lalu hijrah lagi ke Madinah;

Hadhrat Mu’attab bin Ubaid radhiyAllahu Ta’ala ‘anhu; Penjelasan Hadhrat
Mirza Basyir Ahmad radhiyAllahu Ta’ala ‘anhu dalam buku Sirah Khataman Nabiyyin
mengenai peristiwa Raji’ yaitu penipuan dan pembunuhan terhadap dai-dai Islam
yang diundang dengan janji perlindungan;

Hadhrat Khalid ibn Bukair radhiyAllahu Ta’ala ‘anhu; Syair Hadhrat Hasan
Bin Tsabit (ra) mengenai para Shahabat yang syahid di peristiwa Raji’; doa salam
sejahtera dari Hadhrat Masih Mau’ud ‘alaihis salaam kepada para Shahabat Nabi
Muhammad shallallahu ‘alaihi wa sallam;

Kewafatan dan shalat jenazah untuk seorang muballigh Uganda bernama
Ismail Malagala Sahib, lahir pada 1954, asal agama Kristen, masuk Islam melalui
Jemaat pada 1978, belajar di Jamiah Rabwah pada 1980, riwayat pengkhidmatan
dan kenangan baik dari para kolega.

Khotbah Jumat 22-06-2018

Penyebutan kisah menyegarkan keimanan mengenai pengorbanan Hadhrat
Yasir radhiyAllahu Ta’ala ‘anhu (ra), Hadhrat Sumayyah radhiyAllahu Ta’ala ‘anha
dan Hadhrat Ammar putra Yasir radhiyAllahu Ta’ala ‘anhu. Pengisahan perjalanan
hidup mereka dari berbagai segi: pada zaman awal di Makkah, penganiayaan orang
kuffar Quraisy; Penyebutan kisah menyegarkan keimanan mengenai pengorbanan
beliau; Beliau termasuk yang banyak mendapatkan kesulitan dan kesusahan serta
ditimpa kezaliman karena agama; Meskipun dalam keadaan lemah, tidak mau
kehilangan momentum pengkhidmatan agama.

Penjelasan Hadhrat Mirza Basyir Ahmad radhiyAllahu Ta’ala ‘anhu dalam
buku Sirah Khataman Nabiyyin mengenai zaman awal Islam di Makkah;
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Seorang Hindu bernama Parkash Dewaji penulis ‘Sawaneh Umri Muhammad’
menggambarkan keadaan umat Muslim awal dan diceritakan ulang oleh Hadhrat
Masih Mau’ud ‘alaihis salaam dalam buku beliau;

Hadhrat Khalifatul Masih pertama radhiyAllahu Ta’ala ‘anhu menjelaskan
perihal pengejaran wanita yang pergi dari Madinah ke Makkah sembari membawa
informasi rahasia militer pemerintahan Madinah di bawah Nabi Muhammad
shallallahu ‘alaihi wa sallam. (Haqaiqul Furgaan jilid 4, h. 528-529);

Pada zaman Khalifah Umar di Madinah, Hadhrat Ammar diutus oleh Khalifah
Umar menjadi Amir (gubernur wilayah) Kufah, diberhentikan; pada zaman Khalifah
Utsman diutus untuk menyelidiki Amir Mesir, tertipu oleh golongan pemberontak
dibawah Ibn Saba karena keluguannya akan politik, pembahasan kelemahan
beliau dan penegasan bahwa beliau tidak ikut aksi kaum pemberontak tapi
tetap mengurung diri di rumah tidak ikut para Sahabat lain yang mencegah aksi
pemberontakan;

Pada zaman Khalifah Ali ra, memihak Khalifah dalam menghadapi Muawiyah;
Beliau seorang Sahabat Nabi (saw) yang bermartabat luhur dan pengorban jiwa.
Beliau berperang demi kebenaran dan demi kebenaran pula mengorbankan jiwa;
doaHadhrat Ammar, peristiwa pensyahidan Hadhrat Ammar ditangan pasukan Amir
Muawiyah dalam perang Shiffin antara Hadhrat Khalifah Ali ra dan Amir Muawiyah.
Perbedaan pendapat antara Hadhrat Amru ibn al-Ash dan Amir Muawiyah dalam
menyikapinya. Semoga Allah Ta’ala meninggikan derajat beliau. Aamiin.

Khotbah Jumat 29-06-2018

Hadhrat Ammar radhiyAllahu Ta’ala ‘anhu putra Hadhrat Yasir radhiyAllahu
Ta’ala ‘anhu dan Hadhrat Abu Lubabah radhiyAllahu Ta’ala ‘anhu; Tambahan
penjelasan mengenai Hadhrat Ammar putra Yasir yang melanjutkan bahasan
khotbah Jumat lalu.

Perbedaan pendapat antara Hadhrat Amru ibn al-Ash dan Amir Muawiyah
dalam menyikapi pensyahidan Hadhrat ‘Ammar ibn Yasir.

Hadhrat Ammar meriwayatkan pensyahidan Hadhrat Ali radhiyAllahu Ta’ala
‘anhu yang mana hal itu dinubuatkan oleh Hadhrat Rasulullah (saw).

Doa-doa Hadhrat ‘Ammar.

Dalam menjelaskan hal ini Hadhrat Khalifatul Masih Tsani Ra menulis,
“Penyebab timbulnya kerusuhan terhadap Hadhrat Utsman dan penentangan
terhadap Khilafat adalah tidak adanya tarbiyat yang benar terhadap orang-orang
itu, mereka sangat jarang berkunjung ke markas, kurangnya pengetahuan mengenai
Al-Quran dan kurangnya ilmu agama.”
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Untuk itu Hadhrat Mushlih Mau’ud radhiyAllahu Ta’ala ‘anhu menasihatkan
kepada para Ahmadi untuk menjadikan hal ini sebagai pelajaran. Artinya, pertama,
pelajarilah ilmu Al Quran, jalinlah hubungan dengan markas dan tuntutlah ilmu
agama, sehingga dengan demikian jika di masa mendatang timbul jenis fitnah fasad
(kericuhan) apa saja dalam Jemaat, kalian akan terselamatkan darinya. (Anwaarul
Khilaafah, Anwarul ‘Uluum, jilid 3, h. 171.)

Untuk itu kita harus selalu ingat. Memang tidak setiap orang dapat datang
ke markas dan tidak pula semua orang dapat berhubungan secara pribadi dengan
Khilafat, namun terdapat sarana kemudahan untuk mempelajari ilmu agama dan
Al-Quran. Allah Ta’ala telah memberikan sarana kepada kita semua di zaman ini
dengan perantaraan MTA (Muslim Television Ahmadiyya). Jika kita mau, kita dapat
mempelajari ilmu agama dari MTA, ada daras Quran, daras hadits, daras buku
Hadhrat Masih Mau’ud ‘alaihis salaam, ada tayangan khotbah yang dengannya
hubungan dengan khilafat dapat terjalin, juga ceramah-ceramah lainnya dan jalsah-
jalsah.

Sekurang-kurangnya jika kita menjalinkan diri sendiri dan anak keturunan
kita dengannya maka ini merupakan sarana yang baik untuk tarbiyat. Hal itu dapat
menyelamatkan kita dari berbagai macam fitnah kekacauan dan meningkatkan ilmu
agama kita. Untuk itu para Ahmadi hendaknya menaruh perhatian yang dalam atas
hal ini yakni menjalinkan diri dengan sarana MTA yang Allah Ta’ala anugerahkan.

Riwayat dan peranan pengkhidmatan Abu Lubabah, kedudukannya sebagai
salah seorang dari 12 tokoh utama Anshar; Amir magami atau Pjs (pejabat
sementara) saat Nabi (saw) dan rombongan ke luar kota Madinah.

Penjelasan Hadhrat Mushlih Mau’ud radhiyAllahu Ta’ala ‘anhu dalam buku
Pengantar Mempelajari Al-Qur’an perihal pengepungan dan hukuman terhadap
kaum Yahudi Banu Quraizhah yang mengkhianati umat Muslim saat umat Muslim
diserang musuh serta peranan Abu Lubabah di dalamnya.

Dua riwayat perihal pengabulan doa Nabi Muhammad shallaLlahu ‘alaihi wa
sallam terkait permohonan Abu Lubabah.

Pengumuman Shalat jenazah dan dzikr khair dua Almarhum/ah. Almarhum
Qazi Syu’baan Ahmad Khan Sahib Syahid penduduk tsawabah Garden di Lahore
(Pakistan) yang disyahidkan dan Almarhumah Ammatul Hayyi Begum Sahibah binti
Seth Muhammad Ghouts Sahib
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Khotbah Jumat 06-07-2018

Para Sahabat peserta perang Badr: Hadhrat Subai’ Bin Hathib bin Qais,
Hadhrat Unais Bin Qatadah, Hadhrat Mulail Bin Wabrah, Hadhrat Naufal Bin
Abdullah Bin Tsa’labah, Hadhrat Wadi’ah Bin Amru Ibnu Kalbi, Hadhrat Yazid Bin
al-Mundzir, Hadhrat Kharijah Bin Humair Al-Asyja’i, Hadhrat Suragah Bin Amru,
Hadhrat Ubadah Bin Qais, Hadhrat Abu Dhayyah Bin Tsabit Bin Numan, Hadhrat
Anasah, Hadhrat Abu Kabsyah Sulaim, Hadhrat Martsad Bin Abi Martsad, Hadhrat
Abu Martsad Kanaz Bin Hushain Al-Ghanawi, Hadhrat Salith Bin Qais Bin Amru,
Hadhrat Mujadzdzar bin Ziyad, Hadhrat Hubab Bin Mundzir Bin Jamuh dan Hadhrat
Rifa’at Bin Rafi ridhwanullahu ‘alaihim ajma’iin. Penceritaan kisah hidup dan
keadaan mereka yang menyegarkan keimanan.

Rujukan berdasarkan Kitab Hadits; Rujukan berdasarkan Kitab-Kitab Tarikh
dan Sirah; Sedikit kutipan perihal peristiwa di Saqgifah Bani Sa’idah (proses pemilihan
Khalifah Abu Bakr yang diwarnai adu gagasan dan argumentasi); Penjelasan
Hadhrat Mirza Basyir Ahmad radhiyAllahu Ta’ala ‘anhu dalam buku Sirah Khataman
Nabiyyin mengenai perang Badr; Penjelasan Hadhrat Sayyid Zainul Abidin Syah
Sahib radhiyAllahu Ta’ala ‘anhu penulis syarh (penjelasan dan tafsir) atas Kitab al-
Bukhari perihal keikutsertaan Malaikat dalam perang; Kutipan Penjelasan Hadhrat
Khalifatul Masih Awwal radhiyAllahu Ta’ala ‘anhu;

Pertanyaan Ahmadi dari Arab perihal Amir Muawiyah dan konfliknya dengan
Hadhrat Khalifah Ali ra; Penjelasan Hadhrat Khalifatul Masih V atba berdasarkan
kutipan pokok pikiran dari Hadhrat Masih Mau’ud ‘alaihis salaam dan Hadhrat
Mushlih Mau’ud radhiyAllahu Ta’ala ‘anhu; salah satu sudut pandang mengenai
segi positif Amir Muawiyah yaitu tangisan penyesalan karena terlambat shalat
Shubuh telah mengguncang Arsy dan membuat setan merasa kalah; segi lainnya
ialah bersedia mengabaikan konflik internal Muslim ketika ancaman dari luar
Muslim telah di ambang pintu; Konflik-konflik masa lalu dan perasaan emosional
negatif mengenainya yang berakibat rusaknya persatuan umat Islam hendaknya
tidak disimpan di dalam hati para Muslim Ahmadi.

Nilai-Nilai Ta’lim dan Tarbiyat: Banyak sekali Sahabat Nabi (saw) yang amat
sedikit riwayatnya perihal mereka sehingga dalam khotbah ini hanya disampaikan
info singkat tentang beberapa Sahabat; Hadits Nabi (saw) mengenai janganlah
duduk diatas kuburan dan jangan juga shalat menghadap ke kuburan; tidak
membocorkan rahasia pergerakan dari pimpinan yang dirahasiakan meski dengan
niat baik; rajin bermusyawarah, menyerap pelbagai opini dan menerima secara
baik saran-saran yang berdasar; karena taktik yang dipilih Nabi (saw) bukan wahyu
tapi ra-yu (pemikiran) maka beliau (saw) menerima usulan perihal taktik perang
dari orang yang memahami ilmu taktik perang;
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Perselisihan di kalangan sebagian Sahabat Nabi Muhammad (saw) memang
tercantum dalam riwayat-riwayat. Tugas kita ialah tidak menempatkan konflik-
konflik itu di dalam hati kita. Serahkanlah pengadilan akan konflik itu, hisab dan
permintaan pertanggungjawaban mereka kepada Allah Ta’ala.

Rahmat dan Maghfirah Allah Ta’ala amatlah luas. Allah Ta’ala Maha
Pengampun. Ru-ya salah seorang murid utama Sahabat Abdullah ibn Mas’ud (ra)
yang melihat di taman surga adanya beberapa panglima di pihak Muawiyah dan
beberapa panglima di pihak Hadhrat Ali (ra( yang dulunya saling berperang di
Shiffin.

Daripada memikirkan dan mengata-ngatakan sesuatu atau penghakiman
perihal mereka, lebih baik bagi kita untuk mengambil pelajaran dari kesalahan dan
kesalahpahaman mereka itu, mengurusi urusan kita sendiri dan memperbaiki diri
kita masing-masing.

Semoga Allah Ta’ala memberikan taufik kepada kita untuk senantiasa
bersatu dan menegakkan persatuan serta bertambah dalam kebaikan-kebaikan.

Sumber referensi : www.alislam.org (bahasa Inggris dan Urdu) dan
www.Islamahmadiyya.net (Arab)

bismillahirrahmaanirrahiim yang terletak pada permulaan setiap
Surah sebagai ayat pertama sesuai dengan standar penomoran
ayat-ayat Al-Qur’an Karim yang digunakan oleh Jemaat Ahmadiyah
kecuali pada permulaan Surah at-Taubah.

h |
1
1
1
1
1
Dalam metode penomoran ayat-ayat Al-Qur'an Karim,
1
1
1
1
1
o
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Manusia-Manusia Istimewa
(Seri IX)

Khotbah Jumat

Sayyidina Amirul Mu’minin, Hadhrat Mirza Masroor Ahmad, Khalifatul Masih
al-Khaamis (;:}«J\ opaty Jlas Al a.\gj, ayyadahullaahu Ta’ala binashrihil ‘aziiz) pada 01
Juni 2018 di Masjid Baitul Futuh, Morden, UK (Britania Raya)

P

Ay sl st OS2 Y 83s5 1 9y ) Y 1 S
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Rkl Vs
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Seorang sahabat Nabi Muhammad shallallahu ‘alaihi wa sallam yang
bernama Hadhrat Ukkasyah ibn Mihshan ( w"‘u‘wK‘ ) radhiyAllahu Ta’ala
‘anhu tergolong sebagai sahabat terkemuka. Beliau ikut pada kesempatan perang
Badr dengan menunggang kuda. Pada kesempatan itu pedang beliau patah.
Mendengar hal itu, Nabi (saw) menghadiahi sebatang kayu kepada beliau, yang
mana seolah-olah di tangan beliau menjadi pedang besi tajam yang beliau gunakan
dalam peperangan sehingga Allah Ta’ala menganugerahkan kemenangan.

Dengan pedang itu jugalah beliau menyertai Rasulullah (saw) dalam berbagai
peperangan. Pedang kayu itu menyertai beliau sampai beliau menjumpal Tuhannya

(akhir hayatnya). Nama pedang itu al-‘Aun. J=u4, ;¢ & fij ale 4)3\ o 4)3\ Jgwy 0 599
o> px 44| Nabi (saw) memberikan kabar suka kepada beliau bahwa beliau akan
masuk ke dalam surga tanpa hisab.?

1 Asadul Ghabah fi Ma’rifatish Shahaababh, jilid 4, h. 64-65, Ukkasyah ibn Mihshan, terbitan

Darul Kutubil ‘llmiyyah, Beirut, 1996.
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Pada kesempatan perang Badr, Rasulullah (saw) bersabda kepada para

sahabat, uJ;J\ 3 w)by s “Penunggang kuda terbaik di Arab sekarang bersama
dengan kita.”

Sahabat bertanya, ¢ &M Jsw, b 32 105 “Siapa gerangan, wahai Rasulullah (saw)?
Beliau bersabda, -2 i “Ukkasyah putra Mihshan.” ?

Hadhrat Abu Hurairah (ra) merlwayatkan ”Saya mendengar Rasulullah (saw)
bersabda, ).u‘ @ J.zﬂ 5315 aghsts ’;6@ G Egaa fh 553 w\ & J2k satu
kelompok dari antara umat saya sebanyak tujuh puluh orang’ribu akan masuk surga
tanpa hisab dan wajah mereka akan bersinar seperti bulan pada malam ke-14.’

Ukkasyah ibn Mihshan al-Asadi berdiri mengangkat penutup mukanya dan
mengatakan, vt gla% Sl £31 & Js%3 & ‘Wahai Rasulullah (saw)! Doakanlah saya,
semoga Allah Ta’dla memasukkan saya kedalam golongan tersebut.’

Rasulullah (saw) bersabda, (’4'“ das ! (..all ‘Ya Allah! Masukkanlah dia dalam
golongan tersebut.’

Ada orang lain lagi dari kalangan Anshar yang berdiri mengatakan, ‘Wahai
Rasulullah (saw)! Doakanlah saya, semoga Allah Ta’ala memasukkan saya ke dalam
golongan tersebut.’

Rasulullah (saw) bersabda, %3&2 & Jlizs ‘Ukkasyah telah mendahului Anda
dalam hal itu.” 3

Hadhrat Mirza Basyir Ahmad menceritakan peristiwa ini dalam buku beliau,
‘Sirat Khataman Nabiyyin’ sebagai berikut, “Hadhrat Rasulullah (saw) bersabda di
dalam sebuah Majelis, ‘Satu kelompok dari antara umat saya sebanyak tujuh puluh
ribu orang akan masuk surga tanpa hisab.” Artinya, mereka akan mendapatkan
ketinggian ruhani dan karunia Allah Ta’ala begitu memancar pada mereka, sehingga
sudah tidak diperlukan lagi hisab [perhitungan amal].

Beliau (saw) pun bersabda, ‘Wajah mereka pada hari kiamat akan bersinar
layaknya Badr (bulan) pada malam ke-14 (purnama) yang bersinar di langit.’

Lalu, Hadhrat Ukkasyah mengatakan, “Wahai Rasul Allah! Doakan juga untuk
saya agar termasuk kedalam golongan tersebut.’

Kemudian, Rasul mendoakan beliau untuk dimasukkan.

Setelah menjelaskan dengan rinci peristiwa ini, Hadhrat Mirza Basyir Ahmad
Ra menyampaikan beberapa pandangan, “Meskipun tampaknya ini merupakan

2 Sirah ibn Hisyam h. 435, terbitan Darul Kutubil ‘llmiyyah, Beirut, 2000.

3 Shahih Muslim, Kitab Iman, dalil masuknya segolongan umat Muslim ke surga tanpa hisab dan
adzab, no. 389; tercantum juga dalam Shahih al-Bukhari, no. 6542
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peristiwa kecil di dalam Majlis Rasulullah (saw) namun di dalamnya terdapat
khazanah makrifat yang banyak, karena dari itu dapat diketahui: pertama, hal itu
mengisyaratkan begitu besarnya karunia Allah Ta’ala atas umat Rasulullah (saw)
dan limpahan ruhani Rasulullah (saw) telah sampai pada kesempurnaan sehingga
70 ribu diantara umat beliau yang karena magom ruhani dan karunia Allah Ta’ala
yang khas atasnya, seolah-olah pada hari kiamat akan terbebas dari kesulitan
penghisaban. Dari angka 70 ribu pun bisa diartikan bahwa jumlahnya sangat besar.

Hal kedua, darinya dapat diketahui bahwa begitu dekatnya Rasulullah
(saw) dengan Allah Ta’ala sehingga atas permintaan Rasulullah (saw), Allah Ta’ala
dengan segera memberitahukan kepada beliau melalui kasyaf atau ilham bahwa
Ukkasyah pun akan masuk kedalam golongan 70 ribu tadi. Mungkin saja Ukkasyah
sebelumnya tidak termasuk kedalam golongan tersebut namun sebagai buah dari
doa beliau, Allah Ta’ala anugerahkan karunia itu kepada beliau Ra.

Ketiga, dari kejadian tersebut dapat diketahui bahwa Hadhrat Rasulullah
(saw) sangat memperhatikan adab kepada Allah Ta’ala dan beliau ingin
meningkatkan umat beliau dalam tingkatan amal kerja keras mereka sehingga
ketika ada orang lain mengajukan permohonan doa yang sama setelah Hadhrat
Ukkasyah, dengan memperhatikan penyerapan magam ruhaniyang diraih golongan
yang suci tersebut, beliau menolak permintaannya untuk mendoakan lebih secara
individu. Beliau menekankan kepada umat Muslim untuk meningkatkan ketakwaan,
keimanan dan amal saleh; dan jika ada perhatian ke arah itu maka mereka akan
mendapatkan magam tersebut.

Keempat, dari peristiwa itu tampak sangat jelas perihal keluhuran
akhlak beliau karena Rasulullah (saw) menolak tidak dalam corak yang dapat
menyinggung perasaan orang Anshari tadi, melainkan menolaknya dengan corak
yang sangat halus. *

Hadhrat Nabi Karim (saw) mengutus Hadhrat Ukkasyah sebagai Amir
(komandan) dalam berbagai Sariyah (ekspedisi militer). Hadhrat Rasulullah (saw)
mengutus Hadhrat Ukkasyah sebagai komandan bagi 40 orang Muslim pada bulan
Rabiul Awwal tahun 6 Hijriyah (628 Masehi) untuk menghadapi kabilah Bani Asad.
Kabilah ini berada di dekat sebuah sumber mata air bernama Ghamar yang berjarak
beberapa hari perjalanan dari Madinah ke arah Makkah.

Grup Ukkasyah segera berangkat dan sampai mendekat kabilah Bani Asad
untuk menghentikan kejahatan mereka. Ternyata kabilah itu mengetahui kabar
kedatangan pasukan Muslim lalu berhamburan kesana-kemari. Lalu, Ukkasyah dan
kawannya kembali ke Madinah dan tidak terjadi peperangan. ®

Artinya, mereka pun berupaya menghindari peperangan tanpa sebab. Dalam

4 Sirah Khataman Nabiyyin karya Hadhrat Mirza Basyir Ahmad ra, h. 667-668.
5 Sirah Khataman Nabiyyin karya Hadhrat Mirza Basyir Ahmad ra, h. 667-668.
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kejadian itu terkandung jawaban atas apa yang dituduhkan terhadap umat Muslim
bahwa mereka hobi berperang dan gemar menumpahkan darah.

Hadhrat Abdullah |bnu Abbas merlwayatkan perihal firman Allah, a2 ¢l 13
l;-\jsl ax\ & L; Sglay Wl w)) c.dlj a.,\)\ ‘idza jaa-a nashrullahi wal fathi..” hingga

Ulgs O ) o 2ly Ely y et =i yakni ketika surah An-Nashr turun kepada Rasulullah
(saw), beliau memerintahkan Bilal untuk mengumandangkan adzan demi shalat
berjamaah. Setelah shalat beliau menyampaikan pidato yang dengannya pecahlah

tangisan orang-orang. Lalu Rasulullah (saw) bersabda, e§| u_SGJ L;l el L,\ ‘Wahai
orang-orang! Nabi seperti apakah saya ini?’

Mendengar hal itu orang-orang menjawab, J}!KLJ EE G, (=3 6\; ) D _l\f-
&a.iw t"Ul CYKj 4| “Semoga Allah Ta’ala menganugerahkan ganjaran kepada
Anda, Anda dalah nabi yang terbaik, layaknya seorang ayah yang penyayang bagl
kami dan layaknya saudara yang mencintai dan tulus menasihati kami. um) wb‘
ed) abegdlly &l ;b) Jupe J\ G383y dasg wb JIl Anda telah menyampaikan
pesan dan wahyu Allah kepada kaml dan menyeru| kami kepada jalan Tuhan engkau

dengan hikmat dan nasihat., \ ail he B8 (o3 L J.aﬂ (3] _H,é. Semoga Allah Ta’ala
memberikan kepada Anda ganjaran terbaik yang Dia berikan kepada para Nabi-
Nya.”

Lalu Rasulullah (saw) bersabda, MKUA ‘&fo dﬁj a.nb VSM‘ u JuLw.J\ salaa
e ua.u..ls (,.a.b s P 4 “Wahai umat Muslim! Saya katakan kepada kalian dengan
sumpah demi Allah jika saya pernah berbuat aniaya kepada salah seorang diantara
kalian, silahkan bangkit dan balaslah terhadap saya.”

Namun tidak ada yang bangkit. Lalu beliau (saw) mengatakan lagi dengan
bersumpah, namun tidak ada yang bangkit LaIu beliau mengatakannya untuk yang

ketiga kali, mLA\ d ual.ad\ J_z e ua,z,b V.a.b Sdis P H] E€ e, J\M\ &z “Saya
katakan kepada kalian dengan‘sumpah demi Allah’jika saya pernah berbuat aniaya

kepada salah seorang diantara kalian, silahkan bangkit dan balaslah terhadap saya
sebelum saya dituntut pembalasan di hari Qiamat.»

L Jtu J«.SCW M\ R e rus Lalu bangunlah seorang lelaki tua
bernama <Ukkasyah bin Mihshan, beliau mendekat sampai berhadapan dengan
RasquIIah (saw) dan berkata, L;.Ub L L;J>\ Jag B 136 G0 VY, u“} ‘_;l A3

Sl %9” Js« 5 ’“"\ «Demi Anda saya bersedia korbankan ayah dan ibu saya, wahai
Rasulullah (saw) kalau Anda tidak mengumumkan kepada kami berkali-kali sudah
tentu saya tidak akan berdiri.»

Lalu <Ukkasyah berkata lagi, ij‘wﬂjup J&, 4»1&:5 Ft a\JpL;VLMJ
_l.u". J.JSI SLie u}’:j BE) u" J}a Gt L;\sls Sils uwm L; «Sesungguhnya dalam
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banyak perang, saya bersama Anda, wahai Rasulullah (saw). Pada masa itu saya
mengikuti unta Anda dari belakang. Setelah dekat, saya pun turun dari unta saya
menghampiri Anda dengan tujuan supaya saya dapat mencium kaki Anda.

T R T Y R PR A o R
DU Sy S350 81 Gl 138 OB ()31 W Jrols 5 b il Euaso
Tetapi Anda telah mengambil tongkat dan mencambuk unta Anda dengann

itu supaya berjalan cepat, yang mana pada masa itu cambukan itu mengenai saya.
Saya tidak tahu apakah Anda sengaja memukul saya atau hendak unta tersebut?»

Hadhrat Rasulullah (saw) berkata: &35l D1 Jyos Bizay &, Nz él.}l:;ﬁ

«Wahai <Ukkasyah, demi Allah! Tidak mungkin saya sengaja memukul
Anda.»

Kemudian Rasulullah (saw) berkata kepada Bilal, , &bl J)m Jl dll:..\ J‘)b G
J‘*@” u..«a.l.!b “’\j «Wahai Bilal, pergilah Anda ke rumah Fatimah dan ambilkan
tongkatku ke mari.»

Bilal keluar dari masjid menuju ke rumah Fatimah (ra) dan berkata kepada

Hadhrat Fatimah, j.«.J\ Cneial) &6, i Jssy &4 b «Wahai putri Rasulullah!
Berlkanlah tongkat [biasa untuk Cambuk unta] Rasulullah (saw) kepada saya”.

555 3 YJE PR B 3 Mﬂjb dj Fai 5 J')b G iaL6 £ Kemudian Fatimah
(ra) berkatd: «Wahai Bilal, untuk apa ayahku minta tongkatnya, apakah ini hari
peperangan bukan haji?»

Berkata Bilal RA: ¢33, dag o1 01 Jo, 1 Jyis &) I s QG G, LB g

i e ol BX5 L E] d)Luj ! «Sungguh Anda tldak tahu perihal ayah Anda,
RasquIIah (saw). Beliau (saw) tengah menyampaikan perpisahan kepada orang-
orang dan sebelum kewafatannya dan tengah meminta balasan dari orang-orang.”

Bertanya Fatimah (ra) lagi: ulw [ U9 Eye Sl RIEes W 6-53‘ 13 845 J)b G

Sy 4 4..1.:« A1 «Wahai Bilal, siapakah manusia yang sampai hatinya untuk membalas
Rasulullah (saw)?»

Lalu beliau mengatakan uMwJ;-JJl 14 d‘d M\:WBUJ.@Q;\ J)L.Lv
(L.,j ale (] J.w i Jeis Ee Jatis 4l s V5 Wits “Wahai Bilal ! katakan pada Hasan dan
Husain untuk berdiri di depan orang itu dan meminta balasan darinya.”

Bilal pun membawa tongkat itu kepada Rasulullah (saw). Setelah Rasulullah
(saw) menerima tongkat tersebut dari Bilal maka beliau pun menyerahkan kepada
<Ukkasyah.

YU ¢ L6 U5 J‘ #5 J§5j5| PIAAtH Mellhat hal demikian maka Abu Bakr dan
Umar tampil ke depan sambil berkata: S o Vg B 286 S G L2 ul.us & G:
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¥ ale 2 L}w , < Js4; «Wahai <Ukkasyah, janganlah kamu balas Rasulullah (saw)
alaslah atas kami berdua dan jangan katakan apa-apa kepada Rasulullah (saw).»

Rasulullah (saw) berkata: L&i&s 201 Ooe JG ua.»ls # G g_,u‘j J&; L\ G sl

L&el.s;aj «Wahai Abu Bakr! Wahai Umar! Duduklah kalian berdua, sesungguhnya
Allah telah menetapkan tempatnya untuk Anda berdua.»

cJGE, G d‘ ;e rbzs kemudlan Ali bangun dari duduk lalu berkata,
mtdy)uj@JM@y (L.«j au\du «U\w)@wawgu MK&L’

iﬂ\&.@ A w,wwyﬁobwd»\jww\&wﬂ;w VM’ e ilJ\L;m

w «Wahai <Ukkasyah! Saya adalah orang yang senantiasa berada di samping

squIIah (saw). Oleh karena itu, Anda pukullah saya dan janganlah membalas
Rasulullah (saw). Ini tubuh saya. Silahkan cambuki mau 100 kali sekali pun».

Lalu Rasulullah (saw) berkata, J&5 Jalis 41 Gz 385, 3481, e b “Wahai Ali
duduklah. Sesungguhnya Allah telah menetapkan tempat Anda dan mengetahui isi
hati Anda.”

r&«jwm\k}w .»Ul mwu(w&d\ MK{—L Y& . M\’ﬁ\rw

5 ade D Jo, D Jsds Ge uaLaa!K i Jokadll , Setelah itu, Hasan dan Husain

ngun dengan berkata: «Waha| <Ukkasyah, bukankah Anda tahu bahwa kami ini

cucu Rasulullah (saw)? Balaslah kepada kami dengan hal yang sama jika Anda ingin
memukul Rasulullah (saw).»

Mendengar kata-kata cucunya Rasulullah (saw) pun berkata, , S sﬁ G 381
}Liﬂ\ 1is &S w’i‘é‘)fj «Wahai qurrata ‘aini (buah hatiku, penyejuk matakﬁ)! Duduklah
kamu berdua.»

Berkata Rasulullah (saw), (6, EX ul < 5! «Wahai <Ukkasyah pukullah
saya.»

Kemudian <Ukkasyah RA berkata, LsJ" be Ml uj Gufa , Jsé; b «Ya
Rasulullah (saw), Anda telah memukul saya sewaktu saya tidak memakai baju.»

Rasulullah (saw) pun membuka baju. Setelah Rasulullah (saw) membuka
baJu maka menanglslah semua yang hadir. Mereka mengatakan, u,u Wk L;;I
¢ A5 4 A.J.p Dy J.\a AJ\ Jj«wj “Hai Ukkasyah, apakah Anda benar-benar mau memukul
Rasulullah (saw)?”

Setelah <Ukkasyah RA melihat putih tubuh Rasulullah (saw) maka ia pun

mencium perut beliau dan berkata, ¢ & 2tk O azs Sk 6, u“: d‘ 213 «Demi
Anda, saya bersedia berkorban dengan jiwa saya, wahai Rasulullah (saw), siapakah
yang sanggup memukul Anda.”
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Lalu Hadhrat Rasulullah (saw) bersabda, }w B Gy o o ] “Anda akan
membalas dengan memukul saya atau memaafkan saya?”

Hadhrat Ukkasyah menjawab, sl 42 Qg O sl due SpE “Ya
Rasulullah (saw) saya telah memaafkan supaya Allah memaafkan saya pada hari
kiamat nanti.”

Kemudian Rasulullah (saw) berkata, 13& d\ J.L.b el d st) Jl 4.1:..; NF 05 e

C“J‘ «Dengarlah Anda sekalian, sekiranya Anda hendak melihat kawan ahli syurga,
maka orang tua inilah.»

Kemudian semua para jemaah bangkit dan mencium kening Hadhrat
Ukkasyah dan menyampaikan ucapan Mubarak padanya dan mengatakan, _IL,L

e JM u‘*” Z\Zalfj L;Jd\ ub-).xﬂ ul; Jb}L “Berbahagianya Anda yang telah
mendapatkan madqam tinggi dan kedekatan dengan Rasulullah (saw) di surga.” ©

Inilah Hadhrat Ukkasyah, beliau telah memanfaatkan kesempatan itu,
yakni entahlah nanti akan dapat kesempatan seperti itu lagi atau tidak. Ketika
Rasulullah (saw) mengabarkan perihal akan berpulangnya ke hadirat Ilahi, beliau
memanfaatkan kesempatan tersebut untuk tidak hanya mengecup bahkan
mencium tubuh Rasulullah (saw).

Pada masa kekhalifahan Hadhrat Abu Bakr Ra, Hadhrat Ukkasyah pergi
dengan Hadhrat Khalid Bin Walid untuk memerangi kaum murtad (orang-orang
yang tidak hanya keluar dari Islam tapi juga berbuat makar). Isa Bin Umailah
meriwayatkan dariayahnya, ketika Hadhrat Khalid Bin Walid pergi untuk bertempur,
jika mendengarkan azan dikumandangkan dari suatu pemukiman maka beliau tidak
menyerang. Jika tidak terdengar azan maka beliau menyerang.

Ketika beliau Ra sampai di suatu tempat yang bernama Buzakha, beliau
mengutus Hadhrat Ukkasyah bin Mihshan dan Hadhrat Tsabit Bin Agram
(radhiyAllahu Ta’ala ‘anhuma) sebagai informan (pencari tahu) atas gerak-gerik
musuh. Mereka berdua mengendarai kuda masing-msaing. Kuda Hadhrat Ukkasyah

bernama Arrizaam (r\jjll) sedangkan kudanya Hadhrat Tsabit dinamai Al-Muhabbar
(s=3l).

Mereka berjumpa dengan Tulaihah dan saudaranya Salamah (tokoh
golongan murtad). Keduanya (Tulaihah dan saudaranya Salamah) berada di depan

mendahului pasukan mereka untuk menjadi informan atas gerak-gerik kaum
Muslim. Tulaihah berhadapan dengan Hadhrat Ukkasyah sedangkan Salamah

6 Majma’uz Zawaaid wa Manba’ ul-Fawaid (.615d)) & Llg 3 Co,u), Kitab ‘Alaamatun Nubuwwah

(35 ©lde Ls) jilid 8, h. 429-431, nomor 14253, penerbit Darul Kutubil ‘limiyyah, Beirut, 2001.
Buku ini karya Syekh Imam ‘Ali bin Abi Bakar bin Sulaiman al Haitsami (Ali bin Abi Bakr bin Sulaiman
bin Abi Bakr bin Umar bin Saleh Nuruddin Abu Hasan al-Haithamiy al-Qahiriy, al-Syafi’i, al-Hafizh
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berhadapan dengan Hadhrat Tsabit. Kedua bersaudara itu mensyahidkan kedua
sahabat tersebut.

Abu Wagqid al-Laitsi (d.JJ\ Sl d‘ meriwayatkan, 4 j Lileq u“)b Ls.’ln douall u‘ Ls
L.eaja.uuL;”u,«u\j.dl;-jb;wL,.rb)fubuulu‘a;dw&”)a\dwbu@uwl
oLy Lol Laling Lk )22 L;)»LaM Wl o s Al 2> Lode “Kami berada di depan
200 lasykar pasukan berkuda. Kami berdlrl di dekat jenazah Hadhrat Ukkasyah dan
Hadhrat Tsabit yang terbunuh, sampai tiba Hadhrat Khalid ibn Walid yang kemudian
atas perintah beliau kami kuburkan jenazah mereka berdua dalam pakaian yang
berlumuran darah. Peristiwa ini pada 12 Hijriyah.” Demikianlah peristiwa syahidnya
beliau. ’

Ada juga Sahabat Nabi Muhammad (saw) lainnya yaitu Hadhrat Kharijah
ibn Zaid radhiyAllahu Ta’ala ‘anhu. Beliau berasal Bani Aghar dari al-Khazraj
(golongan suku yang tinggal di Madinah). Putri beliau, Habibah dinikahkan dengan
Hadhrat Abu Bakr ash-Shiddiq yang dari pernikahan itu lahir Ummu Kultsum putri
Abu Bakr. Nabi (saw) mempersaudarakan Kharijah ibn Zaid dengan Hadhrat Abu
Bakr ash-Shiddiq. Kharijah termasuk tokoh diantara kabilahnya dan termasuk
sahabat terkemuka. Beliau baiat pada hari Agabah. &

Hadhrat Abu Bakr ash-Shiddiq pun tinggal di rumah Kharijah setelah hijrah
ke Madinah. °

Hadhrat Kharijah mengikuti perang Badar. Beliau juga ikut serta dalam
Perang Uhud dan disyahidkan dalam peperangan itu setelah berperang dengan
berani. Anak-anak panah menancap di tubuh beliau dan puluhan luka mengenai
beliau.

Shafwan ibn Umayyah (2.,«? &y Olskeo, saat itu tokoh kafir Quraisy) lewat di
dekat tubuh beliau. la mengenalinya la memutilasinya (memotong-motongnya)

lalu berkata, ry&’db L;J.du:\.m ‘Inilah orangnya yang ayah pesankan pada
hari Badr.” Ayahnya, Umayyah ibn Khalf (ul;-du| tokoh Quraisy yang terbunuh
dalam perang Badr.) la berkata, i s Cle?l - J;L&l el ;9“‘-’ Skl NI

L) oy Al e d‘ yl ks B8 ol ‘Sekarang jiwa saya bergetar saat mengingat
pembunuhan secara mut|Ia5| terhadap para Shahabat Muhammad (saw).” Shafwan
membunuh ibn Qoqgal Kharijah ibn Zaid dan Aus ibn Argam. °

7 Ath-Thabagaat al-Kubra karya Ibn Sa’d. (axw ¥ (¢, S| k), jilid 3, h. 245, Tsabit bin
Argam, Darul Ihya at-Turats al Arabi, Beirut, 1996.

8 Ath-Thabagaat al-Kubra karya lbn Sa'd. (daw 0¥ (5K wlekll), jilid 3, h. 271, Kharijah ibn
Zaid,Darul lhya at-Turats al Arabi, Beirut, 1996.

9 Asadul Ghabah fi Ma'rifatish Shahaababh, jilid 1, h. 640, Kharijah ibn Zaid, terbitan Darul Kutub,
Beirut, Lebanon, 2003.

10  Shafwan ibn Umayyah kemudian masuk Islam pada saat Fath Makkah.
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O Oy« amly 58 3 an ) oy dawy s» (859 Hadhrat Kharijah ibn Zaid dan
saudara sepupunya Hadhrat Sa d Bln Rabi’, keduanya dikuburkan di dalam satu
kuburan. 1

Diriwayatkan pada perang Uhud, Hadhrat Abbas Bin Ubadah (u whp obL&

) mengatakan dengan suara yang tinggi, Vsu\ L;..\3\ I3& ;;S.uj Al M\

’’’’ L.,sj‘a,,\\ ‘.S W “Wahai jamaah umat Muslim, senantiasalah kallan
menglkatkan diri dengan Allah dan Nabi kalian. Musibah yang kalian dapatkan
itu disebabkan ketidaktaatan kalian kepada Nabi kalian sendiri. Dia menjanjikan
pertolongan kepada kalian, namun kalian tidak sabar.”

45 dl55 auly 38 $53% £5 # Lalu Hadhrat Abbas Bin Ubadah menurunkan
(melepas) pelindung kepalanya dan baju besinya dan bertanya kepada Hadhrat
Kharijah Bin Zaid, ¢ 25 £33 & 2U & “Apakah Anda memerlukan ini [helm dan
baju besi sayal?” )

Kharijah mengatakan, .4, ; ! .uj 6T oY “Tidak, apa yang Anda inginkan
(kesyahidan), itu jugalah yang saya inginkan.”

Lalu mereka mengumpulkan kaum mereka. Abbas Bin Ubadah mengatakan,

eujlz £ Ly dlll d}«w) wa\ O Gy Xe L)..\p s “Jika terjadi sesuatu terhadap Rasulullah
(saw) (bellau mendapatkan kesulitan) dalam pengetahuan kita, alasan apa yang
akan kita berikan di hadapan Allah nanti?”

Hadhrat Kharijah mengatakan, &z Yj 55 ik LJ)..\,’: Y “Kita tidak punya alasan
dan dalil apa-apa di hadapan Allah nantinya.”
Hadhrat Abbas Bin Ubadah menghadapi Sufyan Bin Abdu Syams as-Salmi.

Sufyan inilah yang mensyahidkan Hadhrat Abbas Bin Ubadah. Sedangkan Hadhrat
Kharijah Bin Zaid mendapatkan lebih dari 10 luka disebabkan anak panah. *?

Pada perang Uhud itu Hadhrat Malik Bin ad-Duhsyum lewat di dekat Hadhrat
Kharijah Bin Zaid. Hadhrat Kharijah tengah duduk dengan luka parah. Beliau
mendapatkan sekitar 13 luka. Hadhrat Malik mengatakan padanya, las2 O e Ll
J:é 48 “Apakah Anda tahu Muhammad (saw) telah disyahidkan?”

Hadhrat Kharijah mengatakan, s  ux2 é; A ¢ sg Y A J:g £ oK Ok
Sy o= “lika memang benar beliau disyahidkan, sesungguhnya Allah Maha Hidup
dan tidak akan mati. Muhammad (saw) telah menyampaikan pesannya, kamu pun

11 Al-Isti'aab fii Ma’rifatil Ash-haab (ulaw‘)’\ 4,20 u’ <l jilid 2, h. 3-4, Kharijah ibn Zaid,
Penerbit Darul Kutubil ‘limiyyah, Beirut, 2002.

12 KItE}b al-Maghazi (%;)'l“!l —bs) karya Al-Wagidi (‘;ﬁbﬁlﬁé&:\w), jilid 1, h. 243, bab ghazwah
Uhud (.;\;T 235.2), terbitan Darul Kutubil ‘llmiyyah, Beirut, Lebanon, 2004.
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berperanglah untuk agamamu.” 3

Hadhrat Kharijah memiliki dua anak yang salah satunya bernamaHadhrat Zaid
Bin Kharijah yang wafat pada masa kekhalifahan Hadhrat Utsman Ra. Putri kedua
Hadhrat Kharijah Bin Zaid adalah Hadhrat Habibah Binti Kharijah yang menikah
dengan Hadhrat Abu Bakr ash-Shiddiq. Ketika Hadhrat Abu Bakr Siddiq wafat, istri

beliau, Habibah dalam kondisi hamil. Abu Bakr bersabda, 5yl &5 > U S jj L JB

R d‘ <y pgif {" Sdlgh dy )l b s =iy by 13 O] ‘Saya berharap seorang putri
darinya’, sebagalmana memang benar terlahir seorang anak perempuan darinya. *

Selanjutnya, seorang sahabat Rasul yang bernama Hadhrat Ziyad Bin Lubaid

(4d oy 5L3) radhiyAllahu Ta’ala ‘anhu. lbu beliau bernama Umrah binti Ubaid
ibn Mathruf. Seorang putra Hadhrat Ziyad bernama Abdullah. Ziyad hadir dalam
baiat Agabah Tsaniyah (ke-2) bersama 70 sahabat dan masuk Islam. Sesampainya
di Madinah beliau merobohkan patung berhala dalam kabilahnya, Banu Bayadha.
Mereka dulu biasa menyembahnya sebagai berhala.

Kemudian, Ziyad beliau pergi ke hadapan Rasulullah (saw) di Makkah dan
tinggal bersama beliau (saw) di sana sampai Rasulullah (saw) hijrah ke Madinah.
Beliau pun ikut serta berhijrah dari Makkah ke Madinah. Beliau sampai di Madinah
setelah Rasulullah (saw) sampai. Karena itulah Hadhrat Ziyad disebut dengan
Muhajir Anshari. Artinya, beliau termasuk Muhajirin (orang yang berhijrah) dan
Anshari (asal Madinah) juga.

Hadhrat Ziyad ikut serta bersama dengan Rasulullah (saw) dalam perang
Badr, Uhud, Khandaqg dan peperangan lainnya. ** Ketika Hadhrat Rasulullah (saw)
datang ke Madinah sebagai Muhajir (pengungsi) dan melewati kabilah Banu
Bayadhah, Hadhrat Ziyad mengucapkan Ahlan wa sahlan (selamat datang) dan
mempersﬂahkan rumahnya untuk ditempati. Atas hal itu Hadhrat Rasulullah (saw)

bersabda, o)jel.e L,ls ‘Ls"l‘ J.w IJ£ “Lepaskan ikatan unta saya. Dia akan memilih
sendiri.”

Pada bulan Muharram tahun 9 Hijriah, Nabi (saw) menetapkan para juru

13 Kitab al-Maghazi karya Al-Waqidi (LS-UBU 6)l.ujl <), jilid 1, h. 243, bab ghazwah Uhud (oj)o

.\;—l) terbitan Darul Kutubil ‘llmiyyah, Beirut, Lebanon, 2004. Saaat itu memang pihak musuh, kaum
Musyr|kan Makkah menyebarkan isu bahwa Nabi saw telah terbunuh. Banyak juga tokoh Muslim lain
yang memotivasi pasukan Muslim yang terpengaruh kabar itu dengan ucapan serupa. Tercantum

juga dalam al-Bidaayah wan Nihaayah (4,\¢J15 4,J.1), pasal pertolongan Allah dalam perang Badr (
gty uwl.mll Al Jbad). Tercantum juga dalam (136 : o 20 : = )ly’Y\ =, ) sebagai berikut: u|
(,.mu;t,muu;l&my.uvu,wmuumu\s

14 Asadul Ghabah fi Ma’rifatish Shahaabah, jilid 1, h. 640-641, Kharijah ibn Zaid, terbitan Darul
Kutub, Beirut, Lebanon, 2003.

15  Ath-Thabaqaat al-Kubra karya Ibn Sa’d. (waw ¥ s,V elakll), jilid 3, h. 302, Ziyad ibn Lubaid,
Darul lhya at-Turats al Arabi, Beirut, 1998.
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pungut (muhashshil) yang berbeda untuk memungut sedekah dan zakat, maka
Hadhrat Ziyad ditetapkan menjadi juru pungut untuk daerah HadhraMaut. Beliau
melakukan pengkhidmatan tersebut sampai masa kekhalifahan Hadhrat Umar.
Setelah pensiun dari tugas itu, beliau menetap di Kufah dan wafat di sana pada 41
Hijri. ¢

Dalam sejarah diriwayatkan, ketika kekisruhan kemurtadan dan makar
tengah memuncak pada masa kekhalifahan Hadhrat Abu Bakr, sebagian orang
menolak untuk membayar zakat. Asy’ats bin Qais Al-Kindi (éxQ! o éﬂdf}!l)
pun murtad dan melakukan makar jahat. ¥’

Hadhrat Ziyad ditugaskan untuk menghadapinya. Ketika beliau
menyerangnya, dia dan pasukannya terdesak lalu mencari perlindungan di benteng
Najir. Hadhrat Ziyad mengepungnya dengan ketat, sampai-sampai dia kesulitan,
akhirnya memberikan pesan bahwa dia akan membuka pintu benteng dengan
syarat dia dan 9 kawannya dijamin keamanannya.

|II

Hadhrat Ziyad mengatakan, “Tulislah perjanjian, saya akan beri stempe

Lalu mereka membuka pintunya. Ketika dilihat perjanjiannya, kesembilan
nama kawan kawannya tertulis namun Asy’ath sendiri lupa menulis namanya.
Lalu dia dan tawanan lainnya dikirim kepada Hadhrat Abu Bakr di Madinah
Munawwarah.

Lalu, ada seorang sahabat bernama Hadhrat Mu’attab bin Ubaid (., &%
;;)L‘af)!l Gl bl oy dee) radhiyAllahu Ta’ala ‘anhu. Beliau tidak memiliki anak,
keponakan beliau bernama Asir Bin Urwah menjadi pewaris beliau. Mu’attab
Bin Ubaid ikut dalam perang Badr dan Uhud. ol gl 5 143 &= s S Beliau
disyahidkan pada peristiwa Raji’. ¥

Sepuluh umat Muslim disyahidkan pada peristiwa tersebut. Berkenaan

dengan peristiwa tersebut Hadhrat Mirza Basyir Ahmad (ra), “Hari itu merupakan
hari yang sangat berbahaya bagi umat Muslim. Hadhrat Rasulullah (saw)

16 Sarwaari Kaainaat ka pachas Shahabah, oleh Thalib al-Hasyimi, h. 557-559, Metro Printers,
Lahore, 1985

17 Sebenarnya nama Al-Asy’ats adalah Ma’dikarib, tetapi karena rambutnya yang selalu kusut
maka dia dijuluki Al-Asy’ats. Dia tokoh Banu Kindah di Yaman. Setelah murtad dan memberontak
pada masa Khalifah Abu Bakr, ia tertawan dan bertaubat kembali masuk Islam serta Khalifah Abu
Bakr menikahkan putrinya dengannya. Ketika perang Yarmuk (perang dengan Rumawi pada akhir
masa Khalifah Abu Bakr dan awal Khalifah Umar), matanya terluka. Dia salah seorang pejabat
Khalifah Ali pada waktu perang Shiffin. Putrinya, Ja’dah ibn Asy’ats ialah salah satu dari sekian banyak
istri Imam Hasan putra Ali (total 17 atau 18 orang di waktu berbeda).

18 Imta’ul Imta’, jilid 14, h. 254-256, penerbit Darul Kutubil ‘limiyyah, Beirut, 1996

19  Ath-Thabagaat al-Kubra karya Ibn Sa'd. (axw ¥ (5,S) ladd), jilid 3, h. 240, wa min hulafaai
zhafr, Darul lhya at-Turats al Arabi, Beirut, 1996.
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mendapatkan kabar mengerikan dari empat arah. Namun yang paling beresiko bagi
beliau ialah yang berasal dari Quraisy yang semakin berani disebabkan [keunggulan
relatif mereka] dalam perang Uhud.

Setelah merasakan kegentingan itu Hadhrat Rasulullah (saw) mengutus satu
grup yang berjumlah 10 orang sahabat pada bulan Shafar tahun 4 Hijriyah dan
menetapkan Ashim Bin Tsabit sebagai komandannya yang kepadanya diperintahkan
untuk secara diam-diam pergi ke dekat Makkah untuk mencari informasi perihal
kaum Quraisy dan melaporkannya kepada beliau (saw) atas rencana-rencana
mereka.

Namun belum saja grup ini berangkat, beberapa orang dari Kabilah Adhal
dan Qarah datang menghadap beliau dan menyampaikan, ‘Di dalam kabilah kami
banyak sekali orang yang cenderung kepada Islam. Mohon tuan utus beberapa
orang Sahabat tuan bersama kami untuk membaiatkan kami dan mengajarkan kami
ajaran islam.’

Hadhrat Rasulullah (saw) gembira demi mengetahui perihal keinginan
mereka itu maka grup yang telah dipersiapkan untuk mencari informasi itu akhirnya
dikirim untuk pergi dengan perwakilan kabilah Adhal tersebut. Namun, seperti yang
di kemudian hari diketahui, orang-orang ini pendusta. Mereka datang di Madinah
atas hasutan Banu Lihyan yang telah merancang strategi ini untuk membalas
dendam kematian pemimpinnya Sufyan Bin Khalid supaya dengan alasan itu umat
Muslim keluar dari Madinah untuk berikutnya diserang.

Dalam hal ini Banu Lihyan telah mempersiapkan banyak sekali hadiah
unta sebagai imbalan bagi orang-orang Banu Adhal dan Qarah. Ketika orang-
orang kabilah Adhal dan Qarah sampai diantara Asfan dan Makkah, lalu mereka
mengabarkan secara diam-diam kepada Banu Lihyan, “Beberapa Muslim tengah
datang bersama kami, datanglah kemari.”

Mendengar kabar itu, dua ratus pemuda Banu Lihyan yang diantaranya 100
pemanah meluncur untuk mengepung 10 orang pasukan Muslim dan menyergapnya
pada satu tempat yang bernama Raji’. Bagaimana mungkin 10 orang dapat
melawan 200 orang? Namun, umat Muslim tidaklah diajarkan untuk menyerah.
Jika terjadi kondisi seperti itu maka perintahnya jika dikepung ialah berperang.
Kesepuluh sahabat tadi segera menaiki tempat ke ketinggian untuk bersiap
melakukan perlawanan. Orang kafir yang bagi mereka mengelabui bukanlah suatu
aib, memanggil pasukan Muslim untuk turun dari bukit dan mengatakan mereka
berjanji tidak akan membunuh pasukan Muslim.

Ashim (ra) menjawab, “Kami tidak percaya dengan perjanjian kalian. Kami
tidak dapat turun untuk ini.”

Lalu, pasukan Muslim menengadahkan wajah ke langit dan mengatakan,
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”Ya Tuhan, Engkau menyaksikan keadaan kami saat ini, kabarkanlah kepada Rasul
Engkau perihal ini.”

Walhasil, Ashim dan sahabat yang lain melawan mereka dan syahid dalam
peristiwa itu. Setelah 7 sahabat terbunuh dan hanya tersisa Khubaib Bin Adi dan
Zaid Bin Datsanah dan satu lagi sahabat lainnya, maka orang kafir yang awalnya
berkeinginan untuk menangkap mereka hidup-hidup mengatakan kepada ketiga
sahabat ini, “Turunlah, kami berjanji untuk tidak menganiaya kalian.”

Kali ini umat Muslim yang sederhana ini terkelabui dan turun menghampiri
mereka, namun sesampainya dibawah pasukan kafir mengikat tiga orang itu dengan
tali panah lalu kawan Khubaib dan Zaid yang dalam sejarah namanya Abdullah Bin
Tarig tidak dapat bersabar lagi lalu berteriak mengatakan, “Ini perjanjian buruk
kalian yang pertama, entahlah apa yang akan kalian lakukan nanti.”

Abdullah menolak untuk ikut pergi sehingga orang kafir menyeret paksa
Abdullah sampai cukup jauh lalu membunuhnya. Jenazah beliau dibuang di sana.
Karena balas dendam mereka telah terpenuhi lalu demi membahagiakan orang-
orang Quraisy dan demi ketamakan mereka akan imbalan uang, mereka membawa
Zaid dan Khubaib ke Makkah. Setelah sampai di Makkah mereka menjualnya ke
tangan Qarib. Khubaib dibeli oleh anak-anaknya Harits bin Amir Bin Naufal, karena
Khubaib telah membunuh Harits pada perang Badar sedangkan Zaid dibeli oleh
Shafwan Bin Umayyah. Pada akhirnya mereka berdua pun disyahidkan. [dieksekusi
di depan publik]. 2

Lalu, salah seorang diantara para Sahabat Badri (ikut dalam perang Badr)

ialah Hadhrat Khalid ibn Bukair ( xS & Y1=) radhiyAllahu Ta’ala ‘anhu. Hadhrat
Khalid Bin Bukair, Hadhrat Aqil, Hadhrat Amir dan Hadhrat Ayas termasuk golongan
awal yang bersama-sama masuk Islam di Darul Argam. Keempat bersaudara
tersebut adalah yang paling awal menerima Islam di Darul Argam.

Hadhrat Rasulullah (saw) telah menjalinkan persaudaraan antara Hadhrat
Khalid Bin Bukair dengan Hadhrat Zaid Bin Datsanah. Beliau ikut dalam perang
Badr dan Uhud. Beliau disyahidkan dalam peristiwa Raji’ yang telah disampaikan
sebelumnya bagaimana 10 orang Sahabat dibunuh dengan cara dikelabui. Sepuluh
sahabat disyahidkan di tempat itu termasuk beliau. %

Sebelum perang Badr Rasulullah (saw) telah mengutus sebuah Sariyah
(pasukan ekspedisi) dibawah komando Abdullah Bin Jahsy untuk menghadapi
kafilah Quraisy dalam satu perang Sariyah. Di dalamnya ikut serta juga Hadhrat
Khalid bin Bukair.

20  Sirah Khataman Nabiyyin karya Hadhrat Mirza Basyir Ahmad ra, h. 513-514.

21  Ath-Thabagaat al-Kubra karya Ibn Sa'd. (axw oY (5, K ©labll), jilid 3, h. 297, Agil bin Abil
Bukair, Khalid bin Abil Bukair, Darul Kutubil ‘Ilmiyyah, Beirut, 1990.
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Beliau disyahidkan pada bulan Safar tahun 4 Hijriyah pada usia 34 tahun
bersama dengan Hadhrat Ashim bin Tsabit dan Hadhrat Martsad Bin Abi Martsad
al-Ghanawi pada peristiwa Raji’ ketika berperang melawan Qabilah Adhal dan
Qarah.

Ibnu Ishag meriwayatkan mengenai ini bahwa ketika orang-orang kabilah
Adhal dan Qarah membawa para sahabat tersebut ke daerah Raji’ yang merupakan
nama sumber mata air kabilah Hudzail dan posisinya berada di penghujung Hijaz,
mereka menipu para sahabat tersebut dengan memancing emosi kabilah Hudzail
terhadap para sahabat. Para sahabat saat itu berada dalam kemah, melihat orang-
orang menghampiri mereka dari empat penjuru dengan masing-masing memegang
pedang, para sahabat pun mempersiapkan diri untuk mempertahankan diri tanpa
gentar.

Pihak kaum Kuffar mengatakan, “Demi Tuhan! Kami tidak akan membunuh
kalian, kami hanya ingin menangkap kalian dan menyerahkan kalian kepada orang-
orang Makkah untuk mengambil imbalan dari mereka.”

Hadhrat Martsad Bin Abi Martsad, Hadhrat Asim bin Tsabit dan Hadhrat
Khalid Bin Bukair Ra mengatakan, ‘Demi Tuhan! Kami tidak melakukan perjanjian
dengan orang-orang Musyrik.” Akhirnya ketiga sahabat ini bertarung sampai
syahid.” 2

Hadhrat Hasan Bin Tsabit (ra) menulis berkenaan dengan mereka dalam
sebuah syairnya:

Sl & S L S
Alaa laitanii fiihaa syahidtu ibna Tharig

1645 LY o8 g 1y 55 ..
Wa Zaidan wa maa tughniyal amaaniy wa Martsada

I PR
(;eij S g‘" o Sadlag

Wa daafa’tu ‘an hibbay Khubaibin wa Aashim
Il E5516 o 2lad OK5 ...

Wa kaana syifaa-an lau tadaaraktu Khalidan

22 Asadul Ghabah fi Ma’rifatish Shahaabah, jilid 1, h. 647, Khalid bin Abil Bukair, terbitan Darul
Kutubil ‘llmiyyah, Beirut, Lebanon, 2003.

23 Sirah ibn Hisyam h. 591-592, yaum Raji’, terbitan Darul Kutubil ‘llmiyyah, Beirut, 2001.
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“Andai kubersama lbnu Thariq,

Juga bersama Zaid dan Martsad (pada peristiwa Raji’), meskipun keinginan
tidak berguna,

maka ‘kan kuselamatkan kawanku Khubaib dan Ashim
dan jika kudapati Khalid, dia pun akan selamat.” *

Merekalah orang-orang yang telah memberikan banyak pengorbanan untuk
melindungi agama dan demi menjaga keimanan mereka sehingga mereka menjadi
orang-orang yang meraih keridhaan Allah.

Hadhrat Masih Mau’ud (as) dalam tulisannya bersabda, “Syukur dipanjatkan
atas Tuhan yang Maha Mengutus Yang telah berbuat ihsaan dan menjauhkan segala
kesedihan. Shalawat dan salam atas Rasul itu yang merupakan imam bagi insan dan
jin; dan yang menarik kepada kesucian hati dan surga. Salam atas para sahabatnya
yang telah berlari kepada sumber mata air keimanan layaknya orang yang kehausan
dan dalam malam gelap kesesatan telah disinari dengan kesempurnaan ilmu dan
amal perbuatan.” %

Lalu, beliau (as) bersabda di satu tempat berkenaan dengan para sahabat,
“Mereka merupakan singa di siang hari dan rahib di malam hari dan bintangnya
agama.” Maksud dari rahibnya malam adalah mereka beribadah di malam hari dan
bintangnya agama. Keridhaan Allah Ta’ala senantiasa menyertai mereka. %

Semoga Allah Ta’ala memberikan taufik kepada kita semua untuk
memperbaiki kondisi amal perbuatan, keilmuan dan meninggikan standar ibadah
kita di malam hari. [aamiin]

Setelah shalat Jumat nanti saya akan memimpin shalat jenazah ghaib untuk
seorang muballigh Uganda bernama Ismail Malagala Sahib. Beliau wafat pada
tanggal 25 Mei sebelum shalat Jumat disebabkan oleh serangan jantung pada usia
64 tahun. Inna lillahi wa inna ilaihi raajiuwn.

n, PP
-—=

24 Asadul Ghabah fi Ma’rifatish Shahaabah, jilid 1, h. 647, Khalid bin Abil Bukair, terbitan Darul
Kutubil ‘llmiyyah, Beirut, Lebanon, 2003.

25  Nurul Haqq bagian Il, Ruhani Khazain jilid 8, h. 188.
26 Najmul Huda, Ruhani Khazain jilid 14, h. 17.
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Sayyidina Amirul Mu’minin, Hadhrat Mirza Masroor Ahmad, Khalifatul Masih
al-Khaamis (;:}«J\ opaty Jlas Al a.\gj, ayyadahullaahu Ta’ala binashrihil ‘aziiz) pada 22
Juni 2018 di Masjid Baitul Futuh, Morden, UK (Britania Raya)

P

Ay sl st OS2 Y 83s5 1 9y ) Y 1 S

!

el Ol o A 3566 say Lof

255 6] * N s qsu*f)\ y\*;,\lwu)w.u;\*f?' \4).\\"‘..)
MJ;U,;‘J\,@MJ&M| Gl Bl * (.r.s.:mwwtm\*w_jgb
Rkl Vs
(cpel)

Hadhrat Ammar Bin Yasir radhiyAllahu Ta’ala ‘anhuma adalah seorang
sahabat Nabi Muhammad shallallahu ‘alaihi wa sallam (saw) yang awal dan
terdepan dalam pengorbanan. Ayah beliau bernama Hadhrat Yasir adalah keturunan
Qahtani (Arab yang lebih tua dibanding Arab Musta’ribah yang keturunan Nabi
Isma’il). Yaman adalah negeri asal beliau. Hadhrat Yasir datang ke Makkah bersama
dengan kedua saudaranya yang bernama Haris dan Malik untuk mencari seorang
saudaranya. Haris dan Malik kemudian kembali ke Yaman, namun Hadhrat Yasir
memilih untuk menetap di Makkah dan menjalin hubungan persahabatan dengan
Abu Huzaifah Makhzumi. Abu Huzaifah menikahkan Hadhrat Yasir (ra) dengan
hamba sahayanya bernama Sumayyah yang dari mereka terlahir Hadhrat Ammar.
Hadhrat Ammar dan Hadhrat Yasir tinggal dengan Abu Huzaifah sampai beliau
wafat. Ketika Islam datang, maka Hadhrat Yasir, Hadhrat Sumayyah, Hadhrat
Ammar dan saudara beliau Hadhrat Abdullah Bin Yasir beriman masuk Islam.

Hadhrat Ammar Bin Yasir (ra) meriwayatkan, “Saya berjumpa dengan
Shuhaib bin Sinaan di pintu Darul Argam [rumah Argam, tempat berkumpul umat
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Islam awal saat di Makkah]. Saat itu Hadhrat Rasulullah shallAllahu ‘alaihi wa sallam
(saw) tengah berada di Darul Argam. Saya bertanya kepada Suhaib, ‘Untuk tujuan
apa anda ke sini?’

Lalu Suhaib balik bertanya, ‘Kalau anda?’

Saya menjawab, ‘Saya berkeinginan untuk bertemu dengan Hadhrat
Rasulullah (saw) dan mendengarkan sabdanya.’

m

Suhaib mengatakan, ‘Tujuan saya pun sama seperti itu.

Hadhrat Ammar mengatakan, “Kami hadir ke hadapan Hadhrat Rasulullah
(saw). Hadhrat Rasulullah (saw) menjelaskan perihal Islam kepada kami lalu kami
baiat. Kami berada di sana sampai sore setelah itu kami keluar dari Darul Argam
secara sembunyi-sembunyi.”

Ketika Hadhrat Ammar dan Hadhrat Shuhaib baiat, saat itu lebih dari 30
orang yang telah baiat lebih dulu. *

Terdapat satu riwayat dajam Sahih Bukhari bahwa Hadhrat Ammar Bin
Yasir (ra) mengatakan, S g5 (OB 5215 (el dok Y das g fiwj Il ade D1 Jo 231 45

“Saat itu saya melihat Hadhrat Rasulullah (saw)/hanya ditemani oleh lima orang
hamba sahaya, dua wanita dan Hadhrat Abu Bakr Siddig.” ?

Berkenaan dengan para sahabat pada masa awal ini Hadhrat Mushlih
Mau’ud radhiyAllahu Ta’ala ‘anhu menjelaskan, “Dari antara para pembesar
Makkah pun, banyak juga yang telah diberikan taufik oleh Allah Ta’ala untuk
mengkhidmati Islam dan banyak juga dari kalangan miskin yang telah mengemban
pengkhidmatan yang luar biasa kepada Islam. Sebagaimana Hadhrat Ali, Hadhrat
Hamzah, Hadhrat Umar dan Hadhrat Utsman radhiyAllahu Ta’ala ‘anhum termasuk
dari kalangan pembesar. Sebaliknya dari itu, Hadhrat Zaid, Hadhrat Bilal, Hadhrat
Samurah, Hadhrat Khabbab, Hadhrat Suhaib, Hadhrat Amir, Hadhrat Ammar dan
Abu Fukaihah radhiyAllahu Ta’ala ‘anhum termasuk sahabah yang berasal dari
kalangan yang rendah dalam pandangan masyarakat. Seolah telah dipilih orang-
orang untuk mengkhidmati Al-Quran dari kalangan pembesar dan dari kalangan
orang miskin.” 3

Beliau Ra bersabda: “Hadhrat Sumayyah adalah seorang hamba sahaya
wanita, beliau sering dianiaya Abu Jahal supaya keluar dari Islam. Namun karena
keimanan beliau tidak goyah sedikitpun, maka suatu hari Abu Jahal marah lalu

1 Ath-Thabagaat al-Kubra karya Ibn Sa’d. (dxw oY (s .S @liLll), jilid 3, h. 186-187, Ammar ibn
Yasir, Darul lhya at-Turats al Arabi, Beirut, 1990.

2 Shahih al-Bukhari, Kitab Fadhailish Shahabah ({;lwall 5lws ©S), bab (ade Al o 1 Jg8 Ol
s sze =i ) olusg), no. 3857.
3 Tafsir Kabir jilid 8, h. 176
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mensyahidkan beliau dengan menusukkan tombak pada kemaluan beliau. Hadhrat
Ammar yang adalah putra Hadhrat Sumayyah biasa disiksa dengan dijemur
terlentang diatas pasir yang panas.” *

Urwah Bin Zubair meriwayatkan dan tertulis dalam sejarah bahwa Hadhrat
Ammar Bin Yasir (ra) tergolong mustadh’afin (golongan yang dianggap rakyat
kecil) yang selalu disiksa supaya mau keluar dari Islam. Muhammad Bin Umar
mengatakan bahwa orang-orang lemah dan tak berdaya yang diceritakan dalam
Al-Quran Karim adalah mereka yang tidak mempunyai kabilah di Makkah (mereka
asalnya pendatang) dan tidak juga mereka mempunyai kekuatan dan pelindung.
Orang-orang Quraisy biasa menyiksa mereka di bawah terik panas siang hari supaya
mereka mau keluar dari Islam. ®

Demikian pula Umar bin Al-Hakam meriwayatkan bahwa Hadhrat Ammar
Bin Yasir (ra), Hadhrat Suhaib (ra) dan Hadhrat Abu Fukaihah (ra) selalu dianiaya
sedemikian rupa sampai-sampai terpaksa keluar dari mulut mereka perkataan
yang bertentangan dengan hati mereka. (Namun begitu kejamnya siksaan yang
ditimpakan oleh musuh sehingga membuat mereka mengatakan hal tersebut.) ©

Diriwayatkan oleh Muhammad Bin Ka’ab al-Qurthubi, “Seseorang
mengatakan kepada saya, ‘Saya melihat Hadhrat Ammar Bin Yasir (ra) tengah
memakai baju piyama Nampak di punggung beliau banyak bekas luka. Saya
bertanya, ‘Bekas luka apa ini?’

Hadhrat Ammar menjawab, ‘Ini adalah bekas-bekas luka siksaan ketika di
Makkah dahulu yang ditimpakan pada saya dibawah terik matahari.” ’

Amru bin Maimun meriwayatkan bahwa kaum musyrik telah membakar
Hadhrat Ammar dengan api. Ketika itu Hadhrat Rasulullah (saw) lewat di dekat
Hadhrat Ammar lalu sambil mengusap kepala Hadhrat Yasir bersabda, T;}: d;fjb G
@Al,l Je CE LS )/lié Je W3 “Ya Naaru Kuunii bardan wa salaaman alaa Ammar
kamaa kunti alaa Ibraahiim.” Artinya, “Wahai api, dinginlah engkau dan jadilah
keselamatan bagi Ammar seperti perlakuan engkau juga dulu kepada Ibrahim.” &

Terdapat dalam riwayat juga yakni Hadhrat Utsman Bin Affan radhiyAllahu

4 Tafsir Kabir jilid 6, h. 443

5 Ath-Thabagaat al-Kubra karya Ibn Sa'd. (axw oY (s, S| <lakdl), jilid 3, h. 188, Ammar ibn Yasir,
Darul lhya at-Turats al Arabi, Beirut, 1990.

6 Ath-Thabagaat al-Kubra karya Ibn Sa’d. (dxw oY (s .SV @leddl), jilid 3, h. 188, Ammar ibn Yasir,
Darul lhya at-Turats al Arabi, Beirut, 1990.

7 Ath-Thabagaat al-Kubra karya Ibn Sa’d. (daw oY Lsﬁﬁll olakll), jilid 3, h. 188, Ammar ibn Yasir,
Darul lhya at-Turats al Arabi, Beirut, 1990.

8 Ath-Thabagaat al-Kubra karya Ibn Sa’d. (dxw oY (s, S| lekll), jilid 3, h. 188, Ammar ibn Yasir,

Darul lhya at-Turats al Arabi, Beirut, 1990.
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Ta’ala ‘anhu meriwayatkan, “Saya beserta dengan Hadhrat Rasulullah shallAllahu
‘alaihi wa sallam tengah berjalan di lembah Makkah. Saat itu Hadhrat Rasulullah
(saw) memegang tangan saya. Kami datang menemui Ayahnya Ammar, Ammar
dan ibunda beliau yang saat itu tengah disiksa. Ayahnya Ammar (Hadhrat Yasir)

mengatakan, 15Ka 5331 AUl J4%; & ‘Apakah akan selalu seperti ini?’

‘n

Beliau (saw) bersabda kepada Hadhrat Yasir, e Bersabarlah!” Lalu

memanjatkan doa, s J5; Pl JY 5 {;@J\ b JT6 1% “Ya Allah anugerahkanlah
ampunan kepada keluarga Yasir dan hamba yakin bahwa Engkau telah
melakukannya.” °

Artinya, Allah Ta’ala telah mengabarkan kepada Hadhrat Rasulullah (saw)
bahwa mereka telah diampuni disebabkan oleh kondisi penderitaan yang mereka
alami ini.

Dalam riwayat lain Hadhrat Rasulullah (saw) tengah lewat di dekat keluarga
Ammar yang mana mereka tengah dianiaya. Beliau bersabda: wa J\j ULP g \jj.ul

RZ;.I ",{.\Py uls “Wahai keluarga Ammar! Berbahagialah, karena pasti telah dijanjikan
surga baglmu ” 10 Dalam riwayat lain beliau (saw) tengah lewat dekat keluarga
Yasir. 1

Diriwayatkan oleh Hadhrat Abdullah Bin Mas’ud (ra), “Orang yang paling
pertama menampakkan telah masuk Islam adalah tujuh orang. Hadhrat Rasulullah
(saw), Hadhrat Abu Bakr, Hadhrat Ammar, ibu beliau Hadhrat Sumayyah, Hadhrat
Shuhaib, Hadhrat Bilal dan Hadhrat Miqdad. Allah Ta’ala melindungi Hadhrat
Rasulullah (saw) dengan perantaraan paman beliau, Abu Talib, sedangkan Abu Bakr
dengan perantaraan kaum beliau.”

Perihal jumlah yang disebutkan tadi yang mana terdapat dalam berbagai
riwayat bisa saja keliru, karena sebelum itu disebutkan 30 orang telah menerima
Islam ketika Hadhrat Ammar baiat. Namun, riwayat Hadhrat Abdullah Bin Mas’ud
ini adalah jumlah mereka yang masuk Islam hingga masa itu dan mungkin mereka
lebih sering menampakannya kepada orang-orang dan sering menghadapi
penganiayaan.

9 Ath-Thabagaat al-Kubra karya Ibn Sa'd. (axw oY (s ,S| <lakdl), jilid 3, h. 188, Ammar ibn Yasir,
Darul lhya at-Turats al Arabi, Beirut, 1990; Kitab Mawaarid azh-Zham-aan li Duruusiz Zamaan (s,/se
Olajll g, OLLi)) karya Abdul Aziz bin Muhammad Salmaan (Oldud! ks o 3 541 Ais), pasal Contoh
kesabaran Ammar ibn Yasir by o sles 2o Ge C;Lu) Musnad Ahmad ibn Hanbal (o we>i tis o>
), Musnad 10 orang yang dikabarkan masuk surga ( A.aJL u.,:.,»éll aJ,.MJ‘ Je4), Musnad para Khalifah
rasyidin (Fp33l ¢ Sl J222), Musnad Utsman ibn Affan (ulu— o s Ol Jicd).

10  Ath-Thabagaat al-Kubra karya Ibn Sa'd. (daw oY dﬁﬁl\ olakll), jilid 3, h. 188, Ammar ibn Yasir,
Darul Ihya at-Turats al Arabi, Beirut, 1990.

11 Isti'ab jilid 4, h. 1589, Ammar ibn Yasir, terbitan Darul Jail, Beirut.
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Diriwayatkan bahwa Hadhrat Abu Bakr radhiyAllahu Ta’ala ‘anhu
mendapatkan perlindungan dengan perantaraan kaumnya. Selebihnya ditangkap
oleh kaum musyrik lalu dipakaikan pakaian besi dan dijemur dibawah terik
matahari. Diantara mereka, selain bilal selebihnya, sesuai dengan harapan orang-
orang Quraisy.

Bilal telah memfanakan dirinya bagi Allah, beliau disiksa disebabkan oleh
kaumnya. Kaum Quraisy menyerahkan beliau kepada anak-anak dan mereka
menyeretnya di gang-gang Makkah, namun beliau terus mengatakan, «is» («d>I»
‘Ahad’ ‘Ahad’ —‘Yang Esa, Yang Esa’. *

Orang-orang Musyrik menyiksa Hadhrat Ammar dengan memasukkan
kepala beliau ke dalam air. Siksaan seperti itu juga yang masa ini diberikan di dunia
ini kepada para musuhnya atau suatu negara kepada para narapidana. Namun
siksaan yang diberikan pada zaman itu lebih keras dari ini.

Dalam satu riwayat bahwa Hadhrat Rasulullah (saw) menjumpai Hadhrat
Ammar yang tengah menangis. Hadhrat Rasulullah (saw) mengelap air mata
dari mata Hadhrat Ammar dan bersabda: “Orang kafir suka menyeret kamu lalu
menenggelamkanmu ke dalam air dan kamu mengatakan ini dan itu. Jika mereka
mengatakan lagi hal-hal itu engkau terpaksa menjawab lagi seperti itu.”

Hadhrat Mirza Basyir Ahmad radhiyAllahu Ta’ala ‘anhu secara rinci menulis
dalam Sirat Khataman Nabiyyiin dalam menjelaskan riwayat-riwayat juga, “Banu
Makhzum yang mana Sumayyah pernah menjadi hamba sahaya mereka, sering
menyiksa ketiganya, Ammar, ayahnya Yasir dan juga ibu beliau bernama Sumayyah
sehingga jika kita membaca kisahnya, badan pun merinding dibuatnya.

Suatu saat, ketika para pengikut Islam mendapat siksaan dan secara
kebetulan Hadhrat Rasulullah (saw) menghampiri, beliau melihat kearah mereka
dan bersabda dengan nada yang perih, » i:.L\ (,’Sxy uls J;,lg Nl G 15 » - Shabran
yaa aala Yaasirin fainna mau’idakumul jannah — ‘“Wahai keluarga Yasir! bersabarlah
Janganlah melepaskan kesabaran, karena tempat kembali kalian adalah surga.
Akibat penderitaan-penderitaan kalian itu, Tuhan tengah menyediakan surga untuk
kalian.””

Pada akhirnya Yasir wafat dalam siksaan itu sedangkan paha wanita tua itu
ditusuk tombak oleh Abu Jahal yang zalim dengan kejamnya sehingga membelah
tubuh beliau dan menembus sampai ke kemaluan beliau sehingga wanita yang

12 Musnad Ahmad ibn Hanbal (> ¢y e L), Musnad Abdullah ibn Mas’ud, hadits 3832,
‘Alamul Kutub, Beirut, 1998.

13 Ath-Thabaqaat al-Kubra karya Ibn Sa’d. (wxw ¥ (s .S olaLl), jilid 3, h. 188-189, Ammar ibn
Yasir, Darul lhya at-Turats al Arabi, Beirut, 1990.

14 Syi’bil Iman (cabang-cabang iman), oleh al-Baihaqi, cabang XVI (ke-16)
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tidak berdosa itu menggelepar sampai wafat di tempat itu. Sekarang yang tersisa
tinggal Ammar, beliau pun disiksa dengan kejamnya oleh mereka yang mengatakan,
“Sebelum kamu mengingkari Muhammad (saw), kami akan terus menyiksamu.”

Karena sudah begitu menderita pada akhirnya Ammar secara terpaksa
mengucapkan sesuatu perkataanyangtidak sesuaisehingga mereka melepaskannya.
Namun setelah itu Ammar langsung datang ke hadapan Hadhrat Rasulullah (saw)
sambil menangis keras. Beliau (saw) bertanya: “Apa yang terjadi, Ammar?”

Beliau mengatakan: “Wahai Rasulullah (saw)! Binasalah saya! Begitu
kejamnya siksaan yang ditimpakan orang-orang zalim itu pada saya sehingga saya
terpaksa mengatakan sesuatu mengenai Anda yang keliru.”

Nabi bertanya: “Bagaimana kondisi hati Anda sendiri?”

Beliau menjawab: “Hati saya tetap beriman seperti semula dan tetap dalam
kecintan saya kepada Allah dan Rasul-Nya.”

“Kalau begitu baiklah, Tuhan akan memaafkan kesalahan kamu ini.”

Hadhrat Masih Mau’ud ‘alaihis salaam menulis beberapa catatan dalam
buku beliau berjudul Casymah-e-Ma’rifat perihal buku seorang Hindu bernama
Parkash Dewaji, ‘Sawaneh Umri Muhammad’ (perjalanan hidup Nabi Muhammad
(saw)). Beliau juga menasihatkan kepada para Ahmadi untuk membeli buku yang
ditulis orang bukan Muslim tersebut dan membacanya. °

Beliau menulis, “Beberapa catatan dari buku Brahmana itu secara khulashah
(ringkas) saya tuliskan di dalam buku ini (Casymah-e-Ma’rifat) yaitu sebagai berikut,
‘Dia (Hadhrat Rasulullah (saw)) selalu bersabar atas setiap kezaliman yang menimpa
dirinya sendiri bagaimanapun bentuknya. Namun ketika melihat musibah yang
menimpa para sahabatnya, ia begitu larut dalam kesedihan. Orang-orang beriman
yang miskin itu begitu dizalimi, ditangkap dan dibawa ke sahara lalu dijemur
terlentang di bawah terik matahari dan diletakkan batu besar di atas dadanya,
sehingga karena saking panasnya, lidah mereka terjulur keluar. Banyak sekali jiwa
yang melayang karena siksaan itu.

Diantara orang-orang yang dizalimi itu salah satunya adalah Ammar - yang
seharusnya menyebutnya Hadhrat Ammar - yang telah bersabar dan bertahan
dari kezaliman mereka. Dia diikat dan dijemur terlentang diatas tanah berbatu
lalu di dadanya diletakkan batu besar dan diperintah untuk mengeluarkan cacian
atas Muhammad (saw). Begitu juga ayah beliau yang sudah sepuh mendapatkan
siksaan yang kejam. lbunda beliau juga yang bernama Sumayyah, tidak tega untuk
menyaksikan kezaliman atas mereka. Tidak juga ia memohon dengan memelas.
Wanita yang beriman dan tidak berdosa yang mana suami dan putranya dizalimi di

15  Sirah Khataman Nabiyyin karya Hadhrat Mirza Basyir Ahmad ra, h. 141.
16 Casymah Ma’rifat, Ruhani Khazain jilid 23, h. 255.
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hadapan matanya sendiri, ia sendiri dizalimi dengan tidak punya malu yang tidak
mungkin untuk diungkapkan. Pada akhirnya setelah menggelepar-gelepar wanita
yang beriman itu pun wafat.”” ¥/

Inilah kesimpulan yang dijelaskan oleh Hadhrat Masih Mau’ud (as) dari buku
tulisan seorang Hindu berkenaan dengan riwayat Hadhrat Rasulullah (saw) dan
para sahabat beliau.

Sufyan meriwayatkan dari ayahnya bahwa Hadhrat Ammar adalah orang
pertama yang membuat masjid di rumah untuk beribadah. ®

Ketika Hadhrat Ammar Bin Yasir hijrah dari Makkah ke Madinah, beliau
tinggal di rumah Hadhrat Mubasyir Bin Abdul Mundzir. Hadhrat Rasulullah (saw)
mengikatkan tali persaudaraan antara Hadhrat Ammar Ra dengan Hadhrat
Huzaifah Bin Al-Yaman Ra. Hadhrat Rasulullah (saw) menghadiahi sebidang tanah
untuk tempat tinggal Hadhrat Ammar. *°

Atha bin Ribah mengatakan Abu Salamah dan Ummu Salamah hijrah ke
Madinah dan karena Hadhrat Ammar Bin Yasir adalah sahabat mereka berdua,
untuk itu beliau pun ikut pergi dengan mereka. Hadhrat Ammar Bin Yasir adalah
saudara sepersusuan Hadhrat Ummu Salamah. %

Diriwayatkan oleh lkrimah, “Abdullah Bin Abbas mengatakan kepada saya
dan kepada putranya, Ali Bin Abdullah: ‘Pergilah kalian berdua kepada Abu Said al-
Khudri (Sahabat Nabi saw) dan dengarlah Hadits Nabi (saw) darinya!’

“Kami datang kepada beliau, sedangkan kami dapati beliau sedang
membetulkan dinding miliknya, beliau mengambil kain selendangnya dan duduk
ihtiba" (sambil melipat kaki). Beliau menceritakan ketika membangun sebuah masjid
mengangkat satu per satu batu bata, sedangkan Ammar Bin Yasir mengangkat
batu dua dua. Nabi (saw) lewat di dekat beliau lalu Hadhrat Rasulullah (saw)
menghempaskan debu dari kepala beliau dan bersabda: 5 ‘wU\ u)l {5 Li tj
)U\ d\ A;}:—Juj ] J‘ fhﬁpi’ ‘Waiha ‘Ammaar! Taqtu/uhulﬁatu/ baaghiyah. ’Ammaaru
yad’uuhum ilaLlahi wa yad’uunahu ilan naar.” — ‘Kasihan ‘Ammar! Dia nantinya
akan dibunuh oleh golongan pemberontak. Ammar menyeru mereka kepada Allah,
namun mereka menyeru Ammar kepada api.” 2

17  Sawaneh Umri Muhammad saw bahawalah Casymah Ma’rifat, Ruhani Khazain jilid 23, h. 258.

18  Ath-Thabagaat al-Kubra karya Ibn Sa’d. (waw ¥ K1 olebll), jilid 3, h. 189, Ammar ibn Yasir,
Darul lhya at-Turats al Arabi, Beirut, 1990.

19  Ath-Thabagaat al-Kubra karya Ibn Sa’d. (daw ;¥ (5, wlebl), jilid 3, h. 189-190, Ammar ibn
Yasir, Darul Ihya at-Turats al Arabi, Beirut, 1990.

20 Musnad Ahmad ibn Hanbal, jilid 8, h. 591, Musnad Ummu Salamah istri Nabi saw, hadits
27064, Alamul Kutub, Beirut, 1998

21 Ath-Thabagaat al-Kubra karya lbn Sa’d. (axw ¥ ‘_;J,K!l olakll), jilid 3, h. 194, Ammar ibn Yasir,
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Hadhrat Ammar selalu berdoa, le G JUL, Qj’pi hamba berlindung kepada
Allah dari fitnah. 2 ’

Abdullah ibn Abi al-Hudzail (J;.qll dl 411\ L£) meriwayatkan ketika
Hadhrat Rasulullah (saw) membangun masjid, bellau memerintahkan semua orang
mengangkat batu bata. Begitu juga Hadhrat Rasulullah (saw) dan Hadhrat Ammar.
Hadhrat Ammar membacakan syair, |.x>L.,.J| 64..; Q}A.“H u‘ Nahnul Muslimuuna
nabtanil Masaajida — “Kami umat Muslim yang membuat masjid-mesjid.” Hadhrat
Rasulullah (saw) bersabda, \.sa;l.mﬂ ‘Al-masaajid’, yakni seiring dengan itu beliau
selalu mengulang-ulang kata itu.

Sebelum itu Hadhrat Ammar sakit. Sebagian orang mengatakan, §& J}A,“J

fﬁij‘ kali ini pasti Ammar akan wafat, karena terus bekerja keras padahal baru
sembuh dari sakit dan masih sangat lemah. Mendengar ini Hadhrat Rasulullah
(saw) menjatuhkan batu bata dari tangan Hadhrat Ammar dan mengatakan,
“Beristirahatlah!.”

Meskipun dalam kondisi yang sangat lemah, mereka tidak ingin luput dari
pengkhidmatan.

Hadhrat Ummi Salamah merlwayatkan Hadhrat Rasulullah (saw) bersabda

tatkala melihat Ammar, wUluV&:uj j\ Zl&; ... Alangkah kasihannya! Kelompok
pemberontak akan membunuhnya (Ammar).” 2*

Hadhrat Ammar Bin Yasir menyertai Hadhrat Rasulullah (saw) dalam
peperangan Badar, Uhud, Khandaq dan seluruh Ghazwah (peperangan yang
dipimpin Nabi). Beliau ikut serta juga dalam baiat Ridwan. %

Baiat Ridwan adalah baiat pada kesempatan perdamaian Hudaibiyah ketika
Hadhrat Rasulullah (saw) mengutus Hadhrat Utsman ke Makkah sebagai duta
untuk membicarakan sesuatu. Saat itu kaum kuffar menahan Hadhrat Utsman
dan menyebarlah kabar di kalangan umat Muslim bahwa Hadhrat Utsman telah
disyahidkan.

Saat itu Hadhrat Rasulullah (saw) mengumpulkan umat Muslim di bawah
pohon ara dan bersabda: “Pada hari ini saya ingin mengambil janji dari kalian semua

Darul lhya at-Turats al Arabi, Beirut, 1990.

22 Shahih al-Bukhari, Kitab tentang Shalat (sl L), bab Tolong menolong dalam membangun
masjid (asall G b U331 oL), no. 447.

23 Ath- Thaba(;aat al-Kubra karya Ibn Sa'd. (aew ¥ 5,8 &lakll), tingkatan (&.;)/i;jt é)LZ.J:

u;f-l‘,‘.ﬂ &), sekutu Bani Makhzum (p 5354 A Jd2 23), Ammar ibn Yasir (34 5l68), Darul Thya
at-Turats al Arabi, Beirut, 1990.

24  Musnad Abi Ya'la,
25  Asadul Ghaabah, jilid 4, h. 124, ‘Ammaar ibn Yasir, Darul Kutubil ‘Ilmiyyah, 1996
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yakni tidak ada orang yang akan berpaling dari mempertaruhkan jiwanya dan tidak
akan meninggalkan tempat ini.”

Berkenaan dengan pengumuman ini dikabarkan bahwa segera setelah itu
para sahabat saling berlomba satu sama lain mengikrarkan janjinya. Ketika terjadi
baiat, Hadhrat Rasulullah (saw) meletakkan tangan kirinya diatas tangan kanan
beliau dan bersabda, “Tangan ini untuk Utsman, karena jika dia ada pasti akan
ikut.” ¢

Ternyata kabar tersebut tidak benar, Hadhrat Utsman datang. Namun saat
itu Umat Muslim telah baiat dan berjanji, “Akan sampai mati tidak akan berbalik
ke belakang. Pasti akan kami balas permainan nyawa yang dimainkan musuh jika
mereka syahidkan (bunuh) seorang duta yang telah diutus kepada mereka yakni
Hadhrat Utsman.”

Hadhrat Hakam bin Utaibah meriwayatkan bahwa Hadhrat Rasulullah (saw)
sampai di Madinah pada waktu antara pagi dan siang. Hadhrat Ammar mengatakan
hendaknya dibuatkan tempat untuk Hadhrat Rasulullah (saw) supaya beliau dapat
duduk beristirahat di bawah naungan dan shalat.

Lalu Hadhrat Ammar mengumpulkan batu dan meletakkan pondasi masjid
Quba. Itu adalah masjid pertama yang dibangun dan ia dibuat Hadhrat Ammar. %

Hadhrat Abdullah ibnu Umar mengatakan, “Saya melihat Hadhrat Ammar
pada perang Yamamah yang tengah berada di ketinggian dan menyeru umat

Muslim, beliau sangat pemberani: el UA\ 285 36 6 § Oyl K:;.Iual ‘ qu.m
uj ‘ L;l ruﬁu £ 3 G ¢ 0948 ‘Wahai umat Muslim! Apakah kalian berlari dari surga?
Aku adalah Ammar Bin Ya5|r datanglah padaku.” Lalu Ibonu Umar mengatakan, JJ:;\

dl;i!\ 35 Ja‘w B u.».» u\’ wu;s b m\ d\ “Saya melihat satu telinga beliau telah
terpotong dan bergerak-gerak, namun beliau tetap gigih dan sibuk bertarung.” 2

Tariq Bin Syihab mengatakan berkenaan dengan telinga yang terpotong itu
ada seorang dari Banu Tamim yang mengolok-olok terpotongnya telinga beliau.
Hadhrat Ammar berkata padanya, “Kamu telah mencaci-maki telingaku yang
terbaik.” # Artinya, telinga yang menjadi korban di jalan Allah Ta’ala ketika perang
ini diolok-olok olehmu padahal ini adalah telinga terbaikku.

Hadhrat Khalid Bin Walid meriwayatkan, “Saya telah berbincang dengan

26  Sirah Khataman Nabiyyin karya Hadhrat Mirza Basyir Ahmad ra, h. 761-762.
27  Asadul Ghaabah, jilid 4, h. 126, ‘Ammaar ibn Yasir, Darul Kutubil ‘llmiyyah, 1996

28  Ath-Thabagaat al-Kubra karya lbn Sa’d. (axw ¥ Lsﬁﬁll olakll), jilid 3, h. 192, Ammar ibn Yasir,
Darul lhya at-Turats al Arabi, Beirut, 1990; Asadul Ghabah.

29  Ath-Thabagaat al-Kubra karya Ibn Sa'd. (daw oY (s S| @l k), jilid 3, h. 192, Ammar ibn Yasir,

Darul lhya at-Turats al Arabi, Beirut, 1990;
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Ammar lalu saya berkata keras padanya. Ammar Bin Yasir pergi ke hadapan Hadhrat
Rasulullah (saw) untuk mengeluhkan hal ini. Lalu saya pun pergi juga dan memang
dia tengah melaporkan saya kepada Hadhrat Rasulullah (saw). Saya pun bersikap
keras padanya. Hadhrat Rasulullah (saw) duduk terdiam tidak berkata apapun.

Hadhrat Ammar mulai menangis dan berkata, $é\; NI Js3 6 “Ya Rasulullah
(saw)! Anda tidak melihat keadaan Khalid?’

Hadhrat Rasulullah (saw) mengangkat kepala dan bersabda, 156 36 G

D 4.\4;!.-‘ (V2 ua;u‘ 3 A1 25 siapa yang memusuhi Ammar, maka Allah akan
memusuhinya, dan orang yang membenci Ammar, maka Allah akan membenci
orang itu.

9

Hadhrat Khalid Bin Walid mengatakan: )L.P sy & Jl %u"’ of L wfi

6\4)5 ii..ib “Saat itu tidak ada yang lebih saya cintai di dunia ini selain dari keridhaan
Fadhrat Ammar pada saya. Saya menemui Ammar dan meminta maaf dan beliau
ridha pada saya.” %

Hal tersebut dijelaskan secara rinci dari Al-Asytar yang meriwayatkan bahwa
Hadhrat Khalid Bin Walid mengatakan, “Hadhrat Rasulullah (saw) mengutusku ke
suatu Sariyah. Hadhrat Ammar Bin Yasir pun ikut serta denganku. Di tengah rencana
tersebut kami pergi kepada orang-orang yang diantaranya ada satu keluarga yang
sedang membincangkan Islam. Hadhrat Ammar mengatakan bahwa mereka adalah
pemegang tauhid, namun saya tidak menaruh perhatian pada perkataannya dan
memperlakukannya sama seperti kepada orang non Muslim juga.

Hadhrat Ammar mengancam saya akan menyampaikan hal ini kepada
Hadhrat Rasulullah (saw) ketika mulagat nanti. Lalu Hadhrat Ammar datang ke
hadapan Hadhrat Rasulullah (saw) dan menceritakan semuanya. Ketika Hadhrat
Ammar melihat Hadhrat Rasulullah (saw) tidak membantunya yakni beliau (saw)
tetap terdiam, lalu Ammar pulang dalam keadaan sedih menangis.”

Hadhrat Khalid mengatakan, “Hadhrat Rasulullah (saw) memanggil saya dan
bersabda: 41 552 1568 552 ta5 Al 422 1568 E2f as D) Ak 156 Jaky 04 &) “Wahai
Khalid! Jangan berkata buruk kepada Ammar! Karena siapa yang memaki Ammar,
maka Allah akan membalas caciannya dan siapa yang benci kepada Ammar, maka
Allah pun akan membencinya. Siapa yang mengatakan bodoh kepada Ammar,
maka Allah akan mengatakan hal yang sama padanya.’” 3!

Hadhrat Ali meriwayatkan, s s lj) yupil}\ J"w’” ol.cjwl.. Lé&ﬁ;wlsaya
tengah terduduk di dekat Hadhrat Rasulullah (saw) dan’Ammar Bin Yasir meminta

30  Asadul Ghaababh, jilid 4, h. 125, ‘Ammaar ibn Yasir, Darul Kutubil ‘Iimiyyah, 1996; Al-Mustadrak
‘alash shahihain, Kitab Ma’rifatush Shahabah. Zlwall £ 2e - 324l - 3 7 - el o Ayl
31  Al-Mustadrak ‘alash shahihain, Kitab Ma'rifatush Shahabah. 4lall 4 26 - el e & yanedd)
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izin untuk masuk. Hadhrat Rasulullah (saw) mengizinkannya. Ketika Ammar telah

masuk, Nabi (saw) bersabda, u.Ja.J\ u.J:JL li>54 Selamat datang manusia yang suci.
Inilah kemuliaan yang Hadhrat Rasulullah (saw) anugerahkan kepada beliau Ra. 3

Hadhrat A|syah meriwayatkan Hadhrat Rasulullah (saw) bersabda: y s

téj.:,j xal Y\ “J,e ”LFJlka diberikan wewenang kepada Ammar untuk memilih
antara dua haI maka dia akan memilih sesuatu yang didalamnya terdapat banyak
petunjuk dan nasihat. 3

Hadhrat Amru Bin Sharjil meriwayatkan Hadhrat Rasulullah (saw) bersabda:

MLM J\ bl,.g\ ”LPJJ@ “Keimanan telah mengalir kuat pada urat nadi Ammar Bin
Yasir, yakni ia benar-benar larut di dalam keimanan.” 3¢

Hadhrat Ammar Bin Yasir tergolong orang-orang yang dilindungi oleh Allah
Ta’ala dari setan.

Ibrahim meriwayatkan dari Algamah, beliau mengatakan, “Ketika saya pergi
ke Syria, orang-orang mengatakan kepada saya, ‘Abu Darda mengatakan, “Apakah
diantara kalian ada orang yang diselamatkan oleh Tuhan dari setan? Sebagaimana
Nabi (saw) sendiri telah bersabda mengenai Hadhrat Ammar.””” %

Ketika Hadhrat Rasulullah (saw) bersiap-siap untuk menyerang Makkah,
beliau merahasiakan rencana tersebut. Meskipun para sahabat tengah melakukan
persiapan rencana itu, namun tidak diketahui oleh umum bahwa tujuannya akan
ada penyerangan ke Makkah.

Pada saat itu, disebabkan oleh keluguan dan ketidaktahuannya, seorang
sahabat Badri (pernah ikut perang Badar) bernama Hatib Bin Abi Balta’ah
mengirimkan surat secara diam-diam ke Makkah melalui seorang wanita yang
datang dari Makkah yang mana di dalam surat tersebut terdapat informasi perihal
persiapan untuk menyerang Makkah. Wanita tersebut berangkat dengan membawa
surat tersebut. Allah Ta’ala mengabarkan hal tersebut kepada Hadhrat Rasulullah
(saw), untuk itu beliau (saw) mengutus Hadhrat Ali bersama dengan dua atau tiga
orang lainnya yang diantaranya Hadhrat Ammar Bin Yasir, untuk mengejar wanita
itu dan mengambil kembali surat tersebut.

Dalam menceritakan kisah tersebut, Hadhrat Khalifatul Masih pertama
radhiyAllahu Ta’ala ‘anhu menjelaskan, “Ada seorang wanita bernama Sarah

32 Sunan ibni Maajah, Kitab fadhail atau keutamaan para Sahabat Nabi saw, bab keutamaan
Ammar ibn Yasir, 146; Al-Mustadrak ‘alash shahihain, Kitab Ma’rifatush Shahabah. e 4 u.!
LM\EJM-WlﬁG-M\

33 Sunan ibni Maajah, Kitab fadhail atau keutamaan para Sahabat Nabi saw, bab keutamaan
Ammar ibn Yasir, 148.

34  Sunan an-Nasai, Kitab Iman, bab tafadhul ahlil iman, 5010.
35  Shahih al-Bukhari, Kitab bad-il wahyi, bab sifat iblis dan tentaranya, no. 3287.
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penduduk Makkah, dibesarkan dalam keluarga Bani Hasyim. Wanita itu datang
kepada Hadhrat Rasulullah (saw) di Madinah yang mana saat itu tengah dilakukan
persiapan keberangkatan ke Makkah untuk Fath Makkah.

Hadhrat Rasulullah (saw) bertanya padanya, ‘Apakah Anda lari dari Makkah
karena ingin masuk Islam?’

Dia menjawab: ‘Tidak! Saya tidak datang sebagai Muslim melainkan saat ini
saya tengah membutuhkan bantuan. Dulu keluarga Anda selalu mengurus saya,
saya datang kemari untuk meminta bantuan harta.’

Hadhrat Rasulullah (saw) memerintahkan untuk memberinya bantuan
lalu para sahabat memberikan wanita itu beberapa pakaian, uang dan lain-lain
lalu wanita itu kembali ke Makkah. Ketika akan berangkat pulang, Hatib sahabat
Badar memberikannya 10 dirham dan berpesan, ‘Saya akan menitip surat padamu,
sampaikanlah surat tersebut kepada penduduk Makkah.’

Lalu wanita itu menerimanya. Dalam surat tersebut Hatib mengabarkan
kepada penduduk Makkah bahwa Hadhrat Rasulullah (saw) berniat untuk
menyerang Makkah, bersiap-siaplah kalian.

Baru saja wanita itu pergi dari Madinah, Hadhrat Rasulullah (saw)
mendapatkan kabar dengan perantaraan wahyu Allah bahwa wanita itu membawa
sepucuk surat. Lalu seketika itu juga Hadhrat Rasulullah (saw) mengutus Hadhrat
Ali dengan Ammar dan beberapa orang lainnya untuk menangkap wanita itu dan
mengambil suratnya dan jika tidak mau menyerahkan surat tersebut, maka ditindak
saja. Walhasil, utusan tersebut berhasil menangkap wanita tersebut di tengah jalan,
dia ingkar dan bersumpah tidak membawa surat. Lalu Hadhrat Ali menarik pedang
beliau dan mengatakan, ‘Tidak mungkin kabar ini dusta, kami mendapatkan kabar
ini melalui wahyu llahi, pasti surat itu ada padamu.’

Karena takut melihat pedang, akhirnya dia mengeluarkan surat itu dari
rambutnya.

Ketika diketahui bahwa surat itu dari Hatib, maka Hatib dipanggil. Hadhrat
Rasulullah (saw) menginterogasinya, ‘Apa yang telah kamu lakukan ini?’

Dia menjawab, ‘Demi Tuhan, semenjak beriman saya tidak pernah kafir,
tidak pernah goyah dan berubah, masalahnya adalah, kerabat saya di Makkah tidak
ada yang menolong dan mengabari, tujuan surat ini adalah semata-mata ingin
supaya kaum kuffar jangan menganiaya kerabat saya.’

Hadhrat Umar mengusulkan supaya Hatib dibunuh namun Hadhrat Rasulullah
(saw) melarangnya dan bersabda Allah Ta’ala telah menyatakan keridhaannya atas
para sahabat Badar. Dia berfirman, ‘Lakukanlah apa yang kalian kehendaki. Aku
telah memaafkan kalian.” 3¢

36  Hagaiqul Furgaan jilid 4, h. 528-529.
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Kesalahan ini dilakukan karena ketidaktahuannya bukan didasari niat untuk
merugikan umat Muslim.”

Hadhrat Umar pernah menetapkan Hadhrat Ammar bin Yasir sebagai Wali
(Amir, Gubernur) Kufah. Beliau mengirimkan pesan melalui surat kepada penduduk

Kufah yang menyatakan, 1))33 B -B"“‘ & el 8 & v 2 VS‘” Eizg dls ¢ g Gl
‘Nbc)&&‘w.gguw‘w;w‘ulw‘; vﬁuw&aﬁ«wd‘w&jc
m\ﬁ\&wduwuﬁxjgw&;wrl bvﬁj\ Jajtt“,\j.w\j‘\j&b\jw
BN VEA G 3[.!\ JJ;.‘J\j)ng Ledasg La,la.w Jast. 5L £ J§ ”))3 “Amma ba’du! Saya
kirimkan Ammar Bin Yasir sebagai Amir, Abdullah Ibnu Mas ud sebagai Mu’allim
dan Menteri. Pengaturan Baitul Maal pun diserahkan kepada Ibnu mas’ud. Beliau
berdua termasuk diantara sahabat terkemuka Hadhrat Rasulullah (saw) yang ikut
perang Badar, untuk itu taatilah dan ikuti keduanya.

Saya lebih mengutamakan kalian diatas diri saya sendiri dengan mengirimkan
Ibn Ummi Abdin (Abdullah Bin Mas’ud). Saya telah mengutus Utsman bin Hanif ke
daerah Assawad, Iraq (dijuluki Sawad karena hijaunya).” ¥’

Disebabkan adanya pengaduan dari penduduk Kufah, Hadhrat Umar
memberhentikan Hadhrat Ammar Bin Yasir. Suatu ketika Hadhrat Umar pernah
bertanya kepada beliau, “Apakah pemberhentian initelah membuat Anda kecewa?”

Hadhrat Ammar menjawab: “Karena Hudhur bertanya, saya sampaikan
bahwa ketika Hudhur menetapkan saya sebagai Gubernur pun saya sedih, namun
sudah ditetapkan, karena itu saya taat. Pada saat ini pun saya kecewa ketika
diberhentikan.” 38

Memang ada perasaan kecewa, namun beliau tidak menyatakan keluhan
apa-apa dan taat sepenuhnya. Bahkan, ketika diberhentikan pun dan Hadhrat
Umar bertanya langsung, beliau mengungkapkan isi hatinya secara jujur.

Ketika orang-orang munafiq dan pembangkang membuat kerusuhan
di Madinah menentang Hadhrat Khalifah Utsman, sayangnya disebabkan
keluguannya, Hadhrat Ammar Bin Yasir pun termakan tipu daya mereka. Meskipun
demikian, secara tindakan, beliau tidak menyertai mereka dalam hal apapun.
Berkenaan dengan ini, Hadhrat Khalifatul Masih Tsani menjelaskan: “Hanya tiga
orang penduduk Madinah yang bersama golongan pemberontak pada waktu itu.
Pertama, Muhammad bin Abu Bakr, putra Hadhrat Khalifah Abu Bakr. Menurut
para ahli sejarah mereka menghormatinya disebabkan oleh ayahnya.

37 Ath-Thabagaat al-Kubra karya Ibn Sa’d. (wxw ¥ s, SI lakll), jilid 3, h. 193, ‘Ammar ibn
Yasir, Darul lhya at-Turats al Arabi, Beirut, 1990; Al-Mustadrak ‘alash shahihain, Kitab Ma’rifatush

Shahabah. &lall 4 ,2e - 52l - 3 c- el e dyand|
38  Ath-Thabagaat al-Kubra karya lbn Sa’d. (4w ¥ (5, &lakl), jilid 3, h. 194, ‘Ammar ibn Yasir,

Darul lhya at-Turats al Arabi, Beirut, 1990.
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Timbul pemikiran di benaknya, ‘Saya orang terpandang’, padahal secara
duniawi tidak memiliki posisi apa-apa. Dia tidak pernah bergaul dengan Hadhrat
Rasulullah (saw), tidak juga di kemudian hari mendapatkan pendidikan agama.
Muhammad Bin Abu Bakr lahir pada waktu Hujjatul Wida. Ketika Rasul wafat, ia
masih bayi. Pada usia 4 tahun ayah beliau Hadhrat Abu Bakr Ra wafat sehingga
tidak mendapatkan tarbiyat dari wujud yang luar biasa itu.

Kedua, Muhammad Bin Abi Huzaifah, bukan dari kalangan sahabat. Ayahnya
wafat pada peperangan Yamamabh lalu Hadhrat Utsman mengambil tanggung jawab
untuk mendidiknya, sejak kecil dibesarkan oleh beliau. Setelah Hadhrat Utsman
menjadi Khalifah, dia meminta jabatan kepada Hadhrat Utsman, namun beliau
menolaknya. Lalu, ia meminta izin kepada Hadhrat Utsman untuk pergi bekerja di
luar. Beliau mengizinkan dan dia pergi ke Mesir.

Di sana bersama sama dengan kawan-kawan Abdullah Bin Saba, ia mulai
menghasut orang-orang untuk menentang Hadhrat Utsman. Ketika sekumpulan
orang-orang Mesir menyerang Madinah, dia pun ikut dengan mereka. Namun
setelah ikut sampai jauh, ia kembali lagi. Ketika kerusuhan itu dia tidak ada di
Madinah.

Orang ketiga adalah Ammar Bin Yasir yang termasuk sahabat Rasul.
Penyebab terhasutnya beliau oleh tipu daya kaum pemberontak dijelaskan oleh
Hadhrat Mushlih Mau’ud (ra) bahwa beliau tidak memahami ilmu dan urusan
politik. Ketika Hadhrat Utsman mengutusnya ke Mesir untuk memberikan laporan
perihal kepemimpinan gubernur di sana, maka Abdullah Bin Saba menjemputnya
dan menghasutnya supaya menentang gubernur Mesir. ¥ Karena yang menjabat
gubernur pada masa dahulunya sebelum baiatnya adalah seorang penentang keras
Rasululullah (saw) dan ia baiat setelah fatah Makkah, untuk itu beliau cepat sekali
terhasut oleh Abdullah Bin Saba dan kawan-kawannya.

(Gubernur Mesir tersebut pernah menentang Hadhrat Rasulullah (saw), di
sisi lain karena kecintaan Ammar kepada Hadhrat Rasulullah (saw) sangat besar,
sehingga beliau mudah terhasut oleh para penentang gubernur dan Hadhrat
Utsman itu. Beliau mungkin beranggapan bahwa sebelum ini pun gubernur ini
pernah menentang, mungkin tidak dengan sepenuh hati masuk Islam hingga
sekarang sehingga membuatnya berperilaku salah.)

Dengan demikian, para penentang Khalifah berhasil menghasut Hadhrat
Ammar untuk menentang gubernur (zaman itu disebut Wali atau Amir), perlahan-
lahan mereka pun menghasut beliau untuk menentang Hadhrat Utsman. Namun

39 Abdullah ibn Saba’ ialah seorang Yahudi yang menyatakan masuk Islam pada masa
Khalifah Utsman. la melakukan perjalanan ke berbagai wilayah Muslim, mengumpulkan orang-
orang di pihaknya dan menjatuhkan kedudukan para Amir dengan menjelek-jelekan mereka lalu
mengorganisir lewat surat-menyurat untuk memberontak ke Madinah, ibu kota saat itu. Dia tokoh
pemberontak yang berada di balik pembunuhan Khalifah Utsman.
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pada prakteknya Hadhrat Ammar Bin Yasir tidak ikut dalam kekisruhan. Ketika
terjadi penyerangan terhadap Madinah, beliau ada di Madinah, namun beliau
duduk saja terdiam di rumahnya. Beliau tidak ikut bergabung untuk melawan para
perusuh itu tetapi beliau pun tidak ikut serta dalam menciptakan kekisruhan.” %°

Kelemahan beliau saat itu adalah, meskipun saat itu tengah berada di
Madinah, namun beliau tidak menghentikan pemberontakan itu. Beliau tidak
ikut membantu [para Sahabat dan Tabi’in lainnya] dalam melawan para perusuh.
Namun beliau tidak bergabung dengan para perusuh dalam tindakan fitnah apa
pun. Untuk itu dari sisi ini beliau sama sekali terbebas dari perbuatan buruk para
perusuh itu.

Pada masa kekhalifahan Hadhrat Ali, Hadhrat Ammar Bin Yasir selalu
menyertai Hadhrat Ali. Beliau ikut bersama Hadhrat Ali pada peperangan Jamal
dan Siffin. Abu Abdur Rahman As-Sulami mengatakan bahwa pada perang Siffin
kami beserta dengan Hadhrat Ali. Saya melihat Hadhrat Ammar Bin Yasir yakni
kemanapun beliau pergi atau mengarah, para sahabat Hadhrat Rasulullah (saw)
[lainnya yang masih ada dan ikut dengan Hadhrat Ali] mengikuti di belakang beliau
seolah-olah beliau Ra berperang sebagai panji tanda bagi mereka. *

Abdullah Bin Salamah meriwayatkan, “Pada perang Shiffin saya melihat
Hadhrat Ammar Bin Yasir.”

Perang Siffin adalah peperangan yang terjadi antara Hadhrat Ali dengan
gubernur Syam (Suriah dan sekitarnya), Amir Muawiyah.

“Saya melihat beliau Ra sudah tua. Beliau berperawakan tinggi, kulit
berwarna gandum, dan di tangannya terdapat tombak. Tangan beliau gemetaran.

Hadhrat Ammar mengatakan, uha «U\ J}wj & o.ﬁ.r KAGHRVIR 0l wb L;.U\j

Jﬁuwb‘y\bfbyﬂjjouewé.ﬂb Jbr—m\)\ o.m,‘u\fu)l;(\.wj e
JJ:LJ\ J’ fﬁ d;.l ul; 4] g_,‘ﬁjx‘ “Demi Dzat yang jiwa saya berada di tangan-Nya, saya
berperang tiga kali menggunakan tombak ini bersama Hadhrat Rasulullah (saw)
dan ini adalah yang keempat.

Demi Dzat yang jiwa saya berada di tangan-Nya, seandainya mereka terus
menggempur dan memukul mundur kita sampai pada ranting kurma Hijr, saya
tetap akan berkeyakinan kita berada diatas kebenaran dan mereka keliru.” 4

40 Islam me Ikhtilafaat ka aghaz (Awal Perpecahan dalam Umat Islam), Anwarul ‘Uluum (kumpulan
karya tulis Hadhrat Khalifatul Masih Il ra), jilid 4, h. 314-315.

41  Asadul Ghabah fi Ma'rifatish Shahaababh, jilid 4, h. 126, ‘Ammar ibn Yasir, terbitan Darul Kutubil
‘Ilmiyyah, Beirut, Lebanon, 1996.

42 Ath-Thabagaat al-Kubra karya Ibn Sa’d. (axw ¥ 5,8 @lakl), jilid 3, h. 195, ‘Ammar ibn
Yasir, Darul Ihya at-Turats al Arabi, Beirut, 1990; Al-Mustadrak ‘alash shahihain, Kitab Ma’rifatush

Shahabah. ol 1,xe - 5l - 3 - - ] o 2000
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Abul Bakhtari meriwayatkan bahwa ketika perang Shiffin, Hadhrat Ammar
Bin Yasir mengatakan, “Bawalah susu untukku, karena Hadhrat Rasulullah (saw)
dulu pernah bersabda kepada saya , :d e re G &e 3315 52T ‘Minuman terakhir
yang akan kamu minum adalah susu.”” * Lalu dibawakanlah susu dan beliau minum
kemudian beliau tampil ke medan, berperang dan akhlrnya syahid.

Dalam satu riwayat lain, i ud Ge sujw) d‘ c b S & ketika susu
dibawakan kepada Hadhrat Ammar, beliau tertawa. Lalu bellau dltanya J&M L
”Apa yang membuat Anda tertawa?” Beliau berkata, JG 4 A.,Lp Dy J.w «U\ ul
s Gl ¢ S mJ..A ulﬁ 441 : “Hadhrat Rasulullah (saw) telah mengatakan kepada
saya, ‘Minuman terakhir kamu adalah susu.” * Beliau bahagia karena pada hariitu
akan syahid dalam keadaan tersebut.

Ketika perang Shiffin Hadhrat Ammar Bin Yasir mengatakan, s i&\ «
& 5> hte3 R.;Y\ uiﬁ r,:l\ ng)/l;;}fl “Surga berada di bawah kilauan pedang dan orang
yang kehausan akan pergi menuju sumber mata air, pada hari ini ‘kan kutemui
para kekasihku, hari ini ‘ku kan berjumpa dengan Muhammad (saw) dan kelompok
sahabat beliau.” %

Abdurrahman bin Abzi (6; uu‘*)‘ £ .L.M) merlwayatkan dari ayahnya
dan dari Hadhrat Ammar Bin Yasir yang mencerltakan pd 83 JG | gjwl.t )Li be
u\,ﬂ\ ‘b.w ul; ketika beliau pergi menuju perang Shlffln pada pOjOk sungal Furat
(Efrat, sekitar Irak), beliau berkata, ;)3 2o Lisk 6>j‘ o S S &5l N rAx—\ 3 (,g,n\
Sl s els 156 .uj\ o S &l L;aj & J(ka\ “Ya Allah seandainya hamba tahu bahwa
Engkau lebih menyukai hamba melemparkan diri sendiri dari gunung ini, maka pasti
akan hamba lakukan demikian. Dan seandainya hamba tahu bahwa Engkau ridha
jika hamba membuat bara api besar di sini lalu melompatkan diri kedalamnya maka
pasti akan hamba lakukan demikian. s 4 L;w L;.H N 6& &l @a)t & (\;\ 5 ]
Elss ad o,ols ¢\l Ya Allah! seandainya hamba tahu Engkau lebih menyukai hamba
melompat ke dalam air dan menenggelamkan diri sendiri, maka pasti akan hamba
lakukan demikian. hamba berperang hanya demi ridha Engkau semata. hamba
ingin janganlah Engkau membiarkan hamba gagal dan hanya ridha Engkau-lah yang

43 Al-Mustadrak ‘alash shahihain, Kitab Ma'rifatush Shahabah. 3,24l - 3 7 - (el e 8zl
loall 43,20 -

44 Ath-Thabagaat al-Kubra karya Ibn Sa’d. (axw ¥ (s, SI wlakll), jilid 3, h. 195, ‘Ammar ibn
Yasir, Darul lhya at-Turats al Arabi, Beirut, 1996; Al-Mustadrak ‘alash shahihain, Kitab Ma’rifatush

Shahabah. Llall 8 me - 5mgl) - 3 7 - eeadl! o 2zl
35 Al-Mustadrak ‘alash shahihain, Kitab Ma'rifatush Shahabah. 3 xgll - 3 7 - el e 2andl

Llowall 2,2 - Ath-Thabaqgaat al-Kubra karya Ibn Sa’d. (dew oY (5,8 @likl), jilid 3, h. 195, ‘Ammar
ibn Yasir, Darul Ihya at-Turats al Arabi, Beirut, 1996
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hamba harapkan.”

Abu Ghadiyah al-Muzni-lah yang mensyahidkan Hadhrat Ammar (ra) Bin
Yasir (ra). Di telah menombak beliau yang menyebabkan beliau terjatuh lalu ada
seorang lagi yang menyerang Hadhrat Ammar dan memenggal kepala beliau.
Lalu keduanya bertengkar dan pergi menghadap Muawiyah [sambil membawa
potongan kepalanya]. Keduanya saling mengaku bahwa salah satu dari merekalah
yang telah membunuh beliau.

Hadhrat Amru Bin Ash adalah sahabat Nabi (saw). Saat itu dikarenakan
kesalahan pemahaman beliau maka beliau bergabung dengan kelompok
Muawiyah. Namun, di dalam diri beliau masih terdapat kebaikan yang tampak dari
penuturannya ketika peristiwa pertengkaran itu.

Beliau mengatakan, “Demi Tuhan, keduanya hanya berselisih perihal api.”
Artinya, mereka yang telah mensyahidkan Hadhrat Ammar dan berselisih mengenai
siapa yang telah membunuhnya; sebenarnya tengah berselisih mengenai api.

Hadhrat Muawiyah mendengar perkataan Hadhrat Amru. Ketika kedua orang
itu pulang, Muawiyah mengatakan kepada Hadhrat Amru, P o Lo Jie euly b
JWI G Oleaf ) il Jsi5 WS90 0l 194, “Saya tidak pernah melihat seperti yang

Anda lakukan itu. Orang-orang rela mengorbankan jiwanya demi kita sedangkan
Anda mengatakan kepada mereka berdua telah berselisih mengenai api.” ¥

HadhratAmru mengatakan, A.U\j‘._”: A.U\j}a 5F JLzsULJ\L;‘Y\ Oluail u\«lj\j

“J.M;u 1 Js & d‘ Sy adad é)b\ “Demi Tuhan, demikianlah adanya. Demi
Tuhan Anda pun mengenalnya. Saya ingin seandainya saya sudah mati 20 tahun
sebelum ini (peristiwa pensyahidan Hadhrat Ammar Bin Yasir).” *® Artinya, sehingga
tidak mengalami kejadian ini yakni kita [Muslim] saling berperang seperti ini.

Z.

Hadhrat Ammar wafat pada masa kekhalifahan Hadhrat Ali yakni ketika
perang Siffin pada bulan Safar 37 Hijriah (557 Masehi) pada usia 94 tahun. Sebagian
orang berpendapat beliau saat itu pada usia 93 tahun atau 91 tahun. Beliau
dimakamkan di Shiffin. %°

46 Kitab az-Zuhd karya Ahmad ibn Hanbal, ( }o> BV, a3, (2 Qi &5 u,\...a:.” u’ ;#’ .ua)

Ath-Thabagaat al-Kubra karya Ibn Sa’d. (aew oY (5, e b)), jilid 3, h. 195, ‘Ammar ibn Yasir, Darul
lhya at-Turats al Arabi, Beirut, 1996

47  Tarikh ar-Rusul wal Muluuk (Sejarah para Rasul dan para Raja) karya Imam ath-Thabari ('@)U
Sl )b Aoy (Jllly J)), sering disingkat Tarikh ath-Thabari.
48  Al-Mustadrak ‘alash shahihain, Kitab Ma'rifatush Shahabah. 5,2gll - 3 7 - (el (e 8yl

Llowall 3,2 - Ath-Thabaqaat al-Kubra karya Ibn Sa’d. (wew oY (5, uw\) jilid 3, h. 196, ‘Ammar
ibn Yasir, Darul Ihya at-Turats al Arabi, Beirut, 1996

49  Ath-Thabagaat al-Kubra karya Ibn Sa’d. (aew ¥ (5,1 ©lakl), jilid 3, h. 200, ‘Ammar ibn Yasir,

Darul lhya at-Turats al Arabi, Beirut, 1996
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Yahya Bin Abis meriwayatkan bahwa pada hari ketika Hadhrat Ammar Bin
Yasir Ra disyahidkan, beliau mengatakan, “Kuburkanlah jasad saya dalam pakaian
saya, karena saya akan menjadi pemohon.”

Hadhrat Ali memakamkan beliau dalam pakaiannya sendiri. *°

Abu Ishag mengatakan bahwa Hadhrat Ali memimpin shalat jenazah Hadhrat
Ammar Bin Yasir Ra dan Hadhrat Hashim bin Utbah. Jasad Hadhrat Ammar beliau
letakkan di dekat beliau dan Hasyim di depannya lalu beliau menyalatkan sekaligus
dengan 5, 6 atau 7 takbir. °!

Demikianlah para sahabat yang telah berperang demi membela kebenaran.
Mereka mengorbankanjiwa demijalan kebenaran.Semoga Allah Ta’ala meninggikan
derajat mereka. Sebetulnya masih ada peristiwa-peristiwa dan riwayat-riwayat

lainnya mengenai beliau, insya Allah di lain waktu akan saya sampaikan.

£ _ W
- x=

50  Ath-Thabaqaat al-Kubra karya Ibn Sa'd. (dsw oY (s .S lakll), jilid 3, h. 198, ‘Ammar ibn Yasir,
Darul lhya at-Turats al Arabi, Beirut, 1996

51  Ath-Thabagaat al-Kubra karya Ibn Sa’d. (asew oY (5,1 @ik, jilid 3, h. 198, ‘Ammar ibn Yasir,
Darul lhya at-Turats al Arabi, Beirut, 1996
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Khotbah Jumat
Sayyidina Amirul Mu’minin, Hadhrat Mirza Masroor Ahmad, Khalifatul Masih

al-Khaamis (JJ:J\ opaty Jla Al a.ul ayyadahullaahu Ta’ala binashrihil ‘aziiz) pada 29
Juni 2018 di MaSJId Baitul Futuh, Morden, UK (Britania Raya)

@

Az el Tazg ST 340G ey 2 Vaiss Y 9 ¥ O 4
) 3 &
.ﬂz;\owf\y&gsf@.wu

L Jg) + o 5 3l ﬂ;)\*;,auwﬂuw*r.,)\ ;umf.a
e Coyladdll 2 e Easll ) Ll gatadll Dipadl Bl * (et 31
LAl s

(o)

Pada khotbah yang lalu saya telah sampaikan masih ada sebagian riwayat
yang belum tersampaikan perihal Hadhrat Ammar radhiyAllahu Ta’ala ‘anhu (ra).
Untuk itu pada hari ini akan saya sampaikan.

Hadhrat Hasan (ra) meriwayatkan, Jsw, <l Yy ey <) uabd\ & ot J=y JB

= JB Lo Y wéll AL gng (fLWJ alde Al L) Al Hadhrat Amru bin Ash mengatakan,
“Siapa yang dicintai Hadhrat Rasulullah shallaLlahu ‘alaihi wa sallam (saw) sampai
akhir hayat beliau, saya berharap semoga Allah tidak memasukkannya ke dalam
neraka [karena dia orang saleh].”

Orang-orang mengatakan: gay Gl g8y (dwy ade il do) Al Jgwy Sl 48
Sllexiw! “Kami menyaksikan Hadhrat Rasulullah (saw) mencintai Anda dan beliau
pun menjadikan Anda sebagai Amil [sebagai pemangku suatu jabatan tertentu].”

Hadhrat Amru Bin Ash (_sle ¢, 4,#) mengatakan, L @;T Lo allge kﬁ.l,a.»...wl Nt

b oy )W dgrans o dlll e Lot 92 Ol Lol V) g Bzl 5\ aw 5 Allah-
lah yang lebih mengetahui apakah Rasul Allah mencintai saya atau beliau yang
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membuat saya menyintai beliau, namun kami menyaksikan beliau (saw) mencintai
seseorang.”

Orang-orang bertanya, “Siapakah gerangan orang itu?”

Hadhrat Amru Bin Ash mengatakan: “Ammar bin Yasir adalah orang yang
selalu dicintai Hadhrat Rasulullah (saw).”

Mendengar itu, orang-orang berkata, e P g\u J13 “Kalian yang
mensyahidkan beliau dalam perang Shiffin, kan?”

Hadhrat Amru Bin Ash saat itu tengah berpihak pada Amir Muawiyah.

Hadhrat Amru Bin Ash mengatakan: Ll 41y 48 Ll 41y 25 “Demi Allah, kami-
lah yang telah berperang melawan beliau hingga beliau terbunuh.” !

Dalam satu riwayat lain, Hadhrat Amru Bin Ash mengatakan 6)3‘ s 4U\ L;I

.U.E«ﬂ &l & ) ks sy wtd)u.\m\u&, &wudﬁj‘wxwwb \usqsau
“Saya menjadl sak5| atas dua orang yang mana Hadhrat Rasulullah (saw) mencintai
mereka sampai akhir hayat beliau, yaitu Ibn Sumayyah (Hadhrat Ammar Bin Yasir)

dan lbn Umm ‘Abdin (Hadhrat Abdullah Bin Mas’ud).” 2

Vo

Abu Bakr Bin Muhammad bin Amru bin Hazm (a3 ¢ jji N u JS) d‘ )
meriwayatkan dari ayahnya bahwa ketika Hadhrat Ammar Bin Ya5|r dlsyahldkan
Hadhrat Amru Bin Hazm datang kepada Hadhrat Amru Bin Ash dan mengatakan,
“Ammar telah disyahidkan. Saya pernah mendengar Hadhrat Rasulullah (saw)
bersabda, :..:oLJ\ 3.54!\ o ‘Yang akan mensyahidkannya ialah kelompok pemberontak
(pembangkang).””

Mendengar itu Hadhrat Amru bin Ash ketakutan lalu pergi kepada Hadhrat
Muawiyah (i;j&fo ). Hadhrat Muawiyah bertanya, eéﬁa 5 “Anda baik-baik saja,
kan?”

Hadhrat Amru Bin Ash mengatakan, Jth s J:; “Ammar Bin Yasir telah
disyahidkan.”

1 Siyaar A’lam an-Nubala, para Shahabat ridhwaanullah ‘alaihim, Amruibn al-Ash; juga tercantum
dalam Tarikh Dimashq (Sejarah kota Damaskus). Amir Muawiyah ialah gubernur Syam atau Suriah
dan sekitarnya sejak masa Khalifah Umar ra. Beliau berbeda pandangan dengan Khalifah Ali perihal
prioritas, cara dan timing (kapan waktunya) menegakkan hukuman terhadap para pemberontak
yang mensyahidkan Khalifah sebelumnya, Hadhrat Utsman pada 656. Hadhrat Ammar berpihak
di pasukan Hadhrat Ali. Perang Shiffin (37H/657 Masehi) yang hampir dimenangkan Hadhrat Ali ra
berakhir dengan perundingan Tahkim. Hasil Tahkim berakibat pelemahan pasukan Hadhrat Ali ra.
Sekelompok qurra (keras dalam ibadah dan ahli baca Qur’an) yang kecewa, memisahkan dari dari
pasukan Hadhrat Ali ra. Mereka-lah golongan Khawarij.

2 Ath-Thabagaat al-Kubra karya Ibn Sa’d. (axw oY (5,1 @la b)), jilid 3, h. 199, ‘Ammar ibn Yasir,
Darul lhya at-Turats al Arabi, Beirut, 1990; Siyaar A'lam an-Nubala, para Shahabat ridhwaanullah
‘alaihim, Amru ibn al-Ash.
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Hadhrat Muawiyah bertanya, ¢l5ls 2 J:;‘ “Memang Ammar telah
disyahidkan, lantas kenapa?”

Hadhrat Amru mengatakan, “Saya mendengar Hadhrat Rasulullah (saw)
bersabda bahwa yang akan mensyahidkannya ialah kelompok pemberontak.”

Muawiyah berkata: 3 U=l G 6581 &5 & 192ls ey gle 48 ) oulg 141
Usgll “Apakah kita telah mensyahidkannya? Ali dan kawan-i(awannyalah yang
telah membuat kita membunuhnya karena merekalah yang membuatnya (Ammar)
datang ke depan tombak-tombak atau pedang-pedang kita.” 3

Dengan demikian, terdapat satu kebaikan pada Hadhrat Amru Bin Ash yang
mana beliau merasa khawatir, namun Amir Muawiyah tidak begitu menganggap
penting terhadapnya. Bagaimanapun para sahabat merasa khawatir ketika sampai
riwayat kepada mereka atau jika mereka dengar langsung bahwa Hadhrat Rasulullah
(saw) telah bersabda mengenai sesuatu peringatan atau kabar suka.

Hadhrat Aisyah bersabda perihal Hadhrat Ammar bahwa dari mulai telapak
kaki sampai ujung rambut Hadhrat Ammar Bin Yasir dipenuhi dengan keimanan. *

Hadhrat Khabbab radhiyAllahu Ta’ala ‘anhu hadir ke hadapan Hadhrat Umar
radhiyAllahu Ta’ala ‘anhu, Hadhrat Umar (ra) berkata kepada beliau, “Mendekatlah!
Tidak ada yang lebih berhak atas majlis ini dari Anda kecuali Ammar.” Lalu Hadhrat
Khabbab memperlihatkan tanda luka-luka di pinggang kepada Hadhrat Umar, yang
disebabkan oleh orang-orang musyrik. °

Hadhrat Umar tengah memuji dan menghormati beliau saat itu karena
beliau banyak menanggung derita pada masa-masa awal. Bersamaan dengan itu
mengatakan juga perihal Hadhrat Ammar bahwa Hadhrat Ammar pun banyak
menanggung derita.

Ada juga satu riwayat Hadhrat Ammar mengenai pensyahidan Hadhrat Ali
radhiyAllahu Ta’ala ‘anhu yang mana hal itu dinubuatkan oleh Hadhrat Rasulullah
(saw). Diriwayatkan oleh Hadhrat Ammar Bin Yasir, “Suatu ketika pada peperangan
Dzul ‘Asyirah (s;,g.dl @83 §5}Z) saya bersafar dengan Hadhrat Ali. Ketika Hadhrat
Rasulullah (saw) memasang kemah di suatu tempat, kami melihat beberapa orang
Banu Mudlij (t.\.é Ls") yang tengah bekerja pada sumber mata air kebun, Hadhrat

3 Musnad Ahmad ibn Hanbal (J,:_»‘;.‘..x‘.,-i L), Musnad orang-orang Syam (opeelil diase
), Hadits Amru ibn al-Ash; Al-Mustadrak ‘alash shahihain, jilid 3, h. 481-482, Kitab Ma’rifatish
Shahaabah, dzikr Manaqib ‘Ammaar ibn Yasir, hadits 5726, Terbitan Darul Haramain lith Thiba’ah
wan nasyr wat tauzi’, 1997

4 Fadhailush Shahaabah karya Imam Ahmad ibn Hanbal (P&JA;Y%M‘&L:A), (J:.J )’LJ

o ;@;’5&10, keutamaan Sayyidina ‘Ammaar ibn Yaasir, penerjemah Naweed Ahmad Basyar (ke
dalam Urdu), terbitan Book kar Printers and Publishers.

5 Sunan ibn Maajah, Kitab as-Sunnah, bab Fadhail Khabbaab, no. 153.
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Ali berkata kepada saya, ¢ u}lfw u.SJh.,a B db o G Ja OBl l:i G ‘Wahai Abu
Yaqgzhan (panggilan untuk Hadhrat Ammar]! Ayo kita melihat bagaimana mereka
bekerja.’

Lalu kami pergi menghampiri mereka. Kami melihat mereka bekerja sebentar
saja, lalu kami mengantuk dan pulang, kemudian kami terlentang di atas tanah di
sebuah kebun. Demi Tuhan, Hadhrat Rasulullah (saw) lah yang membangunkan
kami dengan menggerakkan kaki beliau. Kami berlumuran tanah.

Saat itu Hadhrat Rasulullah (saw) bersabda kepada Hadhrat Ali, ol L\ G
‘Wahai Abu Turab (bapak tanah! Disebabkan tampak pada beliau lumuran tanah
itu sehingga beliau dianggil Abu Turab oleh Nabi saw.)

¢ oty 00 gL sty
Maukah saya beritahukan perihal dua orang yang sangat merugi?
Kami berkata, A.Ul J 36 ¢ uL’ ‘Tentu, wahai RasuluLlah!’

Beliau bersabda, * &0 ;i L5.0\ 3985 Jais A

Pertama, laki-laki berwarna merah dan putih di kaum Tsamud yang telah
memotong kaki unta.

a3 OMMJ..’LS:-@J&&H Jp&pbdﬁ '/L;»\j Yang kedua - wahai
Alil - adalah orang yang menyerang kepala Anda dan membasahi janggut Anda
dengan darah.” ©

Abu Majlis (2 &l) meriwayatkan suatu kali Ammar bin Yasir mengimami
shalat dengan ringkas, maka seseorang menanyakan alasannya. Hadhrat Ammar
menjawab, ‘Saya tidak membedakan sedikitpun dengan shalat Hadhrat Rasulullah
(saw).” 7

6 Fadhailush Shahaabah karya Imam Ahmad ibn Hanbal (J,.«| )L>|) (> o VY] Glwall Plead

o u..»;:,.u) keutamaan Amirul Mu’minin Ali ra (3& Qi uﬂa)ubddhaswj) no. 1026; tercantum juga
dalam Musnad Ahmad ibn Hanbal, jilid 6, h. 262, Hadits ‘Ammar ibn Yasir, hadits 18511, Terbitan
‘Alamul Kutub, Beirut, 1998. Hadhrat Ali mengutus Hadhrat Abdullah ibn Abbas untuk menyadarkan
golongan Khawarij. Ribuan dari mereka bertaubat. Sisa dari mereka yang tidak bersedia bertaubat,
diantaranya Abdurrahman ibn Muljam dan kawan-kawannya yang membuat konspirasi untuk
melakukan pembunuhan terhadap tiga tokoh yang mereka anggap mengacaukan dunia Muslim;
Hadhrat Ali ra, Hadhrat Amru bin Ash dan Hadhrat Muawiyah. Hadhrat Amru dan Hadhrat Muawiyah
selamat dari upaya pembunuhan, sedangkan Hadhrat Ali ra dapat mereka syahidkan pada 40
Hijriyah (661) di bulan Ramadhan saat shalat di waktu menjelang Shubuh di Kufah. Beberapa bulan
kemudian Hadhrat Muawiyah dan Hadhrat Hasan ra putra Hadhrat Ali ra mengadakan perundingan
yang dengan beberapa syarat hasilnya ialah Hadhrat Muawiyah memegang kekuasan seluruh wilayah
Muslim.

7 Musnad Ahmad ibn Hanbal, jilid 6, h. 262, Hadits ‘Ammar ibn Yasir, hadits 18514, Terbitan
‘Alamul Kutub, Beirut, 1998;
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Mengenai riwayat ini yang lebih rinci sebagai berikut: Abu Majlis
meriwayatkan suatu kali Ammar bin Yasir mengimami shalat dengan ringkas
(cepat). Orang-orang heran dibuatnya. Hadhrat Ammar berkata, “Bukankah saya
menyempurnakan ruku dan sujud?” Mereka menjawab, “Kenapa tidak!?” (Tentu
saja.)

Hadhrat Ammar mengatakan, “Didalam shalatitu, saya memanjatkan doayang

biasa Hadhrat Rasulullah (saw) panjatkan yaitu: Ux;\ J’ Vbdxj cw:.” JLA» {;gm “Ya
Allah, Engkau Maha Mengetahm Hal Yang ghaib, kekuasaan Engkau meliputi segenap

mahluk, (4 =3 alﬁjj‘ Sale \;\ 6‘5}0 ‘J =2 aL.L| Eake 6...;-\ hidupkanlah hamba jika
Engkau tahu bahwa keh|dupan ini lebih baik untuk hamba, dan matikanlah hamba
jika Engkau tahu bahwa kematian itu lebih baik untuk hamba.

33 o) 4 gt it 3l {..{,)J\ Ya Allah, hamba memohon kepada
Engkau, tumbuhkan rasa takut kepadaEngkau dalam diri hamba ketika tersembunyl
(sendirian) dan terang-terangan (di kalangan banyak orang); La,l\ L; d;l A.JSJJLW\j
s«aﬂ\j dan hamba memohon kepada Engkau ucapan kebenaran ketika ridha dan
ketika marah; ‘)u.\lj 6\&” 4 Lead VULW\} dan hamba memohon kepada Engkau
kesederhanaan ketika fakir dan ketika kaya; (Ji ¥ Lo.w VULw\j dan hamba memohon
kepada Engkau nikmat yang tidak hilang, . claa.; Y u‘" oy d,ULw\j dan hamba memohon
kepada Engkau penyejuk mata yang tiada terputus ‘;had\ Jag ha)\ JJLw\j dan
hamba memohon kepada Engkau sifat rela kepada keputusan takdir; wu.” 57 Ju\j
‘U)J\ x5 dan hamba memohon kepada Engkau kenyamanan kehidupan setelah

kematian hamba; i Yy 5wt 5156 J«s« d R\ L;\ dj,.ﬂj VL‘;.} dl Jla.J\ 53 VUL,J\j
‘Mdan hamba memohon kepada Engkau nikmatnya memandang wajah Engkau

dan rasa rindu untuk bertemu dengan Engkau, tidak dalam keadaan kesulitan yang
membahayakan dan tidak juga dalam fitnah yang menyesatkan.

g 516 tas g OlegYl 4 5.1, L\U f"w‘ ‘Allahumma zayyinaa bi ziinatil iimaani,
waj’alnaa hudaatam muhtad//n - Ya Allah, hiasilah kami dengan hiasan iman dan
jadikanlah kami pemberi petunjuk bagi orang-orang yang diberi petunjuk.” &

Dalam riwayat juga dikatakan, s 4234\ ps, Jw OF Lege Al w2 b o &

[]= sl Hadhrat Ammar Bin Yasir setiap hari jumat menilawatkan surat Yaasnn di
mimbar. °

Harits bin Suwaid ( 534 ¢ uju-\ ) mengatakan, )% S5 B J"“ e 2 N

8 Musnad Ahmad ibn Hanbal, jilid 6, h. 262, Hadits ‘Ammar ibn Yasir, hadits 18515, Terbitan

‘Alamul Kutub, Beirut, 1998; Sunan an-Nasai, Kitab as-Sahwi (s¢-dl <), bab 62 (351 ¢ @; <L), no.
1306.

9 Ath-Thabagaat al-Kubra karya Ibn Sa’d. (aew 0¥ 5,31 ©lakl), jilid 3, h. 193, ‘Ammar ibn Yasir,

Darul lhya at-Turats al Arabi, Beirut, 1990.
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craanl) g Gllasg o 30055 30 A1 36 38 e 8y Wl g8 4 0B« J6 .« # ) “Ada
seseorang yang melaporkan Hadhrat Ammar kepada Hadhrat Khalifah Umar. Kabar
ini sampai kepada Hadhrat Ammar, lalu beliau mengangkat tangan dan berdoa, ‘Ya
Allah! Jika memang orang tersebut mengada-adakan kedustaan mengenai hamba,
berikanlah padanya kelapangan di dunia ini dan hukumlah di akhirat.”” *°

Abu Naufal Bin Abi Aqrab (uja.p d‘ & sz y|) meriwayatkan, J..bjwb Je OF

A3 be .uLp A3 be .»Lp Y e 563 guji.J\ J.,ji: #XK “Hadhrat Ammar
bin Yasir adalah orang yang paling pendiam dan paling kurang berbicara. Beliau
selalu mengatakan, ‘Hamba berlindung kepada Yang Maha Rahman dari fitnah,
hamba berlindung kepada Yang Maha Rahman dari fitnah.”” !

Khaitsamah Bin Abi Sabrah (3% d‘ N w ) merlwayatkan ”Suatu kaI| saya

datang ke Madinah dan berdoa kepada Allah, 5 Ll d ul (] A.;Jl.w \ ‘Ya
Allah! Berikanlah hamba kemudahan untuk dapat bergaul dengan orang balk "

Lalu Allah Ta’ala memperterpulgan saya dengan Abu Hurairah. Hadhrat Abu
Hurairah bertanya kepada saya, & “T 2 ‘Anda berasal dari mana?’

Saya Jawab uﬂ\ J.M u‘ ‘Saya berasal dari Kufah (satu wilayah di Irak

sekarang). A.JJ:" }G.\ UMJ\ &5 Saya datang ke sini untuk menuntut ilmu dan
kebaikan.’
Hadhrat Abu Hurairah mengatakan, jp.\n L2 O P NE Vi.e wAl ‘Apakah

Anda berkawan dengan orang yang doanya makbul, Hadhrat Sa’d Bin Malik (Sa’'d

ibn Abi Waqqash); «li; (LWJ ade Al Lo Ji Je; )ﬁb Cle sgnia Yly orang
yang selalu mengangkatkan air minum dan sandal Hadhrat Rasulullah (saw) yaitu

Hadhrat Abdullah bin Mas’ud; (L«/j ade Al Lo 4 N[ J5i5 pw Lo & nw.x:-j dan Hadhrat
Huzaifah Bin Yaman, sang penjaga rahasia Hadhrat Rasulullah (saw); o)l>-| L5.5J| ”Lij
w ol ul" uLlaMJ\ ) 20l dan Ammar Bin Yasir yang berkenaan dengannya Hadhrat
RasquIIah (saw) bersabda bahwa Allah Ta’ala melindunginya dari syaitan; uL«LMj

(ubjd\j J.;-‘)!\ ubl&!\j) uuLKJ! 2>l juga Hadhrat Salman, orang yang menguasai
pengetahuan dua kitab yakni Quran dan Injil?’ 2

10  Ath-Thabaqgaat al-Kubra karya Ibn Sa’d. (axw ¥ 6;:§” wlakll), jilid 3, h. 194, ‘Ammar ibn Yasir,
Darul lhya at-Turats al Arabi, Beirut, 1990; Siyaar A’lam an-Nubala

11  Ath-Thabaqaat al-Kubra karya Ibn Sa'd. (dxw oY (s .S @la k), jilid 3, h. 194, ‘Ammar ibn Yasir,
Darul lhya at-Turats al Arabi, Beirut, 1990; Siyaar A'lam an-Nubala

12 Sunan at-Tirmidzi (‘:;.15.:!1 o), Kitaab/Abwaab al-Manaagib (C3lull), Bab (¢ all we Cdle Ol
ae Al o) 352us); Al-Mustadrak ‘alash shahihain, jilid 3, h. 481-482, Kitab Ma’rifatish Shahaabah,

dzikr Managib ‘Ammaar ibn Yasir, hadits 5746, Terbitan Darul Haramain lith Thiba’ah wan nasyr wat
tauzi’, 1997.
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Lalu Abu Hurairah berkata, “Ketika ada orang-orang ini ada, lantas kenapa
kita tidak mengambil manfaat dari mereka?”

Muhammad bin Ali bin Al-Hanafiyah (Z..ia;i.\ N e oy a2 2) meriwayatkan
Hadhrat Ammar Bin Yasir datang ke hadapan Hadhrat Rasulullah (saw) Saat itu

Rasul tengah sakit Rasul bersabda kepada Hadhrat Ammar, & dla) H “’ d)&L’a\ N
?J.,J “Maukah saya ajari Anda jampi yang mana telah Jibril aJarkan kepada saya?

Hadhrat Ammar berkata, 4| Js%3 6 L5 “Tentu wahai Rasul!”

Lalu Rasul mengajarkan jampi ini kepada beliau: o 10 1Gsd gldde’
soid s oty A e o3 “Bismillaahi argiika wallaahu yasyfiika min kulli daa-in yu-
dziika’ — artinya, ‘Saya jampi setelah memulai dengan nama Allah dan semoga Allah
menyembuhkanmu dari penyakit yang mengganggumu.’ ¢ %1 didcsd Peganglah ini
dan berbahagialah.

Diriwayatkan oleh Hadhrat Anas (Ul O uﬁ) bahwa Hadhrat Rasulullah
(saw) bersabda, L&y S5 Olduy Je Iw,j d) dkis &4l “Surga sangat merindukan
kedatangan empat orang berikut ini: Hadhrat Ali, Hadhrat Salman, Hadhrat Bilal
dan Hadhrat Ammar radhiyAllahu Ta’ala ‘anhum.” *

Diriwayatkan oleh Hadhrat Hudzaifah ale Ul e L}\.Jl Ao LWjJ;- s (“".J;-)
Jié r&.w “Ketika kami tengah duduk bersama dengan Nabi yang mulla (saw) bellau

(saw) bersabda, b.ua\j ;.:?jjﬁ d‘ J‘ )Lw‘j (S by d.LUL; 154656 vS.a dl.a; fagt 6)3‘ Y d‘
ajs..ma EPE R vﬁ»\;— &3 )Li 6-\,1» ‘Saya tidak tahu berapa lama Iagl akan tinggal di
tengah- tengah kalian. Untuk itu sepeninggal saya ikutlah orang-orang ini - beliau
mengisyarahkan kepada Abu Bakr dan Umar radhiyAllahu Ta’ala ‘anhuma -, tirulah
cara-cara Ammar dan yakinilah apa yang disampaikan oleh ibnu Mas’ud kepada

kalian.”” %>

Telah disampaikan juga perihal Hadhrat Ammar pada Jumat lalu bahwa
Hadhrat Ammar telah terkecoh oleh para pengacau. Ketika Hadhrat Khalifah

13 Al-Mustadrak ‘alash shahihain, jilid 3, h. 481-482, Kitab Ma'rifatish Shahaabah, dzikr Managib
‘Ammaar ibn Yasir, hadits 5748, Terbitan Darul Haramain lith Thiba’ah wan nasyr wat tauzi’, 1997;
Siyaar A’lam an-Nubala

14 Tarikh Wasith oleh Al-Aslam ibn Sahl ar-Razaaz, w. 292 H, (3, Jew ¢ ‘,JWN Lly #,0); Al-
Isti'aab fii Ma’rifatil Ash-haab (ul’wﬁll 4,20 us <laiLY)) jilid 3, h. 1138, Ammar ibn Yasir, Penerbit
Darul Jail, Beirut, 1992; Di dalam Sunan at- Tirmidzi (Lg.ufJ\ o), Kitaab/Abwaab al-Manaagib (L.l
), Bab Manaqib Shahabat, bab Managib ‘Ammar ibn Yasir (axc 4ll! o ,WLU,.)L& il ub) sub bab
keutamaan Ammar (,le Ja3), ada juga Hadits serupa, Ollzs J&Es ul‘“ 5% u}\ Seid ) u\

15  Sunan at-Tirmidzi ‘:;,uJM o), Kitaab/Abwaab al-Manaagib (g,al“!\) Bab Managib Shahabat,
bab Managib ‘Ammar ibn Yasir (a all o, ,wb o jle 3l L), sub bab keutamaan Ammar ( .

k), 3799.
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Utsman mengutus Hadhrat Ammar untuk menyelidiki seorang Gubernur atau
Amir (Mesir), tapi beliau pergi kepada grup pengacau, sehingga penyelidikan tidak
dilakukan sepenuhnya.

Dalam menjelaskan hal ini Hadhrat Khalifatul Masih Tsani Ra menulis,
“Penyebab timbulnya kerusuhan terhadap Hadhrat Utsman dan penentangan
terhadap Khilafat adalah tidak adanya tarbiyat yang benar terhadap orang-orang
itu, mereka sangat jarang berkunjung ke markas, kurangnya pengetahuan mengenai
Al-Quran dan kurangnya ilmu agama,”

Untuk itu Hadhrat Mushlih Mau’ud radhiyAllahu Ta’ala ‘anhu
menasihatkan kepada para Ahmadi untuk menjadikan hal ini sebagai pelajaran.
Artinya, pertama, pelajarilah ilmu Al Quran, jalinlah hubungan dengan markas dan
tuntutlah ilmu agama, sehingga dengan demikian jika di masa mendatang timbul
jenis fitnah fasad (kericuhan) apa saja dalam Jemaat, kalian akan terselamatkan
darinya. °

Untuk itu kita harus selalu ingat. Memang tidak setiap orang dapat datang
ke markas dan tidak pula semua orang dapat berhubungan secara pribadi dengan
Khilafat, namun terdapat sarana kemudahan untuk mempelajari ilmu agama dan
Al-Quran. Allah Ta’ala telah memberikan sarana kepada kita semua di zaman ini
dengan perantaraan MTA (Muslim Television Ahmadiyya). Jika kita mau, kita dapat
mempelajari ilmu agama dari MTA, ada daras Quran, daras hadits, daras buku
Hadhrat Masih Mau’ud ‘alaihis salaam, ada tayangan khotbah yang dengannya
hubungan dengan khilafat dapat terjalin, juga ceramah-ceramah lainnya dan jalsah-
jalsah.

Sekurang-kurangnya jika kita menjalinkan diri sendiri dan anak keturunan
kita dengannya maka ini merupakan sarana yang baik untuk tarbiyat. Hal itu dapat
menyelamatkan kita dari berbagai macam fitnah kekacauan dan meningkatkan ilmu
agama kita. Untuk itu para Ahmadi hendaknya menaruh perhatian yang dalam atas
hal ini yakni menjalinkan diri dengan sarana MTA yang Allah Ta’ala anugerahkan.

Saya akan sampaikan juga perihal sahabat lain bernama Hadhrat Abu

Lubabah bin Abdul Mundzir (L;)L.aﬁb.,\,l\ Le AU 5,\) radhiyAllahu Ta’ala ‘anhu.
Terdapat perbedaan pendapat perihal nama asll Hadhrat Abu Lubabah. Sebagian

menyebutnya Basyir (JuJ d).x“l\ £LE dj«...)) menurut Ibnu Ishag namanya Rifa’at
(Ju) & wbj) menurut Allamah Zamakhsyari, beliau bernama Marwan (0l 4). Beliau
adalah berasal dari Qabilah Aus, dari kalangan Anshar (penduduk Madinah) dan
termasuk kedalam 12 nagib (tokoh utama) dan ikut dalam baiat Agabah.

Ketika perang Badar, pada saat meninggalkan Madinah, Hadhrat Rasulullah
(saw) menetapkan Hadhrat Abdullah Ibn Ummi Maktum ( f‘ri‘ f" Al we) sebagai

16  Anwaarul Khilaafah, Anwarul ‘Uluum, jilid 3, h. 171.
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pejabat sementara Amir, namun ketika beliau sampai di dekat daerah Rauha

(s\>=4,JY) yang berjarak 36 mil dari Madinah, mungkin disebabkan Abdullah ibn
Ummi Maktum seorang tuna netra dan ada kabar kemungkinan datangnya pasukan
Quraisy sehingga untuk itu diharapkan pengaturan di Madinah kokoh, akhirnya
beliau (saw) menunjuk Abu Lubabah sebagai Amir Madinah dan memulangkannya.

Hadhrat Rasulullah (saw) memerintahkan perihal Hadhrat Ummi Maktum
untuk ditugaskan sebagai Imam Shalat saja, sedangkan untuk pemerintahan
dibebankan kepada Hadhrat Abu Lubabah. Akhirnya Abu Lubabah kembali lagi ke
Madinah setelah menempuh setengah perjalanan. ¥’

Ibnu Ishag mengatakan bahwa Hadhrat Rasulullah (saw) menetapkan bagian
untuk Abu Lubabah dari harta rampasan. ®

Saat perang Badar, setiap tiga orang menunggangi satu ekor unta secara
bergantian. Hadhrat Abu Lubabah, Hadhrat Ali bin Abi Thalib dan Hadhrat Rasulullah
(saw) menunggangi satu ekor unta. Pada saat tiba giliran Hadhrat Rasulullah (saw)
untuk berjalan, keduanya berkata, Sli& 6“" L.;L ’Blar kami saja yang berjalan.” Beliau
bersabda sambil tersenyum, s J;}!l oF yb f Yy S L;,ab L&l & “Kalian berdua
tidaklah lebih kuat dari saya dalam perjalanan kaki ini."Saya pun masih memerlukan
pahala, lebih dari yang kalian berdua perlukan.” ¥

Setelah perang Badar baru usai, Hadhrat Rasulullah (saw) mengutus Hadhrat
Zaid Bin Haritsah untuk menyampaikan kabar suka [kemenangan perang Badar] ke
Madinah. Hadhrat Zaid datang dengan mengendarai unta Hadhrat Rasulullah (saw).
Ketika beliau sampai di tempat shalat, beliau mengumumkan dari atas kendaraan

dengan suara keras, ] 433)‘3 ‘L;j\z.l\ lj J& y\} ‘Cl"J" Els ‘w) Gy igd & u J..s
j\:SL;jw\ 4 ul..ﬂ(\ j; 3,& ] J«r‘ J.,Aj ‘ul.a- ] w\j ‘;}WY\ “Dua putra Rablah yaitu
Utbah dan Syalbah anak-anak Hajaj, Abu Jahal, Abul Bakhtari Zam’ah bin Al Aswad
dan Umayyah Bin Khalf kesemuanya telah terbunuh. Adapun Suhail Bin Amru dan
banyak tokoh [Quraisy] yang lainnya telah menjadi tawanan.”

Orang-orang tidak yakin atas perkataan Zaid Bin Haritsah dan mengatakan,
“Zaid telah kalah dan pulang.” Hal ini telah membuat umat Muslim marah.
Orang-orang munafik dan para penentang selalu mengatakan itu. Mereka sendiri
ketakutan, karena itulah mereka mengatakan sepertiitu. Ada seorang dari kalangan

munafik yang berkata kepada Hadhrat Usamah putra Zaid bin Haritsah, r)(i:-ha J:g

17  Sirah Khataman Nabiyyin karya Hadhrat Mirza Basyir Ahmad MA ra, h. 354.

18  Al-Ishaabah fi Tamyizish Shahababh jilid 7, h. 290, Abu Lubabah ibn Abdul Mundzir, penerbit
Darul Kutubil ‘llmiyyah, Beirut, 1995

19 Sirah Khataman Nabiyyin karya Hadhrat Mirza Basyir Ahmad MA ra, h. 353; Ath-Thabagaat
al-Kubra karya Ibn Sa’d. (asew ¥ (5, @lakll), jilid 2, h. 15-16, ghazwah Badr, Darul lhya at-Turats al

Arabi, Beirut, 1996.
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a4 443 “Pemimpin kamu (Nabi Muhammad saw) dan orang-orang yang besertanya
telah terbunuh.”

Seseorang telah mengatakan kepada Abu Lubabah, ¥ lsja.: Vi.ts?\ ajm 5

gL‘ﬁJ;u W6 oda Js2 L}.sj wl.s*.’\ w JJ 355 (35 &% OsasiZ “Sekarang kawan-kawanmu
telah bercerai-berai sehlngga tidak mungkin untuk bersatu lagi. Muhammad (saw)
sendiri dan para sahabat besarnya telah syahid. Ini adalah unta beliau dan kita
mengenalnya.”

Karena ru’b (kewibawaan) Hadhrat Zaid, mereka tidak memberitahukan
(menyampaikan) hal ini kepadanya.

Para penentang itu mengatakan, 36 slsy &3l &e Jsii B s Y 555 153
“Karena ketakutan, Zaid sendiri tidak paham apa yang tengah dikatakannya, kalah
dan pulang.”

Hadhrat Abu Lubabah mengatakan, 36 ¥ %5 s 15 G :35 EJ65 (238 41 O3S
“Allah Ta’ala akan mendustakan perkataanmu. Itu juga yang dikatakan orang-orang
Yahudi yakni Zaid telah gagal dan kembali pulang.”

Hadhrat Usamah Bin Zaid mengatakan ul.aﬁ db wils s u..i “Secara

terpisah saya katakan kepada ayah saya, QJ 5 s d"‘ m\ L ‘Wahai ayah, apakah yang
Ayah katakan itu benar?

Hadhrat Zaid berkata, & ¢ (s :\1113 «! ‘Wahai, Nak! Demi Allah, itu adalah
benar apa yang Ayah katakan.””

Hadhrat Usamah mengatakan, wav 3 cﬁi,b “Dengan itu hati saya menjadi
teguh.” % i ’

Berkenaan dengan kesederhanaan dan kecintaan Hadhrat Abu Lubabah
kepada Hadhrat Rasulullah (saw) di dalam riwayat dijelaskan bahwa pada tahun
ke-5 Hijriah, setelah selesai dari perang Khandaq, Hadhrat Rasulullah (saw) kembali
ke kota.

Baru saja beliau menurunkan senjata dan lain-lain dengan susahnya dan
selesai mandi dan berbasuh, beliau dikabari Allah melalui kasyaf bahwa sebelum
diputuskan perihal pembangkangan dan pemberontakan Banu Quraizhah,
hendaknya beliau jangan dulu menurunkan senjata. Beliau mengumumkan kepada
para sahabat untuk menuju semuanya ke benteng (kubu) Banu Quraizhah. Shalat
Ashar akan dilaksanakan di sana.

PadamulanyaorangYahudimemperlihatkankesombongannya,namunseiring
berjalannya waktu, mereka mulai merasakan kesulitan dan ketidakberdayaan yang

20  Kitab al-Maghazi (L;)L'..H <) karya Al-Waqidi (L;.uljll 5E 4 Jzs4), jilid 1, h. 114, bab Badr
al-Qitaal, terbitan Darul Kutubil ‘llmiyyah, Beirut, Lebanon, 2004.
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ditimbulkan oleh kepungan umat Muslim. Pada akhirnya mereka bermusyawarah
membahas apa yang harus dilakukan pada saat itu. Mereka mengusulkan untuk
memanggil seorang muslim yang pernah memiliki hubungan dengan mereka dan
sederhana sehingga bisa terpengaruh oleh mereka.

Selanjutnya, mereka akan berusaha mencari informasi dari Muslim tersebut,
apa yang dikehendaki oleh Rasul dari mengenai mereka sehingga berdasarkan itu
dapat diusulkan untuk masa yang akan datang. Lalu mereka mengutus seseorang
ke hadapan Hadhrat Rasulullah (saw) untuk memohon supaya Hadhrat Rasulullah
(saw) mengutus Abu Lubabah ke benteng mereka untuk mendengarkan pendapat
mereka. Beliau mengizinkan Abu Lubabah dan pergi ke banteng mereka.

Para pemimpin Banu Quraizhah membuat satu rencana yakni ketika Abu
Lubabah memasuki banteng mereka nanti, semua wanita dan anak-anak Yahudi
menangis dan mengelilingi Abu Lubabah untuk memberikan kesan padanya akan
penderitaan dan musibah yang dirasakan mereka. Lalu, mereka melakukan itu.

Atas pertanyaan Bani Quraizhah yang menyatakan, “Wahai Abu Lubabah,
bagaimana kondisi kami sesuai dengan yang kamu lihat? Apakah kami akan keluar
dari benteng kami atas putusan Hadhrat Rasulullah (saw)?”

Abu Lubabah langsung menjawab, “Ya kalian akan keluar namun - sembari
memberikan isyarah tangan memotong leher mengatakan - Hadhrat Rasulullah
(saw) akan memerintahkan untuk membunuh kalian.”

Hadhrat Abu Lubabah mengatakan, “Ketika teringat saya telah berkhianat
kepada Allah dan rasul-Nya - apa yang dia isyarahkan itu adalah hal yang keliru
[karena Nabi (saw) tidak menitipkan pesan apa pun kepadanya] - maka kaki saya
terasa kaku.”

Lalu beliau pergi ke Mesjid Nabawi dan mengikatkan diri sendiri pada tiang
di masjid Nabawi dan mengatakan, “Ini adalah hukuman untuk saya. Sebelum Allah
Ta’ala menerima taubat saya, saya akan terikat terus seperti ini.”

Hadhrat Abu Lubabah menuturkan, “Kabar perihal kepergian saya ke Banu
Quraizhah dan apa yang saya lakukan di sana diketahui Hadhrat Rasulullah (saw).
Beliau bersabda, ‘Tinggalkan dia sebelum Allah Ta’ala berfirman perihal apa yang
dikehendaki-Nya. Jika seandainya dia datang pada saya, maka saya akan mintakan
ampunan untuknya. Namun jika dia tidak datang pada saya dan malah pergi, untuk
itu biarkan pergi.””

Hadhrat Abu Lubabah mengatakan, “Saya diliputi penderitaan itu selama 15
hari, saya melihat mimpi dan saya selalu mengingatnya, dalam mimpi itu bahwa
kami telah mengepung Banu Quraizhah dan seolah olah saya berada di dalam
lumpur yang berbau. Saya tidak dapat keluar dari lumpur itu dan hampir saja saya
binasa karena baunya.
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Lalu saya melihat sungai yang tengah mengalir. Saya melihat diri saya tengah
mandi di dalamnya sehingga saya membersihkan diri sendiri. Baru saya mencium
bau wangi.”

Lalu beliau pergi ke hadapan Hadhrat Abu Bakr untuk menanyakan tabir
mimpi itu. Hadhrat Abu Bakr menabirkan, “Anda akan menghadapi masalah yang
akan membuat Anda bersedih. Lalu Anda akan dibebaskan darinya.”

Hadhrat Abu Lubabah mengatakan, “Ketika terikat itu saya teringat
perkataan Hadhrat Abu Bakr dan berharap supaya taubat saya diterima.”

Hadhrat Ummu Salamah mengatakan, “Kabar mengenai diterimanya taubat
Abu Lubabah turun di rumah saya. Wahyu tersebut turun kepada Hadhrat Rasulullah
(saw) pada saat sahur. Saya menyaksikan Hadhrat Rasulullah (saw) tertawa pada
waktu sahur, saya bertanya: ‘Wahai Rasulullah (saw), apa gerangan yang baginda
tertawakan?’

Hadhrat Rasulullah (saw) menjawab, ‘Allah telah menerima taubat Abu
Lubabah.”

Saya bertanya kepada beliau: ‘Apakah saya boleh menyampaikan berita
gembira itu kepadanya?’

Hadhrat Rasulullah (saw) menjawab: ‘Boleh saja kalau kau mau’. Dia lalu
berdiri di pintu kamarnya; kejadian itu terjadi sebelum kewajiban berhijab (pardah)
diundangkan. Saya berkata: ‘wahai Abu Lubabah, bergembiralah, Allah telah
menerima taubatmu.’

Setelah itu, banyaklah orang yang datang hendak melepaskan ikatannya,
namun ia menolak seraya berkata, il Js, 05K 5> aUls ¥ ‘Tidak. Demi Allah, saya
tidak mau sebelum Hadhrat Rasulullah (saw) datang membebaskan saya dengan
tangannya sendiri.’

Ketika Hadhrat Rasulullah (saw) hendak shalat shubuh, baginda
menghampirinya dan membukakan ikatannya.”

Abu Lubabah lalu berkata kepada Hadhrat Rasulullah (saw): “Kiranya akan
sempurna taubat saya kalau saya meninggalkan kampung halaman kaum tempat
saya melakukan dosa di sana dan saya sumbangkan seluruh harta saya?”.

Hadhrat Rasulullah (saw) menjawabnya, ”Kau hanya dibenarkan
menyumbangkan sepertiganya saja.” Lalu Abu Lubabah menyumbangkan sepertiga
dari hartanya dan meninggalkan rumah leluhur beliau.

21  Sirah Khataman Nabiyyin karya Hadhrat Mirza Basyir Ahmad MA ra, h. 599-560.

Asadul Ghabah fi Ma'rifatish Shahaabah, jilid 6, h. 261-262, Abu Lubababh, terbitan Darul Kutubil
‘Ilmiyyah, Beirut; Kitab al-Maghazi, perang dengan Banu Quraizhah, terbitan Darul Kutubil ‘limiyyah,
Beirut, 2004.
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Selain menjelaskan hal tersebut, Hadhrat Mushlih Mau’ud radhiyAllahu
Ta’ala ‘anhu menjelaskan peristiwa lengkapnya bahwa masih harus dibuat
perhitungan perihal Banu Quraizhah. Pemberontakan mereka tak dapat dibiarkan
begitu saja. Setelah sampai Hadhrat Rasulullah (saw) bersabda kepada para
sahabat, “Jangan beristirahat dulu, sebelum matahari terbenam kalian harus
sampai di benteng Banu Quraizhah.”

Kemudian, beliau mengutus Hadhrat Ali (ra) ke sana untuk menanyakan
kenapa Banu Quraizhah telah melanggar janji mereka.

Banu Quraizhah tidak menunjukkan penyesalan atau kecenderungan untuk
minta maaf. Sebaliknya, mereka menghina dan mengejek Hadhrat Ali dan anggota-
anggota delegasi lainnya serta mulai melemparkan cacian dan makian terhadap
Hadhrat Rasulullah (saw) dan para wanita keluarga beliau. Mereka mengatakan
bahwa mereka tidak ambil peduli akan Muhammad (saw) dan tak pernah
mengadakan perjanjian dengan beliau.

Ketika Ali kembali memberi laporan tentang jawaban kaum Yahudi itu, ia
menyaksikan Hadhrat Rasulullah (saw) dan para Sahabat tengah bergerak menuju
perbentengan Yahudi itu. Kaum Yahudi tengah mencaci-maki Hadhrat Rasulullah
(saw), istri-istri dan anak-anak beliau.

Khawatir kalau-kalau hal itu akan menyakiti hati Hadhrat Rasulullah (saw),
Ali mengemukakan Hadhrat Rasulullah (saw) sendiri tidak perlu ikut karena kaum
Muslimin sendiri sanggup menghadapi kaum Yahudi itu. Hadhrat Rasulullah (saw)
mengerti maksud Ali dan bersabda, «Anda menghendaki saya tidak mendengar
caci-maki mereka, hai Ali?»

«Ya, tepat sekali,» ujar Ali.

«Tetapi mengapa?» Sabda Hadhrat Rasulullah (saw), «Musa adalah dari
sanak-saudara mereka sendiri. Meski demikian, mereka telah menimpakan
penderitaan kepada beliau, lebih daripada kepada saya.»

Hadhrat Rasulullah (saw) terus maju. Orang Yahudi mengatur pertahanan
dan memulai pertempuran. Wanita-wanita mereka pun ikut. Beberapa
prajurit Muslim sedang duduk di kaki dinding benteng. Seorang wanita
Yahudi yang melihat kesempatan itu menjatuhkan batu ke atas mereka dan
menewaskan seorang Muslim yang bernama Khallad.

Pengepungan benteng itu terjadi beberapa hari. Akhirnya, kaum Yahudi
merasa tak dapat bertahan lama lagi. Maka para pemimpin mereka mengirimkan
permohonan kepada Hadhrat Rasulullah (saw) untuk mengutus Abu Lubabah,
seorang pemimpin Anshar dari suku Aus yang baik perhubungannya dengan kaum
Yahudi. Mereka ingin meminta nasihatnya untuk mencapai suatu penyelesaian.

Hadhrat Rasulullah (saw) menyuruh Abu Lubabah pergi kepada orang-
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orang Yahudi yang kemudian menanyakan kepada mereka, “Bukankah kalian
sebaiknya menghentikan pertempuran dan menerima syarat-syarat perdamaian
dari Muhammad (saw)?”

Abu Lubabah mengatakan hal itu merupakan syarat mutlak. Tetapi, pada
saat itu juga ia mengisyaratkan dengan tangan memotong leher, isyarat kematian
dengan pembunuhan.

Hadhrat Rasulullah (saw) pada waktu itu tidak menyatakan keputusan apa
pun kepada siapa juga tentang perkara itu. Tetapi Abu Lubabah yang beranggapan
bahwa atas kejahatan itu tak ada balasan lain kecuali «hukuman mati», tanpa
disengaja telah membuat gerakan isyarat itu, yang ternyata menjadi malapetaka
bagi kaum Yahudi.

Mereka menolak nasihat Abu Lubabah untuk menyerahkan nasib kepada
keputusan Hadhrat Rasulullah (saw). Andai kata mereka menerimanya, maka
hukuman paling berat yang akan mereka terima ialah pengusiran dari Medinah
sebagaimana kabilah-kabilah Yahudi lain sebelumnya. Tetapi, nasib buruk mereka
membuat mereka menolak putusan Hadhrat Rasulullah (saw).

Daripada bersedia menerima keputusan Hadhrat Rasulullah (saw), mereka
lebih suka menerima keputusan Sa>d bin Muadz pemimpin sekutu mereka, suku
Aus. Mereka bersedia menerima apa pun yang diusulkannya.

Suatu pertengkaran timbul di antara orang-orang Yahudi. Beberapa dari
mereka mulai mengatakan bahwa kaum mereka sesungguhnya telah mencabut
persetujuan dengan kaum Muslimin. Di pihak lain, sikap dan perilaku kaum
Muslimin menunjukkan kebenaran serta kejujuran, dan bahwa agama mereka pun
agama yang benar. Mereka yang beranggapan demikian terus masuk Islam.

Amru bin Swda (gias :, 45F), salah seorang pemimpin Yahudi, menyesali
kaumnya dan berkata, «Kamu telah melanggar kepercayaan dan telah mengkhianati
janji yang telah kamu berikan. Jalan satu-satunya yang masih terbuka untuk kamu
ialah masuk Islam atau membayar jizyah».

Mereka berkata: «Kami tak mau masuk Islam dan tidak mau membayar
jizyah, sebab mati adalah lebih baik daripada membayar jizyah.» Amru menjawab
bahwa dalam keadaan demikian ia cuci tangan, dan sambil berkata demikian ia
meninggalkan benteng itu.

la terlihat oleh Muhammad bin Maslamah (i:l_:..s:fizﬁ), panglima pasukan
Muslim, yang bertanya siapa dia. Setelah diketahui asal-usulnya, dikatakan
kepadanya bahwa ia boleh pergi dengan aman dan Muhammad bin Maslamah

sendiri berdoa keras: r\jgl Ol :dLSl wji Y ‘,gm «Ya Tuhan, berilah hamba selalu
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kekuatan untuk menutupi kesalahan-kesalahan orang-orang yang beradab.» 2

Artinya, “Karena orang ini menyesali perbuatannya dan perbuatan kaumnya
maka telah menjadi kewajiban kaum Muslimin memaafkan orang-orang semacam
itu. Untuk itu saya tidak menangkapnya dan mendoa semoga Allah taala senantiasa
memberikan saya taufik untuk selalu mengerjakan amal baik serupa itu.”

Ketika Hadhrat Rasulullah (saw) mengetahui apa yang telah dilakukan oleh
MuhammadbinMaslamah, yaitumelepaskanseorangpemimpinYahudiitu, beliautak
memarahinya. Bahkan sebaliknya, beliau membenarkan tindakannya itu.”

Peristiwa tersebut (yaitu Nabi (saw) membiarkan Muhammad ibn Maslamah
membebaskan orang Yahudi yang keluar benteng karena menyesali akan
pengkhianatan kaumnya) menyangkal dengan jelas tuduhan kepada Nabi (saw)
bahwa beliau memperlakukan mereka yang memusuhi dengan kekejaman dan
menyuruh membunuh kabilah Yahudi.

Bahkan, orang-orang Yahudi itulah yang menjadi penyebab kehancuran
mereka sendiri. Daripada menerima penghakiman dari Hadhrat Rasulullah (saw),
mereka malah meminta keputusan seorang pemimpin kabilah Muslim (Sa>d bin
Mu»adz) dan meminta keputusan yang sesuai dengan kitab mereka. Pendek kata
bahwa tidak ada tuduhan atas Hadhrat Rasulullah (saw) tidak juga atas para sahabat
bahwa mereka telah melakukan kezaliman.

Allamah ibn Sa’d menulis bahwa pada perang Qainuga dan Sawik juga
Hadhrat Abu Lubabah mendapatkan kemuliaan untuk mewakili Hadhrat Rasulullah
(saw) di Madinah [yaitu sebagai pejabat Amir]. 2

Pada saat fatah Makkah, Hadhrat Abu Lubabah menyertai Hadhrat
Rasulullah (saw) dalam kendaraan. Di tangan beliau terdapat panji kabilah Ansar,
Amru Bin Auf. Hadhrat Abu Lubabah selalu menyertai Hadhrat Rasulullah (saw)
dalam berbagai peperangan. %

Berkenaan dengan kewafatan beliau diriwayatkan bahwa sebagian orang
berpendapat beliau wafat pada zaman kekhalifahan Hadhrat Ali, sebagian lagi
mengatakan beliau wafat paska pensyahidan Hadhrat Utsman. Ada pendapat lain
lagi bahwa beliau terus hidup sampai tahun ke-50 Hijriah. 2

22 Sirah an-Nabawiyah karya Ibn Hisyam
23 Debacah Tafsirul Qur’an (Pengantar Mempelajari Al-Qur’an), Anwarul ‘Uluum jilid 20, 282-
284.

24 Ath-Thabagaat al-Kubra karya lbn Sa’d. (daw oY 5,8 ek, jilid 2, h. 22, ghazwah Bani
Qainuga, Darul lhya at-Turats al Arabi, Beirut, 1990.

25  Ath-Thabagaat al-Kubra karya Ibn Sa’d. (waw ¥ (5K labll), jilid 3, h. 349, Abu Lubabah ibn
Mundzir, Darul Ihya at-Turats al Arabi, Beirut, 1990.

26 Al-Ishaabah fi Tamyizish Shahabah jilid 7, h. 290, penerbit Darul Kutubil ‘llmiyyah, Beirut, 2005
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Sa’id Bin Musayyab (M‘«...;J\ : .al) meriwayatkan Hadhrat Abu Lubabah
Bin Abdul Mundzir mengatakan, fPada hari Jumat Hadhrat Rasulullah (saw)
memanjatkan doa turun hujan. Beliau berdoa, Cill ﬁlﬂ ‘Allaahumma asqinaa,
Allaahumma asginaa, Allaahumma asginaa.” — ‘Ya Tuhan turunkanlah hujan atas
kami, Ya Tuhan turunkanlah hujan atas kami, Ya Tuhan turunkanlah hujan atas
kami.’

Saya (Abu Lubabah) berdiri dan berkata, .3.;\5.:3\ 3 S ‘-’l ‘ «U| J,dj G ‘Ya
Rasulullah! Buah-buahan di kebun-kebun.’

Pada saat itu tidak tampak awan di langit, Hadhrat Rasulullah (saw) pun
bersabda lagi, Ui i,.f;AJ\ ‘Ya Allah turunkanlah hujan atas kami.’

Selanjutnya beliau (saw), g)b‘g 0 5o ul.x: AV 3 SuLj ,ﬁ Dﬁg&'@- ‘Turunkanlah
hujan sedemikian rupa sampai-sampai Abu Lubabah membuka pakaiannya lalu
menutup lubang air di ladangnya dengan pakaiannya.’

Diriwayatkan, setelah doa tersebut mulailah turun hujan dari langit, awan
muncul dan hujan turun. Lalu Hadhrat Rasulullah (saw) memimpin shalat.

Kaum Anshar mendatangi saya (Abu Lubabah) dan mengatakan u\ mu bl [«
jwml v\w‘\m J}WJ JG LJ.J)\)L; J.uquw bbfr i3 ’chz:ul «U\j A
‘Wahai Abu Lubabah! Demi Allah! Hujan ini tidak akan berhentl sebelum sesuai
dengan sabda RasuluLlah (saw), Anda dengan badan telanjang menutup lubang air
di kebun dengan pakaian Anda.’

Lalu saya (Abu Lubabah) bangkit untuk menutup jalan air dengan pakaiannya.
Setelah itu hujan terhenti.” %’

Hadhrat Abu Lubabah membungkus cucunya bernama Abdurrahman bin
Zaid ibn Khaththab - keponakan Hadhrat Umar - dengan kulit pohon kurma lalu
datang ke hadapan Hadhrat Rasulullah (saw). [Lubabah, putri Abu Lubabah menikah
dengan Zaid ibn Khaththab, saudara Hadhrat Umar ibn Khaththab]

Hadhrat Rasulullah (saw) bertanya, ¢4,l lﬂ L Clas I L “Wahai Abu Lubabah,
apa yang Anda bawa itu?”

Hadhrat Abu Lubabah mengatakan, izls,;wi 15 55)ge gl Lo calll Jguwy b sl oy
<, “Ya Rasulullah (saw) ini adalah cucu saya. Saya tidak melihat bayi yang selemah

’

ini.” 28

Lalu Hadhrat Rasulullah (saw) menggendong bayi itu dan mengusapkan

27  Sunan al-Kubra karya al-Baihaqi, jilid 3 h. 500, Kitab Istisqa, bab istisqa tanpa shalat pada hari
Jumat diatas mimbar, hadits 6530, Maktabah ar-Rusyd, Beirut, 2004.

Dalailun Nubuwwah karya al-Baihagi.

28  Usdul Ghabah dan Sejarah kota Damaskus. (3ée3 g )b jatseey AWI o)



Manusia-Manusia Istimewa (Seri XI)
I

tangan beliau di kepala bayi dan mendoakan. Berkat doa beliau itu, ketika
Abdurrahman Bin Zaid berdiri di saf dengan orang-orang tampak paling tinggi
diantara orang-orang. Hadhrat Umar menikahkannya dengan putrinya bernama
Fatimah yang lahir dari perut Ummu Kultsum. Hadhrat Ummu Kultsum merupakan
putri Hadhrat Ali dan Hadhrat Fatimah. [Hadhrat Umar ra juga merupakan menantu
Hadhrat Ali ra] #

Hadhrat Anas Bin Malik meriwayatkan, e all Jsu, gls‘ﬁi oo Oy ..\J o¥
Ok BES Byl g0 3 amny o oy i il sy dlaly il e o U sl s vy e
pasll (ij ade il el Jomy - diantara para sahabat RasuluLlah (saw), dua orang
sahabat yang rumahnya paling jauh adalah Hadhrat Abu Lubabah bin Abdul Munzir
yang terletak di Quba dan kedua ada rumah Abu Abbas Bin Jabriyah yang tinggal
di Qabilah Banu Haritsah. Namun mereka berdua selalu datang untuk shalat Ashar
bersama dengan Hadhrat Rasulullah (saw). *°

Demikianlah peri kehidupan para sahabat tadi. Semoga Allah Ta’ala
meninggikan derajat mereka setinggi tingginya. Amin.

Setelah shalat Jumat saya hendak mengimami shalat jenazah, satu jenazah
hadir dan satu ghaib. Jenazah Ghaib adalah Almarhum Qazi Syu’baan Ahmad Khan
Sahib Syahid penduduk tsawabah Garden di Lahore (Pakistan). Qazi Syu’baan
Ahmad Khan Sahib Bin Qazi Muhammad Salman Sahib wafat pada tanggal 25
Juni 2018 pada usia 47 tahun setelah disyahidkan para penentang Jemaat yang

memasuki rumah dan menembak beliau, innaa lillaahi wa innaa ilaihi raajiuwn.

£ _ W
- =

29 Imta’ aI—A;sma' bima li ar-Rasul min al-Anba’ wa a;I—AhwaI wa al-Hafadah wa al-Mata’ (gl
gLl saadly Jlgadly Il e ooy ade alll Jlo ) Ly plonl) penulis Tagiyuddin :Ahmad bin Ali
bin Abdul Qadir al-Ba’li al-Maqrizi (x| & 3 el demes cp 2@l de op o op 4e>]) asal Ba’labak,
Lebanon namun lahir dan wafat di Mesir dan pada 845 H beliau wafat di usia 79 tahun, jilid 6 (W)
o3ldl), h. 146, pasal (s ade Al Juo all g, Ml 53 S Jad), (Bai= 13 oy phay ale N oo
), penerbit Darul Kutubil ‘llmiyyah (Lals)l =St ,15), Beirut, Lebanon.

30  Al-Mustadrak ‘alash shahihain, Kitab ash-Shalah. sl CUS - el o dyanldl; penulis
Muhammad ibn Abdillah Abu Abdullah al-Hakim an-Naisaburi ((.Slall Al we yj Al e o deme

&)slusd)), n0. 309
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Sayyidina Amirul Mu’minin, Hadhrat Mirza Masroor Ahmad, Khalifatul Masih

al-Khaamis (J,,«J\ opaty Jla Al a.u| ayyadahullaahu Ta’ala binashrihil ‘aziiz) pada 06
Juli 2018 (Wafa 1397 HQ/22 Syawal 1439 HQ) di Masjid Baitul Futuh, Morden, UK
(Britania Raya)

Agasy sk azd O3l (el By i 0 3y ) v OF 368

!
! Ol o A 3566 say Lof

B g o el 3l y\*;,lwu)d.u;\*f’)\ ;umf.a
e il i e sl ) Ll gt Dl Gkl + e 3515
il g

(o)

Akhir-akhir ini saya tengah menyampaikan riwayat hidup para Sahabah Badri
(Sahabat yang ikut perang Badr). Riwayat lengkap mengenai kehidupan sebagian
sahabat dan rincian peristiwa yang mereka alami, kita dapat peroleh dalam kitab
sejarah (Tarikh dan Sirah), namun banyak juga sahabat Badr yang riwayatnya
tidak banyak kita jumpai dalam sejarah. Kita hanya memperoleh keadaan ringkas
perihal mereka saja. Namun demikian karena mereka ikut serta dalam perang Badr,
sehingga mereka memiliki magom yang khas. Untuk itu walaupun hanya beberapa
baris saja, harus disampaikan. Riwayat sahabat yang akan dijelaskan hari ini,
beberapa diantaranya sangat singkat.

Pertama, Subai’ Bin Hathib bin Qais Bin Haisyah (;, u«.\ﬁ o b t.w
ﬂ\ L;JKW‘Y\ wﬂ\ Mo oy Sge oy 98 oy D9 oy by mjwdml Sl oy Adis
) Sebagian berpendapat bahwa nama kakek beliau bernama Anbasah (iwe) dan
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sebagian lagi mengatakan Aisyah (iisc) bukannya Haisyah (<i4a). ! Yang pasti beliau
adalah sahabat Anshar dan dari cabang Khazraj. Beliau ikut serta pada perang Badr
dan Uhud.

Nama ibunda beliau adalah Khadijah Binti Umar Bin Zaid. Beliau mempunyai
satu putra bernama Abdullah. Ibu beliau berasal dari Qabilah Banu Jadarah. Putra
beliau wafat sejak kecil. Selain dia, beliau tidak punya anak lainnya. Hadhrat Ubadah
Bin Qais adalah saudara beliau. Hadhrat Subai’ juga memiliki seorang saudara
lainnya yang bernama Zaid Bin Qais.

Sahabat kedua bernama Hadhrat Unais Bin Qatadah ( o, dx. ) o, 5513 o, wg:ﬁ
W O Syl O JJ}>’ ). Beliau wafat pada perang Uhud. Sebagian berpendapat nama
beliau Anas (_.il), namun nama yang sebenarnya adalah Unais. Muhammad Bin
Ishag dan Muhammad Bin Umar menulis nama beliau Unais.

Beliau ikut serta menyertai Rasulullah pada perang Badr dan syahid pada
perang Uhud (13 a2 =T lf\é-Tj 154 A5). Beliau pun tidak punya anak. 3

Dalam satu riwayat dikatakan bahwa Khansa Binti Khidzam (f":"’:' ey el
?\g)lw'SH Jl= ) dinikahi oleh Hadhrat Unais Bin Qatadah pada hari ketika beliau
syahid pada perang Uhud. 3

Sahabat berikutnya adalah Hadhrat Mulail Bin Wabrah (Wi o, 3,5 ¢, (il

L:;Jhaf}{\ Dexdll o). Berkenaan dengan beliau pun terdapat riwayat yang beragam.
Mengenai nama beliau, lbnu Ishag dan Abu Na’im menyebutkan nama beliau

Mulail Bin Wabarah Bin Abdul Karim Bin Khalid Bin Ajlan (&, S e o 3;,:5 O J:l.i
NAll o, A=), sedangkan Abu Umar dan Kalbi menyebutkan Mulai bin Wabrah Bin
Khalid Bin Ajlan (L:;Jhaﬁ!\ Dol o M 05,9 L,\:l,g) yakni Abdul Karim tidak ada di
tengahnya. Beliau juga berasal dari ranting Khazraj Banu Ajlan (Q r.; LI Il
J)SSH C)}.\ O e o ‘%Lw). Beliau ikut serta pada perang Badr dan Uhud. *

1 Asadul Ghabah fi Ma'rifatish Shahaabah (4! MT), jilid 4, h. 64-65, Subai’ ibn Qais, terbitan
Darul Kutubil ‘Iimiyyah, Beirut, 1996; Ath-Thabagaat al-Kubra karya lbn Sa’d. (daw ¥ (5, SlaLll),
jilid 3, h. 403, Subai’ ibn Qais, terbitan Darul Kutubil ‘llmiyyah, Beirut, 1990. |-Isti'aab 4 s 3 laiuY|
Sl i

2 Asadul Ghabah fi Ma’rifatish Shahaabah (3! .\MT), jilid 1, h. 305, Unais ibn Qatadah, terbitan
Darul Kutubil ‘llmiyyah, Beirut, 1996; Ath-Thabaqgaat al-Kubra karya Ibn Sa’'d. (dxw oY (5 ,S) &ladll),
jilid 3, h. 353, Unais ibn Qatadah, terbitan Darul Kutubil ‘limiyyah, Beirut, 1990.

3 Al-lshabah (Ll 5005 3 LleY)) Al-lshabah fi tamyizish shahabah, Unais ibn Qatadah,
terbitan Darul Kutubil ‘Ilmiyyah, Beirut, 1995.

4 Asadul Ghabah fi Ma’rifatish Shahaabah (3! .\MT), jilid 5, h. 251, Mulail ibn Wabrah, terbitan
Darul Kutubil ‘llmiyyah, Beirut, 1996.
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Diantara anak beliau adalah Zaid dan Habibah yang ibunya adalah Ummi Zaid
Binti Nazlah Bin Malik (e iy oy f-T). Keturunan Hadhrat Mulail tidak berlanjut. *

Beliau disebut juga lbn Khalid Bin Ajlan. Dalam satu riwayat dikatakan bahwa
beliau hadir manyaksikan (ikut serta) bersama dengar] Rasulullah (saw) pada perang
Badr, Uhud dan peperangan lainnya. (i 4 s |5$-Tj 15 e ) ©

Sahabat selanjutnya adalah Hadhrat Naufal Bin Abdullah Bin Tsa’labah (
LL—S O A.U‘ L8 5 jsy) Beliau wafat pada perang Uhud. Sebagian menyebut nama
beliau Naufal Bin Abdullah Bin Tsa’labah Bin Malik Bin Ajlan (3..1:6 O N[ ey ;Ley

DAl oy s ). Beliau ikut serta pada perang Badr dan Uhud dan syahid pada
perang Uhud. Keturunan beliau tidak berlanjut. ’

Sahabat selanjutnya adalah Hadhrat Wadi’ah Bin Amru lbnu Kalbi (;, ax3,
9,£) menyebut nama beliau Wadi’ah Bin Amru Bin Yasar Bin Auf. Sedangkan Abu
Ma’syar ( as ) menulis nama beliau Rifa’ah Bin Amru Bin Jarad (&) o oy 2l
5),>). Beliau berasal dari Banu Juhainah (i~ ) yakni pendukung Banu Najar.
Beliau ikut serta pada perang Badr dan Uhud. Hadhrat Rabi’ah Bin Amru adalah
saudara beliau. 8

Sahabat berikutnya adalah Hadhrat Yazid Bin al-Mundzir Bin Sarh Bin
Khanaas (a1 2 oy o oy 2 oy B oy b oy Ol oy W oy o oy I8 Gy g
el &)5+)). ° Berasal dari Kabilah Banu Khazraj dan ikut serta pada baiat Agaba.
Rasulullah telah mempersaudarakan antara Hadhrat Yazid Bin al-Mundzir dengan
Hadhrat Amir Bin Ra}biah (Rx, oy ko). Beliau menyaksikan (ikut serta pada) perang
Badr dan Uhud (1321, 154 ,dal O iy g). Ketika wafat beliau tidak meninggalkan
keturunan (cis 4 s éji). Saudara beliau bernama Mu’qil bin al-Mundzir juga
ikut serta pada perang Badr, perang Uhud dan Baiat Agabah. *°

5 Ath-Thabagaat al-Kubra karya Ibn Sa’d. (daw oY 5, S @b, jilid 3, h. 416, Mulail ibn
Wabrah, terbitan Darul Kutubil ‘llmiyyah, Beirut, 1990.

6 Al-lkmaal fi raf’il irtibaab ‘an murtalif jilid 7, h. 222, bab mulkaan wa mulkaan wa baab Mulail
wa Malik, terbitan Maktabah asy-Syaamilah; Ath-Thabaqat al-Kabir ( .S wlabll).

7 Asadul Ghabah fi Ma’rifatish Shahaabah (3! .L«j), jilid 5, h. 346, Naufal Bin Abdullah Bin
Tsa’labah, terbitan Darul Kutubil ‘Iimiyyah, Beirut, 1996; Ath-Thabaqaat al-Kubra karya Ibn Sa’d. (

REWR dxﬂl olakll), jilid 3, h. 415, Naufal Bin Abdullah Bin Tsa’labah, terbitan Darul Kutubil
‘llmiyyah, Beirut, 1990.

8 Ath-Thabagaat al-Kubra karya Ibn Sa’d. (axw ¥ 5,8 wladd)), jilid 3, h. 377, Rabi’ah ibn
Amru, terbitan Darul Kutubil ‘llmiyyah, Beirut, 1990; Al-Ishabah fi tamyizish shahabah, jilid 2, h. 392,
Rabi’ah ibn Amru, terbitan Darul Kutubil ‘llmiyyah, Beirut, 1995.

9 Asadul Ghabah fi Ma’rifatish Shahaabah (%! .,\MT)
10  Ath-Thabaqgaat al-Kubra karya Ibn Sa'd. (dxw ;¥ ¢, @la b)), jilid 3, h. 432, Yazid ibn al-
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Sahabat lainnya adalah Hadhrat Kharijah Bin Humair Al-Asyja’i (ix,l>
dszfﬂ\jﬁﬂ.l &) Dalam sejarah terdapat beda pendapat perihal nama beliau.
Muhammad Ibnu Ishag (3] -, ws<£) menyebutkan nama beliau Kharijah bin
Humair (i3 oy dx)l) sedangkan Musa Bin Ugbah menulis Haritsah Bin Humalr(
o 4.91:-) Waqldl (L;.uljll) menulis nama beliau Hamzah Bin Humair (J\;’.Ll
) 11

Berbeda pendapat perihal nama ayah beliau, sebagian menulis Humair
dan sebagian lagi menulis Jumairah dan Jumair (x%). Namun semua bersepakat
bahwa beliau berasal dari Qabilah Asyja’ yang merupakan pendukung Qabilah
Banu Khazraj. Saudara beliau bernama Abdullah Bin Humair yang juga ikut bersama
beliau pada perang Badr dan Uhud (Ol ) cﬁ‘\ oo & gz by omed! oy Aoyl
l.x;-lj a?‘j 1505 4 aly). 2

Sahabat berikutnya adalah Hadhrat Suraqah Bin Amru ( # o ﬁ\ﬁ) Beliau
adalah termasuk kalangan Anshar. Bellau Suraqah Bin Amru Bin Athiyah Bin Khansa
Anshari (“)L@‘Y\ L ol O3l ¢y r..c NELAY: Jj.swe O Lis o ke O 9F mf,
o7+, Beliau wafat pada bulan Jumadll Awal tahun 8 Hurlyah dalam perang Mu-
tah. Nama lengkap beliau adalah Suragah Bin Amru Bin Athiyah Bin Khansa Anshari.
Ibu beliau bernama Utailah Binti Qais (s!)5] o8 iy diz). Suragah berasal dari
gabilah Anshar terpandang yakni Banu Najjar (,lsJl).

Berkenaan dengan baiatnya beliau ada beda pendapat. Sebagian
mengatakan bahwa beliau baiat tidak lama sebelum hijrahnya nabi. Sebagian lagi
mengatakan tidak lama paska hijrahnya Nabi. Hadhrat Rasulullah (saw) menetapkan
persaudaraan antara Nahjah Maula Amru dengan Suragah Bin Amru. Beliau ikut
serta pada perang Badr, Uhud, Khandaq dan Khaibar ({1 Sadl, 153-73 15 &
duadl 5,£4 n). Begitu juga beliau mendapatkan kesempatan untuk menyertai
Rasulullah pada Perdamaian Hudaibiyah dan Umratul Qadha. Hadhrat Suragah bin
Amru adalah termasuk sahabat yang beruntung karena mendapatkan kemuliaan
ikut serta dalam baiat Ridwan.

Silsilah keturunan beliau tidak berlanjut. Seperti yang saya sampaikan beliau
syahid pada perang Mu-tah di tahun 8 Hijriyah (. J:g oyt 1 Jtagy J:g L35 pag

Mundezir, terbitan Darul Kutubil ‘Ilmiyyah, Beirut, 1990; Asadul Ghabah fi Ma’rifatish Shahaabah (
LW ,\MT),jiIid 5, h. 473, Yazid ibn al-Mundzir, terbitan Darul Kutubil ‘limiyyah, Beirut, 1996.

11 Allstiaab (b 8,20 3 olaia))

12 Asadul Ghabah fi Ma’rifatish Shahaabah (LW .x.ﬂ), jilid 1, h. 649, Kharijah ibn al-Mundzir,
terbitan Darul Kutubil ‘limiyyah, Beirut, 1996; Al-Ishabah fi tamyizish shahaabah, jilid 1, h. 704,
Haritsah ib Humair, Darul Kutubil ‘llmiyyah, Beirut, 1995
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Bbl o O T 531 (ol 3 U3, LY. 2
Sahabat berikutnya adalah Hadhrat Ubadah Bin Qais (_.$ ., sls )

radhiyAllahu ta’ala ‘anhu. Beliau wafat pada tahun 8 Hijriyah di perang Mu-tah.
Ada beda pendapat perihal nama beliau. Ada yang menulis Ubadah bin Qais bin
Esyah (Liue O o O 3sle). Begitu juga ada yang menulis kakek beliau bernama
Abasah. Hadhrat Ubadah adalah paman Hadhrat Abu Darda (¢ /3,1 d‘) radhiyAllahu
ta’ala ‘anhu.

Beliau menyertai Rasulullah pada peperangan Badr, Uhud, Khandak dan
Khaibar. Beliau juga ikut serta pada perdamaian Hudaibiyah. Beliau syahid pada
perang Mutah.

Sahabat berikutnya Hadhrat Abu Dhayyah (@L@Y\ C y\) bin Tsabit
bin Nu’man. Beliau wafat pada tahun 7 Hijriyah. Dalam satu riwayat nama beliau

tertulis Umair bin Tsabit bin Nu’man bin Umayah bin Imri-ul Qais (¢, c,gl‘j & jy:é
Oladl). Sedangkan dalam riwayat lain bernama Numan bin Tsabit bin Imri-ul Qais (

@l ¢1,41). Beliau dikenal dengan julukan yakni Abu Dhayyah. Beliau ikut serta pada
perang Badr, Uhud, Khandaq dan Hudaibiyah. Beliau syahid pada perang Khaibar 7
Hijri. Diriwayatkan seorang Yahudi menyerang kepala beliau sehingga putus yang
menyebabkan syahidnya beliau. **

Sahabat berikutnya adalah Hadhrat Anasah, maula Rasulullah (- il
4l Jgw)). Beliau wafat pada perang Badr. Namun ada perbedaan pendapat.
Sebagian mengatakan beliau hidup sampai masa kekhalifahan Hadhrat Abu Bakr.
Beliau adalah seorang Maula (hamba sahaya yang dibebaskan) Rasulullah. Beliau
bangsa Afrika. Nama beliau adalah Anasah (Z.Wﬁ) dan disebut juga Abu Anasah (
F| }ﬂ). Sebagian mengatakan julukan beliau adalah Abu Masruh (CN’“" yj).
Hadhrat Anasah baiat pada masa awal Islam. Pada masa hijrah beliau ke Madinah

13 Al-Ishabah fi tamyizish shahabah, jilid 3, h. 34, Suragah ibn Amru, terbitan Darul Kutubil

‘llmiyyah, Beirut, 1995. Ath-Thabagaat al-Kubra karya Ibn Sa’d. (waw ;¥ (5K wlabll), jilid 3, h. 393,
Suragah ibn Amru, terbitan Darul Kutubil ‘llmiyyah, Beirut, 1990. Al-Istiaab fi ma’rifatil ashhaab (

ula.as" Mjauub <laiLY)), jilid 2, h. 580, harf sin, Suragah ibn Amru, penerbit Darul Jeil, Beirut, 1992.
Uyuunul Atsar fi funuunil Maghazi wasy Syamaail was Siyar (udly Bledlly iladl Og3 (5 J.S’\ Ogee),
jilid 1, h. 233, bab persaudaraan (muwakhat), Darul Qalam, Beirut, 1993.

14 Ath-Thabaqaat al-Kubra karya Ibn Sa'd. (dxw oY (s .S @likll), jilid 3, h. 403, Ubadah ibn Qais,
terbitan Darul Kutubil ‘llmiyyah, Beirut, 1990; Asadul Ghabah fi Ma’rifatish Shahaabah (3! .»Lwi),
jilid 3, h. 154, Ubadah ibn Qais, terbitan Darul Kutubil ‘llmiyyah, Beirut, 1996.

15  Ath-Thabagaat al-Kubra karya Ibn Sa’d. (axw oY (5,1 @lakll), jilid 3, h. 364, Abu Dhayyah
bin Tsabit bin Numan, terbitan Darul Kutubil ‘llmiyyah, Beirut, 1990; Asadul Ghabah fi Ma’rifatish
Shahaabah (LW .\.J), jilid 6, h. 175, Abu Dhayyah bin Tsabit bin Numan, terbitan Darul Kutubil

‘llmiyyah, Beirut, 1996.
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dan menjadi tamu Hadhrat Sa’d Bin Khaitsamah. Selama beliau hidup beliau sibuk
mengkhidmati Hadhrat Rasulullah (saw). Ketaatan beliau sedemikian rupa sehingga
diriwayatkan mengenai beliau bahwa ketika beliau akan duduk pun, minta izin dulu
kepada Rasulullah (saw) untuk duduk. Beliau ikut serta bersama Rasulullah (saw)
dalam perang Badr. ¢

Sahabat berikutnya adalah Hadhrat Abu Kabsyah Sulaim (Jse 335 g 2l

1y ade ul.a Al Jswy). Abu Kabsyah ialah julukan beliau. Sulaim (%) nama
eliau. Beliau wafat pada masa kekhalifahan Hadhrat Umar. Sebagian berpendapat

bahwa nama beliau adalah Sulaiman (Sllw) atau Salmah (ids). Beliau adalah
seorang Maula (hamba sahaya yang dibebaskan) Rasulullah. Beliau berkebangsaan
Iran. Beliau adalah sahabah Badri. Beliau dilahirkan di daerah Aus.

Berkenaan dengan kampung halaman dan asal keturunan beliau terdapat
beragam riwayat. Ada yang mengatakan Farsi (_w,) yaitu Iran, ada yang mengatakan
Dausi (w53 u’aj negeri Daus) dan ada juga yang mengatakan Makkah.

Beliau baiat tidak lama paska lahirnya Islam. Setelah mendapatkan izin
hijrah, beliau pergi ke Madinah. Beliau ikut serta dengan Rasulullah (saw) dalam
semua ghazwah (peperangan yang dipimpin Nabi saw) termasuk Badr. ¥’

Ketika Hadhrat Abu Kabsyah hijrah ke Madinah, beliau tinggal di rumah
Hadhrat Kultsum Bin Al-Hidam (ri‘}l & £93) sedangkan dalam riwayat lain dikatakan

di rumah Hadhrat Sa’d Bin Khaitsamah (&, uxu). Hari pertama paska terpilihnya
Hadhrat Umar sebagai Khalifah, Hadhrat Abu Kabsyah wafat. Itu bertepatan dengan
tanggal 22 Jumadits Tsani tahun 13 Hijriyah. ®

Berikutnya adalah Hadhrat Martsad putra Abu Martsad (.&}; J & .’é}s).
Beliau wafat pada bulan Shafar 3 Hijriyah di daerah Raji’. Beliau adalah sahabat
Badri. Beliau adalah kawan Hadhrat Hamzah Bin Abdul Muthalib. Beliau ikut dengan
ayah beliau dalam perang Badr. Baiat masuk Islam pada masa awal. Beliau hijrah
ke Madinah sebelum perang Badr. Hadhrat Rasulullah (saw) telah menj/alinkan

persaudaraan antara beliau dengan Hadhrat Aus Bin Shamit (cwlall ¢, wj). Pada
perang Badr beliau hadir menunggangi kuda yang bernama Sabal.

16 Asadul Ghabah fi Ma'rifatish Shahaabah (3! .\...j), jilid 1, h. 301, Anasah, terbitan Darul
Kutubil ‘llmiyyah, Beirut, 1996. Al-Ishabah fi tamyizish shahabah, jilid 1, h. 283, Anasah, maula
Rasulullah, terbitan Darul Kutubil ‘limiyyah, Beirut, 1995. Siyarush Shahaabah karya Syah Mu’inuddin
(Moinuddeen) Ahmad an-Nadvi, bagian dua halaman 587, terbitan Dar Isya’at, Karachi.

17 Siyarush Shahaabah karya Syah Mu’inuddin (Moinuddeen) Ahmad an-Nadvi, bagian dua
halaman 579, terbitan Dar Isya’at, Karachi; Al-Ishabah fi tamyizish shahababh, jilid 7, h. 284, Abu
Kabsyah, terbitan Darul Kutubil ‘limiyyah, Beirut, 1995.

18  Ath-Thabagaat al-Kubra karya lbn Sa'd. (aew ¥ 5, ©laLll), jilid 3, h. 36, Abu Kabsyah,
terbitan Darul Kutubil ‘llmiyyah, Beirut, 1990;
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Ibnu Ishag menulis bahwa Hadhrat Martsad (ra) merupakan komandan
pasukan yang diutus Rasulullah ke daerah Raji’. Peristiwa ini terjadi pada bulan
Shafar 3 Hijriyah. Sebagian orang berpendapat pasukan tersebut dipimpin oleh

Hadhrat Ashim bin Tsabit (CGS“ dﬁ o by fwtp). 9
Peristiwa syahidnya beliau adalah sebagai berikut: Banu (keluarga besar)

Adhal dan Qarah (OL& x5 3l Jeat) dengan berpura-pura masuk Islam lalu
memohon kepada Rasulullah (saw) supaya diutus beberapa muallim untuk
mengajarkan ilmu agama. Berkenaan dengan hal ini ada beragam riwayat.

Lalu dikirimlah satu kelompok dibawah pimpinan Hadhrat Martsad (ra) atau
Hadhrat Asim Ra. Ketika sampai di daerah Raji’, datanglah Banu Huzail dengan
menghunus pedang dan mengatakan, “Tujuan kami bukanlah untuk membunuh
kalian, melainkan kami ingin menukar kalian dengan mendapatkan harta dari
penduduk Makkah. Kami berjanji akan melindungi kalian.”

Atas hal itu Hadhrat Martsad, Hadhrat Khalid dan Hadhrat Ashim
mengatakan, “Kami tidak percaya dengan janji kalian.” Lalu terjadilah pertarungan
sampai akhirnya mereka wafat. %

Sahabat berikutnya adalah Hadhrat Abu Martsad (X5 jj) Kannaaz Bin
Hushain Al-Ghanawi (ng.an e u)LS) Beliau wafat pada 12 Hijriyah. Sebagian
mengatakan bahwa nama julukan beliau adalah Abu Hashan, beliau penduduk Syria.
Beliau menerima Islam pada masa awal dan pergi ke Madinah setelah mendapatkan
izin untuk hijrah. Hadhrat Rasulullah (saw) telah menjalinkan persaudaraan antara
beliau dengan Hadhrat Ubadah Bin Shamit. #

Ketika Abu Martsad (ra) dan putra beliau Hadhrat Martsad hijrah ke
Madinah, keduanya tinggal di rumah Hadhrat Kultsum Bin Al-Hidam (1"14“ O r,ﬁ.K).
Sebagian lagi berpendapat bahwa beliau berdua tinggal di rumah Hadhrat Sa’d Bin
Khaitsamah (i O Jxw). Hadhrat Abu Martsad (ra) menyertai Rasulullah dalam
semua peperangan.

Dalam sejarah Hadhrat Abu Martsad (ra) mendapatkan satu kedudukan khas
dimana sebelum fatah Makkah, Hadhrat Hathib Bin Abi Baltah ingin mengabarkan
kepada penduduk Makkah secara diam-diam melalui surat dengan pemikiran untuk

19  Ath-Thabaqaat al-Kubra karya Ibn Sa’d. (daw ¥ (s .S wlakll), jilid 3, h. 35, Martsad bin Abu
Martsad, terbitan Darul Kutubil ‘llmiyyah, Beirut, 1990; Asadul Ghabah fi Ma’rifatish Shahaabah (
L .\,wi), jilid 5, h. 133, Martsad bin Abu Martsad, terbitan Darul Kutubil ‘lImiyyah, Beirut, 1996.
20 Siyarush Shahaabah karya Syah Mu’inuddin (Moinuddeen) Ahmad an-Nadvi, bagian dua
halaman 555, terbitan Dar Isya’at, Karachi.

21 Siyarush Shahaabah karya Syah Mu’inuddin (Moinuddeen) Ahmad an-Nadvi, bagian dua
halaman 581, terbitan Dar Isya’at, Karachi; Al-Ishabah fi tamyizish shahabah, jilid 7, h. 305, Abu
Martsad Al-Ghanawi, terbitan Darul Kutubil ‘llmiyyah, Beirut, 1995.
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melindungi anak keturunan. Hadhrat Rasulullah mengetahui kabar tersebut, karena
Allah Ta’ala telah mengabarkan kepada beliau. Lalu Rasulullah (saw) mengutus tiga
orang berkendara kepada wanita yang membawa surat itu. Akhirnya ketiga orang
itu mendapatkan surat itu. Diantara tiga orang pengendara itu salah satunya adalah
Abu Martsad.

Hadhrat Ali meriwayatkan, “Hadhrat Rasulullah (saw) telah mengirim saya,
Abu Martsad Ghanwah dan Zubair. Kami mengendarai kuda. Beliau (saw) bersabda,
Cl’ Loy, \yb Isallail ‘Kalian berangkatlah! Ketika kalian sampai di daerah Raudhah
Khah, di sana kallan akan menjumpai seorang wanita dari kalangan orang Musyrik
yang membawa surat dari Hatib bin Abi Baltah (a dl u.bl:-) untuk orang-orang
Musyrik."”

Ini adalah riwayat dari kitab Shahih al-Bukhari. %

Beliau meriwayatkan satu hadits dari Rasulullah (saw). Hadits ini terdapat
dalam Kitab Muslim, Kitab Baghawi dan Ia|n lain. Beliau meriwayatkan, “Saya
mendengar Rasulullah (saw) bersabda, LA\ Blw Y5 U;.ZJ\ Je 520 Y “Janganlah
duduk diatas kuburan dan jangan juga shalat menghadap ke kuburan.” 2

Beliau wafat pada zaman kekhalifahan Hadhrat Abu Bakr Siddiqg, di tahun 12
Hijriyah pada usia 66 tahun. *

Sahabat berikutnya adalah Hadhrat Salith Bin Qais Bin Amru. Beliau wafat
pada tahun 14 Hijriyah. Nama lengkap beliau adalah Hadhrat Salit Bin Qais Bin
Amru Bin Ubaid Bin Malik(d.\bdf“:—uﬁb e b Md”fdumdhﬁl.w
(gl ﬁ@)}\ L;Jhaﬁ\ =l . Paska masuk Islam Hadhrat Salith Bin Qais dan
Hadhrat Abu Salma keduanya telah menghancurkan patung berhala Adi Bin Najar
dari keluarga Banu Adawi. Ketika Rasulullah (saw) hijrah ke Madinah dan beliau
(saw) tengah duduk diatas unta memasuki Madinah, setiap kabilah menghendaki
supaya Rasulullah (saw) berkenan tinggal di rumah mereka.

Ketika unta beliau berada di dekat rumah Banu Adi dan mereka merupakan
paman Rasulullah. Karena Salma binti Amru yang merupakan ibu Abdul Muthalib
(istri Hasyim bin Abdu Manaf, kakek buyut Nabi) berasal dari kabilah ini. Saat itu
Hadhrat Salith Bin Qais, Abu Salith dan Usairah Bin Abu Kharijah ingin menghentikan

unta Rasul. Lantas Rasulullah (saw) bersabda, 3,sels L lglaw Igl= “Lepaskan unta
saya karena saat itu tengah diperintah yakni kemana Tuhan menghendaki, maka

22 Shahih al-Bukhari, Kitab al-Maghazi, bab man syahida badr, no. 3983

23 Al-Ishabah fi tamyizish shahabah, jilid 7, h. 305, Abu Martsad Al-Ghanawi, terbitan Darul
Kutubil ‘llmiyyah, Beirut, 1995.

24 Siyarush Shahaabah karya Syah Mu’inuddin (Moinuddeen) Ahmad an-Nadvi, bagian dua
halaman 581, terbitan Dar Isya’at, Karachi.
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unta dengan sendirinya akan di dekat rumah itu.” 2

Hadhrat Salith menyertai Rasulullah pada perang Badr, Uhud, Khandaq dan
seluruh peperangan. Beliau syahid pada 14 Hijriyah (635 M) pada perang Jasr Abi

Ubaid (ss dﬁ =) pada masa kekhalifahan Hadhrat Umar. *

Sahabat berikutnya adalah Hadhrat Mujadzdzar bin Ziyad (si ., ).ngzj\
) radhiyAllahu ta’ala ‘anhu yang syahid pada perang Uhud. Mujadzdzar adalah
julukan beliau artinya bertubuh gemuk. Hadhrat Rasulullah telah menjalinkan
persudaraan antara beliau dengan Aqil Bin Bukair. Dalam riwayat lain Rasulullah
telah menjalinkan persaudaraan antara beliau dengan Hadhrat Ukkasah Bin
Mihshan. Hadhrat Mujadzdzar ikut serta pada perang Badr dan Uhud. %

Ibnu Ishagq meriwayatkan bahwa Nabi Karim (Nabi nan mulia, Muhammad
saw) telah melarang untuk membunuh Abul Bakhtari, karena dia telah melarang
orang-orang untuk menyakiti Rasulullah (saw). Sebagai balas budinya Rasulullah
(saw) melarang untuk membunuhnya. Dia sendiri tidak pernah menyakiti Rasulullah.
Dia juga termasuk kedalam orang-orang yang menentang perjanjian yang ditempuh
oleh Quraisy dalam menentang Banu Hasyim dan Banu Muthalib.

Hadhrat Mujadzdzar menemui Abu Bakhtari dan mengatakan, o ! Jgu, O)
G e bl 03 g acle All “Rasulullah telah melarang kami untuk membunuhmu.”

Saat itu Abu Bakhtari ditemani seorang kawan yang datang dari Makkah
bersama sama dengannya yang bernama Janadah bin Mulaihah (il -, 3:lx) dari

25 Sirah an-Nabawiyah (Perjalanan Hidup Nabi saw) karya Ibn Hisyam (plia oY 4931 5,l),
bahasan mengenai Hijrah Rasul (saw) (VJ.WJ ade ll Lo Jsw )l §,2xa), bab pembangunan masjid Quba (
L3 Uoews <), terbitan Dar Ibn Hazm, Beirut, 2009.

26  Ath-Thabaqgaat al-Kubra karya Ibn Sa’d. (waw oY 6,.&5\ wlakll), jilid 3, h. 388, Salith ibn Qais,
terbitan Darul Kutubil ‘llmiyyah, Beirut, 1990. Jasr Abi Ubaid ialah perang 9000 pasukan Muslim
melawan pasukan Persia yang lebih banyak dan dilengkapi pasukan bergajah di sebuah Jasr
(jembatan) di Iraq pada 635 M. Umat Muslim dipimpin oleh Abu Ubaid ats-Tsaqafi. Abu Ubaid
yang mempunyai harga diri tinggi menerima tantangan musuh untuk menyeberangi sungai lewat
jembatan dan bertempur di tanah seberang sungai. Namun, pasukan Muslim mengalami kekalahan
hingga 6000 syahid dan desersi (pasukan baru yang melarikan diri dari tugas pertempuran). Abu
Ubaid syahid diinjak-injak gajah. Mutsanna, panglima lainnya menyuruh membangun lagi jembatan
untuk menyeberangi sungai balik mundur dan menyelamatkan sisa yang selamat. Abu Ubaid ats-
Tsaqafi ialah ayah Mukhtar, tokoh Kufah yang memihak Husain. Setelah syahidnya Husain (680
M), Mukhtar menggulingkan Ubaidullah ibn Ziyad, gubernur Bashrah dan Kufah zaman Yazid ibn
Muawiyah yang pasukannya membunuh Husain bin Ali.

27  Ath-Thabaqaat al-Kubra karya lbn Sa'd. (wew 0¥ (.S ©lakl)), jilid 3, h. 417, Mujadzdzar bin
Ziyad, terbitan Darul Kutubil ‘llmiyyah, Beirut, 1990; Al-Ishabah fi tamyizish shahababh, jilid 5, h. 305,
Mujadzdzar bin Ziyad, terbitan Darul Kutubil ‘llmiyyah, Beirut, 1995; Uyuunul Atsar atau lengkapnya
Uyuunul Atsar fi funuunil Maghazi wasy Syamaail was Siyar (udly Pleills 5ladl Ogs 5 ,‘f)’\ Oges),
jilid 1, h. 232, bab muwakhat, Darul Qalam, Beirut, 1993. -
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Banu Lais.

Nama Abu Bakhtari adalah Ash. Abu Bakhtari bertanya, “Apa perintah
mengenai kawan saya ini?”

Hadhrat Mujadzdzar mengatakan, “Demi Tuhan! Kamitidak akan melepaskan
kawanmu. Rasulullah hanya memerintahkan untuk melepaskanmu saja.”

Lalu Abul Bakhtari mengatakan, ie oL s Gud ¥ laam gny b 59a¥ O3]y Y
Ll e lo~ Ay oS5 4l “Jika kami berdua mati, maka kami akan mati bersama,
saya tidak akan tahan mendengarkan para wanita Makkah akan mengatakan saya
meninggalkan kawan demi menyelamatkan diri.”

Lalu mereka berdua bersiap-siap untuk bertarung dengan Hadhrat
Mujadzdzar dan Hadhrat Mujadzdzar akhirnya membunuhnya.

Lalu Hadhrat Mujadzdzar menghadap Rasulullah (saw) dan mengatakan,
alzs dblu usi‘k" ol ) db & wuﬂw ol ade Sua A L cliay L;.mj “Demi Dzat Yang
telah'mengutus engkau dengan kebenaran saya telah katakan padanya berkali-kali
supaya biarkan saja kawannya itu ditahan dan akan saya bawa kepada Rasulullah,
namun Abu Bakhtari tidak setuju sehingga dia menyerang saya, akhirnya saya
membunuhnya.” 28

Banyak anak keturunan Hadhrat Mujadzdzar di Madinah dan di Baghdad.
Diriwayatkan oleh Abi Wa’izhah bahwa tiga orang yang syahid pada perang Uhud
dan dikuburkan dalam satu kuburan adalah Hadhrat Mujadzdzar Bin Ziyad, Numan
Bin Malik dan Ubadah Bin Khasykhasy. %

Namun dalam riwayat lain dikatakan juga bahwa Hadhrat Anisah Binti
Adi datang ke hadapan Rasulullah (saw) dan berkata, “Ya Rasulullah, anak saya
Abdullah seorang Badri telah syahid pada perang Uhud, saya berkeinginan untuk
menguburkannya di dekat rumah, supaya bisa terus dekat dengannya.”

Hudhur (saw) mengizinkannya dan diputuskan juga bahwa bersama dengan
Hadhrat Abdullah kawannya pun Hadhrat Mujadzdzar dikuburkan di dalam satu
kuburan. Lalu kedua jenazah tersebut dibungkus dengan kain selimut diletakkan
diatas unta dan dikirim ke Madinah. Abdullah gemuk sedangkan Hadhrat

28 Uyuunul Atsar atau lengkapnya Uyuunul Atsar fi funuunil Maghazi wasy Syamaail was
Siyar (dly JBledlly g5ladl Og3 3 31 Oge), jilid 1, h. 301, bab tabi’ ghazwah Badr (4 353 &
), Darul Qalam, Beirut, 1993. Buku tersebut karya Ibn Sayyidunnas (.| 4w o), atau
lengkapnya Muhammad ibn Muhammad ibn Muhammad ibn Ahmad ibn Sayyidunnas, al-Ya’'mari,

Al-Rib’, Fathuddin, Abul Fath al-Asybali (73 (a JI gyeadl wldl o o do| Ot hemme oy deve C desee
=2 ,A «»4)). Beliau keturunan imigran Arab Spanyol, lahir di Kairo, Mesir pada 671-734 Hijriyah
272-1334). Dikenal juga dengan sebutan Fath al-Din lbn Sayyid al-Nas.

29  Ath-Thabagaat al-Kubra karya lbn Sa'd. (aew ¥ S @ik, jilid 3, h. 417, Mujadzdzar Bin
Ziyad, terbitan Darul Kutubil ‘llmiyyah, Beirut, 1990;
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Mujadzdzar kurus.

Diriwayatkan bahwa keduanya seimbang diatas unta yakni berat badan
keduanya sama. Orang yang menurunkan menyaksikan, orang-orang keheranan.
Hadhrat Rasululah bersabda, “Amal perbuatan keduanya telah membuat keduanya
seimbang.” ¥

Sahabat berikutnya adalah Hadhrat Hubab bin al-Mundzir bin al-Jamuh

( rsL\ O gRtiy O <& |). Beliau wafat pada masa kekhalifahan Hadhrat Umar.
Hadhrat Hubab bin Mundzir menyertai Rasulullah (saw) pada perang Badr, Uhud,
Khandag dan semua peperangan lainnya. Pada perang Uhud beliau tetap bertahan
bersama dengan Rasulullah (saw) dan berbaiat kematian (berjanji akan bersama
beliau (saw) meski maut menjemput). 3!

Berkenaan dengan beliau, Hadhrat Mirza Basyir Ahmad (ra) menulis dalam
buku Sirah Khatamun Nabiyyiin, “Tempat pasukan Muslim memasang kemabh,
bukan tempat yang tepat. Melihat hal itu, Hadhrat Hubab Bin Mundzir bertanya

kepada beliau (saw), ¢ 6‘; S el mgf ¢ AUl Jsuy L ‘Apakah Anda memilih tempat
ini atas dasar ilham dari Allah ta’ala? Atau hanya sebatas upaya yang ditempuh
pasukan?’

Hadhrat Rasulullah (saw) bersabda, 54.Kdl5 &5 Q;i]\ $ i “Halini bukanlah
atas dasar perintah Tuhan, jika kamu ingin memberikan musyawarah silahkan.’

Hadhrat Hubab Bin Munqzir berkata, £ 2> u;a,,:\’o;!j (IR ) ! J}MI)))E
sy psll 5 g ade il & oy G5 Y] L o8 K 5E s o1y o oS
) Lo Al &£ 2> (Og & ¥y ‘Menurut hemat saya ini bukanlah tempat yang baik,
akan lebih baik jika kita menempati mata air yang sangat dekat dari Quraisy dan
saya tahu tempat sumber mata air itu, airnya baik dan biasanya cukup melimpah.’

Hadhrat Rasulullah (saw) menyukai usulan tersebut. Karena Quraisy
memasang kemahnya pada bukit kecil, untuk itu kawasan sumber mata air
tersebut kosong, lalu pasukan Muslim menempati kawasan itu. Namun seperti
yang diisyaratkan oleh Al-Quran saat itu airnya tidak banyak dan umat Muslim
merasakan kurangnya air. Begitu juga lembah yang mengarah ke kawasan pasukan
Muslim tidaklah bagus kondisinya, karena sangat berpasir yang menyebabkan
kaki masuk. Lalu bagaimana karunia Tuhan, saat itu turun hujan sehingga pasukan
Muslim dapat membuat longkang-longkang untuk menampung air dan manfaat lain

30  Asadul Ghabah fi Ma’rifatish Shahaabah (a,WJ! .x.wT), jilid 7, h. 31, Anisah binti Adi, terbitan
Darul Kutubil ‘llmiyyah, Beirut, 1996.

31 Ath-Thabagaat al-Kubra karya Ibn Sa'd. (wew oY 5, lakll), jilid 3, h. 428, Hubab Bin
Mundezir, terbitan Darul Kutubil ‘llmiyyah, Beirut, 1990; Asadul Ghabah fi Ma’rifatish Shahaabah (.\J
4, jilid 1, h. 665, Hubab Bin Mundzir, terbitan Darul Kutubil ‘Ilmiyyah, Beirut, 1996.
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dari hujan adalah pasir menjadi padat sehingga kaki tidak terperosok ke dalamnya.
Sebaliknya di area pihak musuh mulai, hujan menyebabkan becek dan air di area
itu menjadi kotor.

Hadhrat lbnu Abbas meriwayatkan bahwa Hadhrat Jibril turun kepada

Rasulullah (saw) dan bersabda, | o P 4 )m Lo L;\)H ‘Musyawarah yang
diberikan Hubab Bin Mundzir adalah benar.’

Rasulullah (saw) bersabda, G\JL &.)Jw‘ & ”Wahai Hubab kamu telah
memberikan ide yang cerdas.” Pada perang Badr panji Khazraj berada di tangan
Hadhrat Hubab Bin Mundzir. Ketika ikut perang Badr usia Hadhrat Hubab Bin
Mundzir adalah 33 tahun.

Berkenaan dengan beliau, Hadhrat Mirza Basyir Ahmad lebih lanjut
menulis dalam buku Sirah Khatamun Nabiyyin, “Ketika Rasulullah (saw)
mendapatkan kabar pasukan Quraisy telah mendekat, beliau mengutus sahabat
beliau Hadhrat Hubab Bin Mundzir untuk mencari info jumlah pasukan musuh dan
kekuatan mereka. Beliau (saw) menegaskan kepada sahabat tersebut jika musuh
tangguh dan menimbulkan ancaman bagi pihak Muslim, maka sekembalinya nanti
janganlah mengabarkannya di hadapan pasukan Muslim, melainkan kabarkanlah
secara terpisah, supaya jangan menimbulkan sejenis kegentaran dalam diri
pasukan Muslim. Hubab berangkat secara diam-diam dan dengan cekatan beliau
kembali tidak lama kemudian lalu mengabarkan seluruh kondisi tersebut kepada
Rasulullah.” 3*

Yahya Bin Sa’d meriwayatkan bahwa pada kesempatan Yaumu Quraidhah
dan Yaumun Nadhir, ketika Hadhrat Rasulullah (saw) meminta masukan dari orang-
orang, lalu Hadhrat Hubab bin Mundzir berdiri dan mengatakan, "Pendapat saya
adalah kita hendaknya membuat kemah diantara dua tempat yakni posisi yang
sangat dekat dengan mereka, supaya dapat mengetahui keadaan di sana dan dapat
melakukan pengawasan dengan baik.”

Lalu Rasulullah (saw) melaksanakan usulan beliau itu. Hadhrat Hubab bin
Mundzir wafat pada masa kekhalifahan Hadhrat Umar. 3°

Paska kewafatan Rasulullah, bagaimana Hadhrat Abu Bakr dapat
mengendalikan keadaan umat Muslim pada saat itu. Kejadiannya sebagai berikut,

Hadhrat Abu Bakr menyampaikan ceramah pujian dan bersabda, 1122 Jia.lu\fuo N

32 Sirah Khataman Nabiyyin, karya Hadhrat Mirza Basyir Ahmad, M.A., h. 357-356

33 Ath-Thabagaat al-Kubra karya Ibn Sa’d. (wxw ;¥ 5K wlabll), jilid 2, h. 10, ghazwah Badr,
terbitan Darul Kutubil ‘llmiyyah, Beirut, 1990.

34  Sirah Khataman Nabiyyin, karya Hadhrat Mirza Basyir Ahmad, M.A., h. 484

35 Ath-Thabagaat al-Kubra karya Ibn Sa'd. (dxw oY s, S| k), jilid 3, h. 427, Hubab Bin
Mundzir, terbitan Darul Kutubil ‘Ilmiyyah, Beirut, 1990.
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Sty & A G5 A g 58 55 o Sle 152 B8 ey e I o
‘Perhatikanlah, siapa yang menyembah Muhammad, ingatlah Muhammad

telah wafat. Siapa yang menyembah Allah, ingatlah Allah Maha Hidup, tidak pernah
mati.’

Lalu Hadhrat Abu Bakr membacakan ayat, Ogis o] s < 25} Innaka mayyitun
wa innahum mayyituun yakni kalian akan mati dan mereka pun akan mati. (Surah
az-Zumar, 39:31)

Beliau lalu membacakan ayat, |5 5l <ole QBT o J1 a3 o s 08 Jguuy V) e Lo
S L A (g omemg L AU iy o aie de iy ey LZ:/TL}:— &) Artinya, ‘Muhammad
itu tidak lain hanyalah seorang Rasul, sungguh telah berlalu sebelumnya rasul-
rasul. Apakah Jika dia wafat atau dibunuh kamu akan berpaling? Barangsiapa yang
berpaling, maka ia tidak dapat mendatangkan mudharat kepada Allah sedikitpun,
dan Allah akan memberi balasan kepada orang-orang yang bersyukur.” (Surah Ali
Imran, 3:145)

Sulaiman mengatakan bahwa mendengar hal itu orang-orang begitu
menangis tersedu-sedu lalu kaum Anshar berkumpul di Sagifah (pendopo atau

balairung) milik Bani Sa’idah (saslw Lg.: iaiw) mengelilingi Hadhrat Sa’d Bin Ubadah

lalu mereka mengatakan, el Kiey ool L.« Harus ada satu Amir dari kalangan kami
dan satu lagi dari antara kalian.” 3¢

Hadhrat Abu Bakr, Hadhrat Umar Bin Khatab dan Hadhrat Abu Ubaidah Bin
Al-Jarah pergi ke tempat itu. Hadhrat Umar mengatakan bahwa Hadhrat Abu Bakr
menyuruhnya diam (atau mendiamkannya).

Hadhrat Umar mengatakan, ‘Demi Allah! Apa yang ingin saya katakan karena
saya telah mempersiapkan ceramah yang saya sukai. Saya khawatir Hadhrat Abu
Bakr tidak akan sampai pada poin tersebut yakni khawatir tidak akan berbicara
sebagai mana mestinya. Setelah Hadhrat Abu Bakr berceramah secara istimewa
yang dari sisi balaghah paling baik dari ceramah-ceramah lain. Pada permulaan
ceramahnya Hadhrat Abu Bakr mengatakan, ¢| ;4! & lj o1, % nahnu al-umaraa-u
wa antum al-wuzaraa-u. ‘Dari kami-lah para pemlmpln sedangkan kalian adalah
para waziir (menteri).’

Hadhrat Hubab Bin Mundzir mengatakan, ‘Sama sekali tidak.” - Saya jelaskan
di sini karena pada peristiwa ini terdapat Hadhrat/Hubab B[n Mundzir. - Mendengar
itu Hadhrat Hubab Bin Mundzir berkata, Sl (,}iigj ual Ba ‘:\.u.’ Y 513!5 Y ‘Sama
sekali tidak, demi Tuhan! Sama sekali tidak. Demi Tuhan! Kami tidak akan berbuat
demikian. minnaa Amiirun wa minkum Amiirun - Satu Amir dari kalangan kami dan

36  Tarikh al-Umam wal Muluuk (Sejarah Bangsa-Bangsa dan para Raja) karya Imam ath-Thabari (
Holaly ("&‘ @)U), sering disingkat Tarikh ath-Thabari penulis Muhammad ibn Jarir ath-Thabari.
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satu Amir dari kalangan kalian.” Artinya, Amir dari kalangan Quraisy ada, begitu juga
dari kalangan Anshar.

_ Hadhrat Abu Bakr (ra) berkata, (,{,’Jp\j J3la uJ,’J\ JQMjl r‘* l)”l\ 4 \3 ;\,f}!\ Lﬁj S
l;L;;‘-p ‘Tidak! Dari kami-lah para pemimpin, sedangkan kalian adalah para waziir
(menteri). Sebab, dari segi tempat tinggal, orang-orang Quraisy berkedudukan
sebagai pusat bangsa Arab. Sedangkan dar[ s[si garis keturunan, Quraisy adalah
yang termulia diantara bangsa Arab, iz Ul ﬁ ## Is&l untuk itu baiatlah kalian
kepada Umar atau kepada Abu Ubaidah.” %’ ’

Hadhrat Umar mengatakan, Lo 4 Ji Jg; J\ Cis-\j (e b.\.w &b dJJuL; Ji

1y s AT “Tidak, kami justru akan baiat kepada Anda (Hadhat Abu Bakr), karena
anda adalah pemimpin kami dan yang paling baik dari antara kami dan yang paling
dicintai oleh Rasulullah (saw) diantara kami.’

uA,.H axls Mu a..\.,;,? 36 Setelah mengatakan itu Hadhrat Umar memegang
tangan Hadhrat Abu Bakr dan baiat pada beliau, begitu juga yang lainnya. Akhirnya
pada saat itu orang-orang baiat kepada Hadhrat Abu Bakr.

Diriwayatkan oleh Hadhrat Hubab Bin Mundzir, Je @l sdall ade b yer Js
Js @.wj ale Al Lo w2 “Hadhrat Jibril datang ke hadapan Hadhrat Rasulullah (saw)

37 Tarikh ath-Thabari dan Kanzul ‘Ummal. Masing-masing pihak menyebutkan keutamaan,
kemuliaan dan pengorbanan dari segi agama dan duniawi namun, akhirnya mereka luluh hati dengan

pidato Hadhrat Abu Bakr ra. Dalam kesempatan itu Hadhrat Abu Bakr (ra) juga berargumentasi, ¥

VUL.&F@.U L«ﬁ U}P)L.Uj V.é.&la;- d)d.uj W&-‘j rh}a‘ ;A.L’u;zuz Ug' Lg@ablﬁ UW‘M U}gé ul J’u
e 3 e 2y oy Al vh.vuj dcudl ,eksy 22l ‘Tidak dibenarkan ada dua Amir dalam satu waktu
g i kalangan umat Muslim...” Diantara pidato Hadhrat Abu Bakr yang membuat luluh hati orang-orang

Anshar ialah sbb: V”J’ 85 (S Lde Iyl (S Y r)kwl & #SEN Vg (Sliab S5 Lo ally ) |l dae b
1596 s1y59) oy o) o e oy e ) s o ol O 102 e ol o) o Wt 3 om0 1 O
D) S o Jsl [MACRA pmm lse i ¥y Al Hadhrat Umar (ra) berargumentasi dengan sabda

Nabi saw, oje. e Igelialy alll |,;U,| b S8 o 8Ygl ‘Al-wilaayatu min Quraisy maa athaa’ullaha
wastagaamu ‘ala amrihi/ — ‘Kepemimpinan berada di kalangan Quraisy selama mereka menaati Allah
dan teguh dalam perintah-Nya.” Seorang tokoh Anshar, Basyir ibn Sa’d, bapaknya Nu’man ibn Basyir

(ay op Olaad ,J dxw o ady) berpidato yang menambah lunaknya hati kaum Anshar bahwa Nabi
Muhammad (saw) berasal dari kalangan Quraisy dan begitu pula kalangan yang pertama beriman,
berkorban dan menghadapi permusuhan seluruh Arab sehingga wajar kalau Khalifah atau pemimpin

penerus beliau (saw) berasal dari Quraisy, (# 4&lwy ‘_,S,MJ\ sler G Aiad Jﬁ‘ s allly L) )l.a.-}'\ sy

bJ\wqu5d¢wuluLoJ.hwulwawycﬁbwwwjb)h@wmb;jL«u;,\Jl (BTN

r@uwtd,wnflj‘;jbuytij)fva,wwwlwutv|w.\;wwldjwtubuf

29555 Yy agdlls Yy alll |zt Il a0 Vs

38  Shahih al-Bukhari (@l,dl C.m) Kitab al-Fadhail Ash-haabin Nabiyyi (saw) (Jilas obs

rx.“ju“m ‘_,l,a o ul::w‘) bab Qaulin Nabiyyi saw, lau kuntu muttakhidzan khalilan (U.J‘ Jj <L
)L.l>| J,ﬁ“rxﬂwmluu) 3668
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dan berkata, oo e dasy b Sy e 37 5 Sblerl e dlis G 03 ) ol 91 o
e 4 O Loy Cluds ezl Loy (:Z.U f:'d‘j ol jedl e <Qx:M ‘Diantara dua hal, mana
yang lebih Anda sukai yakni apakah Anda tinggal di dunia ini dengan para sahabat
ataukah kembali kepada Tuhan disertai dengan janji yang telah Dia janjikan kepada
Anda perihal nikmat abadi yang terdapat dalam surga kenikmatan dan kenikmatan
abadi? Dan dijanjikan juga apa yang Anda sukai dan yang membuat mata anda
sejuk.’

Atas pertanyaan itu Hadhrat Rasulullah (saw) bertanya kepada para sahabat,
‘Saran apa yang kalian berikan?’ Sahabat itu lalu berkata, g,,\;-i Lre 0SS Al Jguy b
sledl 3 0 b pEy e Bpaid il g0y Bgae ol gmy b 25 L] “Ya Rasul Allah! Kami lebih
memilih supaya anda tetap bersama kami, mengabarkan kepada kami perihal
kelemahan musuh dan anda berdoa kepada Allah supaya Allah menolong kami
dalam melawan musuh dan juga anda mengabarkan kepada kami perihal kabar
kabar samawi.’

Mendengar hal itu, sambil melihat ke arah saya (Hubab Bin Mundzir),
Rasulullah (saw) bersabda, oL L (K:S Y &l L ‘Apa yang terjadi denganmu, kenapa
tidak berbicara, diam saja.’

Saya mengatakan, &b, , &l | G g vy ade Al deo Al gy L “Ya Rasul
Allah, pilihlah apa yang Tuhan pilih untuk Anda.” Rasulullah (saw) menyukai apa
yang saya katakan.” *°

Sahabat berikutnya adalah Hadhrat Rifa’at Bin Rafi Bin Malik Bin Ajlan (

Dl o Sl é\, &y 4eb)). Beliau pun adalah sahabat Anshar, wafat pada masa
permulaan kepemimpinan Hadhrat Amir Muawiyah. Julukan Hadhrat Rifa’at adalah

Abu Muadz. Ibu beliau bernama Ummi Malik Binti Ubay Bin Salul (&| %j edy Slle f’i
Jskw), yakni saudari Abdullah bin Ubay bin Salul pemimpin orang munafik.

Beliau ikut serta pada baiat Agabah. Beliau menyertai Rasulullah (saw) pada
perang Badr, Uhud, Khandag, baiat Ridwan dan seluruh Ghazwah (peperangan).
Beliau memiliki dua saudara yakni Khallad Bin Rafi (él) & D) dan Malik bin Rafi (
éb O SI) yang mana keduanya ikut juga dalam perang Badr. *°

Hadhrat Mu’adz meriwayatkan dari ayah beliau Hadhrat Rifa’at bin Rafi
dan ayah beliau (Rafi’ bin Malik) pun adalah sahabat Badr (,. /) juga. Beliau

39  Al-Mustadrak ‘alash shahihain (;oweall Jo &yuc.dll), Kitab Ma'rifatush Shahabah (& ,2e
Zl>wall), jilid 3, h. 483, dzikr al-Hubab ibn al-Mundzir, hadits 4803, Darul Kutubil ‘limiyyah, Beirut,
2002.

40  Ath-Thabagaat al-Kubra karya Ibn Sa’d. (axw ¥ 5,1 ©lakl), jilid 3, h. 447, Rifa’at bin Rafi,

terbitan Darul Kutubil ‘llmiyyah, Beirut, 1990; Asadul Ghabah fi Ma’rifatish Shahaabah (%! .\.wi),
jilid 2, h. 279, Rifa’at bin Rafi, terbitan Darul Kutubil ‘limiyyah, Beirut, 1996.
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mengatakan, Js (k.dj ade 4l L}w 6“1! d! Juye ¢l Jibril datang kepada Rasulullah
(saw) mengatakan, vﬁa BRY J.al 095 s ‘Kedudukan apa yang Anda berikan kepada
umat Muslim yang ikut serta pada perang Badr?’ Beliau (saw) menjawab, Jﬁs\ G
lag< 2 of (< Gttt Muslim terbaik atau bersabda sejenis itu.

Hadhrat Jibril as mengatakan, &M o b -0 SIS, ‘Begitu jugalah yang
paling afdhal di kalangan Malaikat adalah yang ikut pada perang Badr.’ Ini adalah
riwayat Bukhari.

Seperti apa keikutan Malaikat dalam perang? Hadhrat Sayyid Zainul Abidin
Syah Sahib menulis syarh (penjelasan dan tafsir) atas Kltab al-Bukhari sebagai

berikut: “Allah Ta’ala berflrman dalam Al Quran, \3:.\:.5 \ &) d\ b\ 2 ;l
ol 5 lyﬁb JL;‘Y\ dy \yﬁb <& ljfzf u*‘” ujlﬁ d d‘”"” ‘}“‘ .\J\ ‘Idz yuhl
Rabbuka I/al malaaikati innii ma’akum fatsabbltuun alladziina aamanuu sa- ulqii
fii quluubil ladziina kafarur ru’ba fadhribuu fauqal a’naaqi wadhribuu minhum
kulla banaan.” - “Ketika Tuhan engkau mewahyukan kepada malaikat-malaikat,
‘Sesungguhnya Aku beserta kamu; maka teguhkanlah orang-orang yang beriman.
Aku akan memasukkan rasa takut ke dalam hati orang-orang yang ingkar. Maka,
pukullah pada leher mereka dan pukullah pada tiap ruas jari mereka.”” (Surah al-
Anfaal, 8:13)

Makna dari Dharbul a’naaq (3sY! < x2), Dharbur riqaab (§))) < ) dan
dharbu kulla banaan (0L K <) adalah serangan dahsyat yang mana tepat
pada sasaran. Ada beberapa riwayat yang mirip dengan itu. Sayyid Zainul Abidin
Syah sahib menjelaskan, “Pada riwayat-riwayat ini berkenaan dengan ini dan
menyebutkan kesaksian akan keberadaan para malaikat mengandung penjelasan
bahwa keberadaan mereka ialah dalam corak kasyaf dan peperangan malaikat pun
dalam corak kasyaf yang sesuai dengan kondisi para malaikat itu.”

(Dalam hal ini para malaikat dalam peperangan tidaklah menggunakan
panah atau pedang.)

“Begitu juga para malaikat disaksikan dengan pandangan Basyirah dan
ruhaniyah, bukan mata jasmani. Sebagaimana Nabi (saw) pun menyaksikan, begitu
juga para sahabat dan para waliyullah.”

(Bagaimana perang yang dilakukan oleh para malaikat?)
“Termasuk bagaimana keikutsertaan mereka di dalamnya.”

Syah sahib menjelaskan hal tersebut, “Peristiwa Nakhlah menyebabkan
kemarahan yang tak dapat terkendalikan dan naik pitamnya para pemuka Quraisy.
Kejadian inilah yang menjadi penyebab peperangan setelahnya yang dengannya

41 Shahih al-Bukhari, Kitab al-Maghazi, bab Syuhuudil malaikah, 3992
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taqdir llahi terkait kehancuran Quraisy tergenapi. Cara yang dilakukan para malaikat
berbeda dengan yang kita lakukan. Artinya, cara berperang malaikat berbeda
dengan manusia.

Kawasan yang ditempati pihak musuh dalam perang Badr becek dan berada
di ketinggian, sedangkan Nabi yang mulia (saw) turun di lembah yang lebih rendah,
pihak musuh tidak mengetahui jumlah sahabat yang sedikit, turunnya hujan yang
disertai badai angin, tepatnya setiap panah pasukan Muslim mengenai sasaran
musuh, pihak musuh diliputi kegelisahan sedangkan sahabat berperang dengan
percaya diri dan teguh; ini semua merupakan mukjizat campur tangan para malaikat
yang mana hal itu dikabarkan oIeh Allah ta’ala kepada Rasulullah (saw) dalam
kalimat, &3 34 85N G5 uzlb f ¢ vii Olsiub {S;J S4s2iS 3 ldz tastaghitsuuna
rabbakum fastajaaba lakum innii mum/ddukum bialfin minal malaalkat/ murdifiin
— “Dan ingatlah ketika kamu memohon pertolongan kepada Tuhan-mu, lalu Dia
mengabulkan doamu, ‘Sesungguhnya Aku akan menolong kamu dengan seribu
malaikat berlapis-lapis.”” (Surah al-Anfal, 8:10)

Berkat pengabulan doa Nabi (saw), sarana-sarana lahiriah pun bergerak. Kita
lihat dalam pergerakan ini tampak satu mata rantai yang ajaib. Dengan memandang
secara utuh pada bagian itu nampak lasykar malaikat bekerja menyelesaikan semua
hal tanpa hiruk-pikuk dan sorak-sorai. Siapakah yang melindungi Hadhrat Rasulullah
(saw) pada saat-saat genting ketika keluar dari Makkah sehingga beliau aman
dan damai? Siapakah yang membuat penduduk Makkah lalai akan hal terjadi itu?
Dan setelah rombongan pasukan Quraisy telah sampai di gua Tsur, siapakah yang
membuat mereka gagal dan kembali dari pemburuan Rasulullah? Siapakah yang
telah mengantarkan Rasulullah (saw) dengan selamat ke Madinah Munawwarah
yang kemudian menjadi markas kemajuan Islam.

Setelah hijrahnya Nabi dan para Sahabat, Hadhrat Abbas ibn Abdul
Muththalib (saudara Abdullah ibn Abdul Muththalib, ayah Nabi) yang berada di
Makkah dalam keadaan musyrik dan bersimpatik kepada Rasulullah (saw) terus
menginformasikan perihal rencana buruk orang-orang Quraisy di Makkah kepada
Rasulullah (saw) di Madinah. Itu artinya, satu bagian campur tangan Malaikat
melalui perantaraan Hadhrat Abbas. Demikianlah para malaikat bekerja. Di balik
semua peristiwa tersebut terdapat campur tangan Malaikat yang bekerja. Kisah
di balik peperangan Hadhrat (saw) dan kemenangan telah menjadi tafsir ayat al-

Quran yang menambah keimanan sebagai berikut, ‘nis 3 &)\Al s ujb g.u d‘ innii
mumiddukum bi-alfin minal malaaikati murdifiin.”

Lalu Syah Sahib menulis lebih lanjut berkata, “Secara rutin saya telah
mendapatkan pelajaran Kitab Hadis Shahih al-Bukhari dari Hadhrat Khalifah
Awwal, Maulana Nuruddin Sahib Ra. Begitu juga ilmu Al-Quran. Hadhrat Khalifatul
Masih Awwal biasa bersabda mengenai Malaikat, ‘Nuruddin juga mendapatkan
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kesempatan untuk berbicara dengan malaikat Allah. Nizam Malaikat merupakan
nizam yang sangat luas.’

Dari antara potensi-potensi dan keahlian-keahlian manusia telah ditetapkan
malaikat untuk setiap potensi dan keahliannya. Jika daya penglihatan untuk
melihat, daya pendengaran untuk mendengar, daya sentuh untuk menyentuh, daya
akal untuk merasa, daya fikir untuk merenungkan tidak disertai bantuan malaikat
dan keselarasan maka potensi potensi itu akan sia sia bahkan merugikan. Semua
kemampuan dan potensi manusiawi dapat bermanfaat atas bantuan malaikat.

Anak panah, peluru atau perkiraan akan tepat mengenai sasaran jika akal
dan perasaan stabil dan jika prediksi jarak tepat. Jika kesadaran sedang berada
tepat pada tempatnya dan daya hati stabil, maka anak panah tidak akan meleset.””

Beliau menulis, “Khalifah Awwal selalu bersabda, ‘Telah ditetapkan bahwa
Malaikat menyertai setiap potensi mental dan jasmani. Jalinannya dengan setiap
potensi manusia lebih kurang terdapat dalam berbagai kondisi kufur dan iman.
Quran Majid menyebutkan jumlah malaikat yang ikut pada perang Badr sebanyak
tiga ribu sedangkan pada perang Uhud 5 ribu. Perbedaan jumlah ini disebabkan
perbedaan keadaan dan tugas.’

Pada perang Badr jumlah musuh kurang sedangkan pada perang Uhud banyak
dan resikonya pun lebih besar untuk itu dijanjikan untuk menurunkan penjagaan
malaikat dalam jumlah lebih banyak. Dia berfirman, by ujdl\ Lo e ‘>!1 }A.J\ a3
AR j Wa man nashru illaa min indillaahil aziizil hakim. (Surah al-Anfal, 8:11)
yang artinya, penampakan pertolongan yang dijanjikan dari Allah Ta’ala terkait erat
dengan sifat kegagahan dan kebijaksanaan Allah Ta’ala. Kedua sifat ini menuntut
tadbir (rencana dan upaya) yang baik, kemenangan sempurna dan istigamah. Yang
di dalamnya segenap cakupan sarana bantuan satu sama lain saling berkaitan. Di
dalamnya terdapat mata rantai dan keberlangsungan dan itu semua dikokohkan
dengan tadbir llahi yang abadi.”” %

Ini semua merupakan kedalaman ilmu yang Allah firmankan berkenaan
dengan berperangnya para malaikat Allah bahwa Allah mengutus para malaikat
untuk berperang bukan berarti malaikat sendiri berperang secara langsung.
Bahkan, sebagian orang berpendapat riwayat-riwayat yang di dalamnya dijelaskan
orang yang diserang oleh Malaikat atau yang dilukai oleh malaikat, tanda lukanya
berbeda sedangkan orang yang dilukai oleh Sahabat Nabi mempunyai tanda luka
yang berbeda juga.

Pendapat seperti itu adalah keliru. Hal yang sebenarnya ialah para

42 Kitab Syarh (komentar) atas Shahih al-Bukhari, Kitab al-Maghazi, bab Syuhuudil malaikah Badr,
jilid 8, h. 71, karya Syah Waliyullah, terbitan Nazharat Isya’at, Rabwah.

43 Fathul Bari, sebuah Kitab Syarh (komentar) atas Shahih al-Bukhari, Kitab al-Maghazi, bab
Syuhuudil malaikah Badr, jilid 7, h. 312, hadits no. 3992, Qadimi Kutub khanah Aram Begh, Karachi.
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malaikat memberikan petunjuk yang benar pada potensi manusiawi dan dalam
menggunakan kekuatan kemanusiaan dengan benar. Ketika itu tengah terjadi dari
malaikat, berarti itulah yang dimaksud dengan berperangnya malaikat.

Hadhrat Yahya meriwayatkan dari Muadz Bin Rifa’at bin Rafi. Hadhrat Rifa’at
adalah salah seorang pejuang perang Badr sedangkan ayah beliau, Hadhrat Rafi
yang ikut pada baiat Agabah. Hadhrat Rafi mengatakan kepada putranya Hadhrat
Rifa,

J uKsLEJJ\ J“"u‘Cf‘)UKjJ""J"‘w”b)ugjcf‘)u*’b);:’u‘u“a‘u‘
LZ:JL 1545 u.xfw d‘ J74 b «fY “Yang membahagiakan saya bukanlah status sebagai
orang yang ikut pada baiat Agabah melainkan status sebagai pasukan Badr.” %
Artinya, status keikutsertaan pada perang Badr merupakan satu kehormatan yang
besar bagi beliau.

Hadhrat Rifa’at Bin Rafi ikut menyertai Hadhrat Ali pada peperangan Jamal
dan Siffin ((piwy Jed! e e &) oy b A&). Berdasarkan satu riwayat, ketika
Hadhrat Thalhah dan Hadhrat Zubair berangkat ke Bashrah bersama pasukan maka
istri Hadhrat Abbas bin Abdul Muththalib, Ummul Fadhal binti Harits mengabarkan
keberangkatan mereka kepada Hadhrat Ali. Hadhrat Ali mengatakan, 3y x|
b Bl ) Lo By g My Rl sl o o s 95 cosliid e Je Wl “Sangat
mengherankan, orang-orang yang menyerang Hadhrat Utsman dan mensyahidkan
beliau lalu tanpa segan baiat kepada saya padahal saya tidak pernah memaksa
mereka untuk baiat. Orang-orang pun berbaiat kepada saya, termasuk Thalhah dan
az-Zubair dan sekarang menuju Iraq bersama dengan pasukan.” %

Atas hal itu Hadhrat Rifa’at Bin Rafi’ mengatakan, 4! oi.a gy sad WAl &)

(&8 (D e LKy Jomd] Lol J.JY\ RS sl y\ 6l 5 5 ade “ “Ketika Rasulullah
(saw) wafat, kami beranggapan kelompok kami, Anshar lebih berhak untuk menjadi
Khalifah karena kami telah membantu Rasulullah (saw) dan kedudukan kami tinggi

44 Shabhih al-Bukhari, Kitab al-Maghazi, bab Syuhuudil malaikah Badr, hadits no. 3993

45  Asadul Ghabah (4,l>all 4 20 3 41 .x.wi), bab ra, bab Rifa’ah. Dalam sabda ini Hadhrat Ali (ra)
menyebutkan dua golongan yang mendukung beliau menjadi Khalifah namun suatu kali mengambil
jalan bertentangan dengan beliau ketika beliau sudah menjadi Khalifah; 1. Golongan Muhajirin
dan Muslim asal Makkah. Beberapa waktu setelah Khalifah Utsman terbunuh di Madinah (656)
dan kemudian terpilihnya Hadhrat Ali sebagai Khalifah, tanpa perintah dari Khalifah Ali, bahkan
bertentangan dengan kebijakan beliau, beberapa Sahabat Nabi (saw) yang berasal dari Makkah
seperti Hadhrat Thalhah, Hadhrat Zubair dan Hadhrat Aisyah (r'anhum) bersama banyak pasukan dari
Makkah untuk melakukan ishlah (perbaikan) dan menuntut penghukuman terhadap para pembunuh
pergi ke Bashrah, tempat asal sekelompok pemberontak terhadap Utsman; 2. Para pemberontak
dan pembunuh Hadhrat Khalifah Utsman (ra) berasal dari tiga wilayah utama yaitu Mesir, Bashrah
dan Kufah. Ketiga kelompok pemberontak ini menyatakan — entah dengan niat tulus atau untuk
memecah persatuan — mendukung Hadhrat Ali, atau Hadhrat Thalhah atau Hadhrat Zubair menjadi
Khalifah pengganti Hadhrat Utsman. Kelompok ini walau jumlahnya kecil tapi berperan besar dalam

merusak perdamaian.
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dalam agama.

Namun kalian mengatakan, g;..u Ly ‘uyj.f)!\ Y Js3 VAN ujjﬁl! Oy =l o2
sl d aalie L’}p)u ol a.»\ Kami para Muhajirin adalah yang awwalin (lebih dulu masuk
Islam), lebih utama dan kami adalah kawan lebih dekat dan kerabat Rasulullah.
Kami mengingatkan kalian demi Allah supaya kalian jangan menjadi penghalang
bagi kami untuk menjadi penerus Rasulullah.’

‘g‘:‘.’. UK Lﬂj c(\ij f’bt cJAY‘j gL..:Li
Kalian mengetahui dengan baik saat itu kami (Anshar, orang-orang Madinah)
telah membiarkan kalian (orang-orang Makkah) dan juga urusan itu (Khilafat),
lantas kami tidak mempermasalahkannya, kami baiat kepada Khalifah yang bukan

dari kalangan kami dan kami jalani dengan ketaatan sepenuhnya.

Loy 186 My (ke SLSUy ‘Y}w 54 L], U tT ¢ Penyebabnya adalah
ketika kami menyak5|kan bahwa kebenaran dlamalkan kitab Allah diikuti, sunnah
Rasul ditegakkan maka tidak ada cara lain bagi kami selain menyetujuinya. Kami
pun ridha.

é,U} YU ugib Apalagi yang kami inginkan selain dari itu?

Jors ol L) ] sﬁ\ L], W Demi ridha Allah ‘azza wa jalla, kami abaikan
hal-hal lainnya.

Dyl 32 (ol ame G Ll 3 el 3 2l 8, (JU s dlad ¢ Lalu, kami
baiat kepada Anda dan tidak berpaling. Sekarang mereka (sebagian Muhajirin dari
Makkah) bertentangan dengan Anda padahal Anda lebih baik dari mereka dan lebih
dicintai di kalangan kami. Untuk itu Anda perintahlah kami.”

Ketika itu datanglah Hijaj Bin Ghaziyah aI Anshari (@lwd!l Ly Claé.\) dan
mengatakan (dalam corak rajaz atau sajak), q\j Y &gl 15 L8155 L8153 sl gl U

u}qﬂ ;Aﬂ.’,- u; w“ ‘Wahai Amirul Mukminiin, hendaknya masalah ini diselesaikan
sebelum ini (dengan segera), kesempatan yang lepas dari genggaman membuat
jiwa saya tidak bisa tenang kecuali jika saya takut pada kematian.

N s e D) Jo D1 oy @ ps 155 cpatll el by pil GLas¥) s L Waha
orang-orang Anshar! Bantu Amirul Mukminiin untuk kedua kalinya sebagaimana

kalian telah membantu Rasulullah (saw) dulu. Legkussl J;Yl ol Y J;YL) PR JEN I
Demi Tuhan, bantuan kedua ini seperti halnya bantuan yang pertama, hanya saja
bantuan pertama lebih afdhal dari antara keduanya.”

46  Al-Isti'aab fi ma'rifatil ashhaab (ula.as" FEJENS u’ clilYl), harf ra, (eeall L,UL,J@)J il
el 6)[4449‘ Giyy ot ol o 9 e o) penerbit Darul Kutubil “llmiyyah, Beirut, 2002; tercantum juga
dalam Asadul Ghabah fi Ma’rifatish Shahaabah (LW ,\Ml) jilid 2, h. 280, Rifa’at bin Rafi, terbitan



Manusia-Manusia Istimewa (Seri XII)
|

Beliau wafat pada masa awal pemerintahan Amir Muawiyah. ¥

Berkenaan dengan kisah-kisah para sahabat pada khotbah Jumat yang lalu
saya ingin menyampaikan penjelasan lebih perihal satu peristiwa yakni pada Jumat
yang lalu dijelaskan mengenai Hadhrat Ammar bahwa Hadhrat Amru ibn al-Ash
mengungkapkan kesedihan dan kekhawatiran yang dalam pada saat kewafatan
Hadhrat Ammar Bin Yasir, karena beliau mendengar Rasulullah (saw) pernah
bersabda bahwa Ammar Bin Yasir akan dibunuh oleh kelompok pemberontak.
Hadhrat Amru khawatir karena saat itu beliau berada di pihak Amir Muawiyah dan
pasukan Amir Muawiyah-lah yang mensyahidkan Hadhrat Ammar Bin Yasir. 4

Sebagian orang mempertanyakan, “Jika memang Amir Muawiyah berada di
pihak pemberontak, lantas kenapa namanya disebut dengan hormat? Dan beliau
pun mendapatkan satu kedudukan dalam literatur Jemaat.”

Pertama, bukanlah tugas kita untuk mengatakan perihal kedudukan para
sahabat bahwa sahabat yang ini akan diampuni atau tidak. Kesalahpahaman apa
pun atau kesalahan apa pun yang menyebabkan terjadinya peristiwa tersebut,
urusannya adalah dengan Allah ta’ala. Hukuman atas hal itu pun dirasakan umat
Muslim. Pertanyaan seperti ini muncul di benak orang yang hidup pada zaman itu.
Untuk menjauhkan kegelisahan tersebut mereka pasti berdoa, “Apa yang telah
terjadi ini? Artinya, pihak ini pun sahabat dan pihak kedua pun sahabat namun
keduanya saling bertentangan.” Mereka pun pasti meminta petunjuk dari Allah
Ta’ala dan Allah Ta’ala memberikan petunjuknya kepada mereka.

Sebagaimana dmwayatkan Abu Waa-il (ybb d‘ ) kemudian dari (f\.h‘ I o

2*? 1ss) sebagai berikut, J,..,.f., ¥ 95F e K rL..J\ d 6‘) Amru ibn Syurahbil
Abu Maisarah — (4)5\ de u\ﬁ‘?l J.@ls\ o UKy ) yang merupakan murid hebat Hadhrat
Abdullah Bin Mas’ud - pernah bermimpi. Dalam mimpi itu ia melihat sebidang
kebun yang hijau. Di kebun itu terdapat beberapa kemah diantaranya milik Hadhrat
Ammar Bin Yasir (berpihak kepada Hadhrat Ali) dan ada beberapa kemah lainnya
yang diantaranya terdapat Dzul Kalaa [dan u@? Khausyab yang berpihak kepada
Muawiyah]. Lantas Abu Maisarah bertanya, L:;&WL}:SJB} N Ol “Subhanallah!
Bagaimana dapat terjadi seperti ini? Mereka saling berperang dulunya?”

Beliau mendapat jawaban yang mengatakan, jziall &1 NESH A l;ﬂ ‘,H
‘innahum wajadullaha fa-wajaduHu wasi’al maghfirah.” - “Mereka mendapati

Darul Kutubil ‘llmiyyah, Beirut, 1996.

47 Al-istaab fi ma'rifatil ashhaab (olwsY! % 4,20 u9 Plai), harf ra, (ol oy e o @) ¢ 2L
S L;)Laﬂil Giyy o ol on g ee o) penerbit Darul Kutubil ‘llmiyyah, Beirut, 2002;

48  Al-Mustadrak ‘alash shahihain (‘.owsall e 4,a0u4ll), Kitab Ma’rifatush Shahabah (4 ,xe
Ql>wall), jilid 3, h. 473, dzikr Managib Ammar ibn Yasir, hadits 5726, Darul Haramain lith Thiba’ah wan

nasyr wat tauzi’, 1997.
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Tuhan sebagai Dzat yang Maha Luas dalam pengampunan yakni Maha Pengampun.
Untuk itu mereka bersama-sama di kebun surga itu.” %

Dengan demikian, pada masa sekarang, serahkanlah urusan ini kepada Allah
Ta’ala. Bukan tugas kita untuk memberikan tempat akan hal tersebut di dalam
hati. Sebab, bila memberikan tempat hal-hal tersebut di dalam hati, semakin
bertambah jarak di dalam hati dan semakin tercipta perpecahan di kalangan umat
Islam sehingga kita saksikan sendiri akibatnya. Hal ini pun menjadi pelajaran bagi
kita semua yaitu bukannya memberikan ruang di dalam hati untuk hal-hal tersebut,
melainkah teguhkanlah dalam persatuan.

Pernah saya sampaikan rujukan dari Hadhrat Mushlih Mau’ud (ra) perihal
suatu peristiwa terkait Amir Muawiyah, ada yang menulis kepada saya dari negeri
Arab, “Amir Muawiyah adalah kelompok pemberontak dan pembunuh bahkan
pemimpin mereka, lantas kenapa Hudhur menyebut namanya dengan begitu
hormat?”

Maka riwayat mimpi tersebut yang baru saya sampaikan dapat menjadi
jawaban yang cukup bagi beliau bahwa ampunan dan rahmat Tuhan Maha luas.
Kita harus menjaga urusan kita dan mengislah diri sendiri daripada memikirkan dan
mengata ngatakan perihal mereka.

Hadhrat Masih Mau’ud r)\...llj shall ale (as) dalam beberapa tempat
menyampaikan kalimat pujian kepada Amir Muawiyah. *°

49  Tercantum dalam Sunan al-Kubra karya al-Baihaqi, bab Qital ahlil baghyi; juga dalam Tarikh
Madinah Dimashq (Sejarah kota Damaskus, 3ées iude C’)l’) juga dalam Siyar a’lamin Nubala (Jw
W )lpi) tingkatan kelima (i..lsd! 22Lll), (uuuwuu ue Ihless t)KH 13 ey 002 9508 8o ,;\ 51)

§,axall b«lﬂ g o5 ¢ s JB € Lany vﬁ.wu J..a., (,ll dl@ Lod) oLy ag L3 Tercantum hal yang
sama dalam Mushannaf ibn Abi Sya|bah (A u;l o Caas), Kitab membahas perang Jamal, Perang

Shiffin dan kaum Khawarij (Q‘j"”ﬁ w‘w} L}Ax!l LS), bab perang Shiffin (u,.w ua;a & L), Dzul
Kala al-Himyari ialah raja di wilayah Himyar (sekitar Aden sekarang di Yaman). Khalifah Abu Bakr (ra)
pernah menyeru orang-orang Yaman untuk mengirim bantuan ekspedisi di Syam demi menghadapi
Romawi. Seruan ini disambut orang-orang Yaman termasuk Dzul Kala yang berberkontribusi
menyumbang ribuan pasukan. Mereka tinggal di sana hingga puluhan tahun kemudian. Setengah
pasukan Muawiyah ialah orang-orangnya Dzul Kala.

50  Buku berjudul Malaikatullah, Anwarul ‘Uluum jilid 5, h. 552. Khotbah Jumat 15 Januari 2016:
Ada sebuah peristiwa keterlambatan shalat pada diri Hadhrat Amir Muawiyah ra. Hadhrat Mushlih
Mau’ud ra meriwayatkan dari Hadhrat Masih Mau’ud as, “Pada suatu kali Hadhrat Muawiyah tidak
bisa bangun untuk sholat subuh dan ketika bangun tidur, beliau menyadari telah melewatkan waktu
shalat Shubuh. Beliau menangis sepanjang hari karena merindukan shalat shubuh. Hari berikutnya
beliau melihat seseorang datang dalam mimpi membangunkannya untuk shalat Shubuh dan beliau
bertanya, ‘Siapa?’ Individu itu berkata kepadanya, ‘Saya adalah setan. Saya yang mencegah Anda
bangun tidur pada Shubuh hari sebelumnya. Saya datang untuk membangunkan Anda agar shalat.

Muawiyah bertanya, ‘Apa urusannya Anda dengan shalat? Apa hubungannya dengan Anda
membangunkan orang agar shalat?’ Setan menjawab, ‘Doa-doa Anda kemarin karena Anda tetap
tidur saat waktu Shubuh membuat saya merasa kepanasan dan terpanggil karena ketika Anda tidak
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Dengan demikian, bukannya mengata-ngatai atas kesalahan-kesalahan
mereka, justru kita harus mengambil pelajaran dari mereka.

Berkenaan dengan Hadhrat Amir Muawiyah diriwayatkan ketika Hadhrat
Ali (ra) terlibat perang dengan Amir Muawiyah dan pertentangan semakin meluas,
saat itu seorang raja Kristen (Kaisar Romawi Timur) mengatakan, “Keadaan umat
Muslim semakin lemah saat ini, sehingga saya (raja tersebut) ingin menyerang
umat Muslim.”

Setelah mendengar kabar hal tersebut, Hadhrat Muawiyah mengatakan
kepada sang raja [melalui utusan dan surat], “Jika kamu berpikiran seperti itu,
ingatlah jika kamu menyerang mereka, akulah Jenderal pertama yang berperang di
bawah panji Hadhrat Ali yang akan berperang melawanmu dari pihak beliau. Untuk
itu sadarlah.” **

Demikianlah magom (kedudukan) mereka. Semoga Allah Ta’ala memberikan
taufik kepada kita supaya kita selalu bersatu dan tetap teguh dalam kesatuan dan

teguh dalam mendirikan shalat, Anda menangis sepanjang hari dengan sedih. Allah berfirman,
“Berilah ia pahala berlipat ganda dari shalat berjamaah.” Allah memerintahkan para malaikat agar
memberikan pahala berlipat ganda kepada Anda karena tangisan Anda itu.’

Setan mengatakan, ‘Saya merasa sangat terguncang dan kecewa saat melihat Anda menerima begitu
banyak tambahan pahala setelah saya berhasil membuat anda terhalang bangun tidur untuk shalat
Shubuh. Jadi, hari ini saya datang untuk membangunkan Anda supaya Anda tidak mendapatkan
pahala yang lebih besar’ Pendeknya, setan tidak akan meninggalkan kalian selama usahanya tidak
gagal [manusia menemukan cara untuk menggagalkan usahanya] sampai ia putus asa dengan itu
dan melarikan diri.

51  Tafsir Kabir jilid 4, h. 430. Kitab sejarah al-Bidayah wa al-Nihdyah (Yang Permulaan dan Yang
Terakhir) karya Abul Fida Ismail bin Umar Ibnu Katsir Dimasyqi, jil. 8, hal. 119 terbitan Dar al-Fikr,
Beirut, 1407 H. Terdapat mengenai surat ancaman Hadhrat Muawiyah kepada Kaisar Konstantin
Il (di Konstantinopel [Istambul] yang saat itu masih mendominasi Laut Tengah, sebagian Afrika

Utara, sebagian Eropa Timur dan wilayah Asia Minor, Turki sekarang) pada tahun 37 H (657), :U‘j

Luua)}'\w i Yj ‘Ja)b@»wwfijhb o c ”lj blu,xlk,‘a}'u,.db_b)bk;\g-" ~“‘,.luJ
ARt ;,Jb gy ‘u:.(;lj jJ.H s SIE A5 i Gk 5 “Wahai orang yang terlaknat! Demi Allah.
Apabila engkau tidak menmggalkan cara berplklr sepertl ini (memerangi kaum Muslimin) dan tidak
kembali ke negeri kalian, aku akan bersatu dengan anak pamanku (Hadhrat Ali ra) memerangimu dan
mengusirmu dari seluruh negerimu serta mempersempit bumi bagimu.” Di rujukan lain (Muhibuddin
Sayid Muhammad Murtadha, Wasithi Zubaidi, Taj al-‘Arus min Jawahir al- Qémus jil. 10, hal. 381, Dar

al-Fikr, Beirut, Cetakan Pertama, 1414 H.) dlsebutkan, el lo s S N uU: 3 wjl_u Suas u’»

JSY}AL”LAJLP;JL\QYJA}&".&LLAL’LF uJ»AljngBu’A.J‘CAiS":
M)b’)" ol Lw})‘ @Jﬂ 3 gk..l.ﬁbm}“ t}u‘ ﬁ«u.i” gl ;L&jy 9 ‘;«‘Ayw ”) ’f;.”
«JJJJ.\J! 5 Ketika kabar penguasa Roma hendak berperang ke negeri Syam di masa fitnah perang
Shiffin, dalam suratnya kepada Raja Romawi, Muawiyah menulis dengan bersumpah “Demi Allah!
Apabila Anda tetap ingin menabuh genderang perang, maka aku akan berdamai dengan musuh
bebuyutanku (Hadhrat Ali ra) dan sebagai imbalannya aku akan datang bersama bala tentaranya
(Hadhrat Ali ra) dan Konstantinopel akan aku ratakan dengan tanah. Aku akan mencerabutmu dari
tanah dan menjungkalkan singgasanamu serta menjadikanmu sebagai penggembala babi.” Kemudian
setelah itu, kaisar Roma menjadi kecut hatinya lalu mengirimkan surat perjanjian gencatan senjata.

rb‘rul b')\.v},!uu‘ .\aJ..»Aa‘
igbLihed) dl»-)\e ) FERVIA
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terus meningkat dalam kebaikan. [Aamiin].
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